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1. Jawaban benar diberi nilai dua, siswa dianggap memahami konsep. Jika

jawaban yang salah diberi nilai nol, siswa dianggap tidak atau belum

memahami konsep.

2. Menentukan prosentase rata-rata kelas dari keseluruhan jumlah siswa yang

diteliti dan pemahaman konsep siswa dengan memakai rumusan sebagai

berikut :

Rata-rata = Jumlah nilai seluruh siswa x 100%
Banyak siswa

Data nilai yang telah diperoleh selain sebagai referensi gambaran

peningkatan keterampilan proses dan hasil belajar siswa juga dijadikan acuan ,

antaralain:

1. Sebagai program perbaikan dan pengayaan

2. Sebagai alat ukur dalam meningkatkan hasil dalam keterampilan proses dan

hasil belajar siswa.

G. Tekhnik Analisis Data

Tekhnik analisa data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriftif

kualitatif, dengan tekhnik Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom Action Research).

Dengan menggunakan tekhnik deskriftifkualitatif, data serta temuan-temuan yang

diperoleh selama proses penelitian, baik berdasarkan lembar pengamatan, angket

siswa, serta hasil tes dapat dideskripsikan secara akurat dan hasilnya diolah secara

kualitatif dan prosentase sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang

tepat.Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian bidang pendidikan



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASANNYA

A. HASIL PENELITIAN

1. Siklus I Pertemuan 1

a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan

pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains

Dalam pelaksanaan pembelajaran Siklus 1 pertemuan 1, peneliti

merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran sains

dengan mengambil materi pokok pesawat sederhana dengan menerapkan

pendekatan keterampilan proses. Pada pertemuan pertama ini hasil belajar yang

diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis pesawat

sederhana dan memilih pesawat sederhana yang tepat untuk melakukan suatu

pekerjaan Indikatomya adalah mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan

sehari-hari yang merupakan pesawat sederhana , menggolongkan jenis-jenis

pesawat sederhana dan menyimpulkan bahwa pesawat sederhana dapat

memudahkan pekerjaan.

Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 pertemuan 1 dilaksanakan pada hari

Senin tanggal 10 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I. Pada pelaksanaan

tindakan peneliti bertindak sebagai guru yang melaksanakan kegiatan

pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan.

Selain itu peneliti melibatkan rekan sejawat untuk mengobservasi kegiatan

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hasil dari tindakan pertama yang dapat
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diobservasi meliputi : kegiatan guru, aktivitas siswa selama pembelajaran,

penilaian terhadap keterampilan sains siswa selama proses pembelajaran.

Pembelajaran diawali dengan kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan

salam pada siswa. Siswa serempak menjawab Wa alaikum Salam . Setelah itu

guru mengarahkan siswa pada kondisi belajar yang kondusif sehingga siswa

siap untuk belajar. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan

mengemukakan pada siswa tentang materi yang akan dipelajari. Setelah itu guru

melakukan apersepsi dengan cara mengemukakan pertanyaan seputar

pengalaman siswa yang berhubungan dengan pesawat sederhana. Pertanyaan yang

dikemukakan guruadalah sebagai berikut :

Guru : " Siapa yang pernah melihat ibu memotong sayuran di dapur?"
Siswa :" Saya", sambil mengangkat tangan.
Guru :" Apa yang digunakan pada waktu memotong sayuran?"
Siswa :"Pisau" serempak siswa menjawab.
Guru ."Selain pisau, apalagi yang dapat digunakan untuk memotong

suatu benda ?"

Siswa ;" Golok,gergaji,gunting, kapak".

Pada tahap ekspiorasi pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan secara

berkelompok, dalam hal ini guru membagi siswa menjadi tiga kelompok dengan

jumlah siswa tiap kelompok 5 orang. Setiap kelompok terdiri dari siswa laki-

laki dan perempuan dengan kemempuan akademik yang berbeda-beda. Setelah

itu guru menyuruh siswa duduk secara berkelompok dan guru membagikan LKS

pada setiap kelompok sebagai pedoman untuk melakukan penyeledikan. Setelah

membagikan LKS guru menjelaskan langkah-langkah melakukan percobaan dan

pengerjaan LKS. Guru menugaskan siswa untuk melakukan percobaan dan

diskusi kelompok sesuai petunjuk pada LKS. Pada saatmengerjakan LKS siswa
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mengamati model-model jenis pesawat sederhana . Guru membimbing dan

mengarahkan siswa pada saatmengerjakan LKS dan diskusi dengan kelompok.

Berdasarkan hasil observasi, pada saat diskusi dan pengerjaan LKS, ada

beberapa siswa dalam kelompoknya yang kurang tertib dan tidak semua siswa

terlibat secara langsung dalam pelaksanaan diskusi kelompok. Pada saat

melakukan percobaan penggunaan katrol terjadi kegaduhan yang disebabkan

terbatasnya alat peraga yang akan digunakan sehingga siswa saling berebut

ingin lebih dahulu menggunakan alat tersebut

Kegiatan selanjutnya adalah mengerjakan LKS dan diskusi kelompok.

Guru membimbing siswa untuk melakukan diskusi kelas dengan terlebih dahulu

setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok masing-masing

dengan diwakiii oleh satu orang untuk setiap kelompok. Pada saat

mempresentasikan hasil diskusi kelompok siswa tidak terlalu gaduh karena

terlebih dahulu diberikan pengarahan untuk memperhatikan hasil diskusi

kelompok lain. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil kerjanya, guru

membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran dengan terlebih

dahulu mengajukan pertanyaan yang mengarahkan siswa untuk membuat

kesimpuian.

Hasil penilaian pada siklus 1 pertemuan 1 cukup memuaskan, tetapi

keterampilan sains siswa belum dapat dikuasai. Secara rinci hasil penilaian dapat

dilihat pada tabel 4.1 :
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Tabel4.1

Hasil Penilaian Siklus 1 Pertemuan 1

NILAI PROSES

102 115 97 95 105 115

7,66 6,46 6,33 7,00 7,66
68% 77% 65% 63% 70% 77%
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44

46

45

116 745

7,73 50

77% 71%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh hasil rata-rata 6,80 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 sebanyak

tujuh orang siswa, nilai 7 sebanyak empat orang siswa dan nilai 8 sebanyak

empat orang siswa Hasil penilaian keterampilan proses mengklasifikasi

diperoleh hasil rata-rata 7,66 dengan rincian yang mendapatkan nilai 9diperoleh

oleh kelompok 2, dan nilai 7diperoleh oleh kelompok satu dan kelompok 3.

Nilai keterampilan proses menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata 6,46

dengan rincian nilai 7diperoleh tujuh orang siswa dan nilai 6diperoleh 8orang
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siswa. Nilai keterampilan proses mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata

6,33 dengan rincian nilai 7 diperoleh oleh kelompok 1 dan nilai 6 diperoleh

oleh kelompok 2 dan 3.

Hasil penilaian keterampilan sains, sikapilmiah kerja sama diperoleh nilai

rata-rata 7,0 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 sebanyak enam orang

siswa, nilai 7 sebanyak tiga orang siswadan nilai 8 sebanyak 6 orang siswa.

Dari hasil LKS diperoleh nilai rata-rata 7,66 dengan rincian kelompok I dan

kelompok 2 mendapatkan nilai 8., dan kelompok 3 mendapatkan nilai 7. Hasil

tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-rata 7,73 dengan

rincian yang mendapatkan nilai 10 ada tiga orang siswa, nilai 8 ada delapan

orangsiswa, nilai6 adadua orangsiswadannilai 5 adadua orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.

Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menerapkan keterampilan proses dan siswa mengungkapkan sangat

mudah mengerti dengan pembelajaran yang dilakukan sekarang daripada

pembelajaran yang dahulu sering dilakukan, sehingga siswa bersemangat untuk

belajar.

Hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa yang terlihat pada

siklus 1 pertemuan 1 baru terlihat dari segi pengetahuan (kognitif) sedangkan

segi afektifdanpsikomotornya belum terlihat secara signifikan.

Berdasarkan catatan lapangan, hasil observasi, angket siswa, lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari
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hasil pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1, temuan tersebut dapat disajikan dalam

tabel berikut ini

Materi

Pesawat sederhana

• Megidentifikasi
jenis-jenis
pesawat

sederhana

• Menggolongkan
jenis-jenis
pesawat

sederhana

• Menyimpulkan
bahwa pesawat
sederhana dapat
mempermudah
pekerjaan

Tabel 4.2

Temuan Esensial Siklus 1 Pertemuan 1
Tahap kegiatan I Temuan esensial

Persiapan
• Persiapan belajar siswa

Eksplorasi

• Mengamati alat peraga
• Mengerjakan LKS
• Kegiatan kelompok

Diskusi dan penyelesaian
konsep
• Diskusi hasil

pengamatan

• Mengemukaakan
pertanyaan yang
berhubungan dengan
materi untuk

mengarahkan membuat
kesimpulan

• Menyimpulkan materi
pelajaran

• Evaluasi

Aplikasi dan pengembangan
konsep
• Mengajukan pertanyaan-

pertanyaan
berhubungan
konsep
sederhana

hubungannya

yang

dengan
pesawat

dan

dengan
kehidupan sehari-hari

Siswa melakukan persiapan dan
antusias untuk belajar
Siswa merasa senang dan
termotivasi untuk belajar
Siswaaktif mengerjakan LKS
Ada kelompok yang kurang
tertib dan tidak semua anggota
kelompok terlibat dala
pengamatan sehingga masih
perlu arahan dan bimbingan
guru

Saat penyelidikan
menggunakan katrol ada alat
peraga yang jumlahnya terbalas
sehingga kelompok lain
menunggu giliran.

Pada saat presentasi hasil
pengamatan siswa saling lunjuk
untuk membacakan hasil
diskusi kelompoknya
Siswa menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru namun
masih malu- malu dalam
menjawabnya
Siswa belum aktif membuat

kesimpulan sehingga guru lebih
dominantmenyimpulkan materi
pelajaran

Hasil evaluasi pertemuan 1
masih ada nilai yang kurang
yakni nilai terendah 5 dan
teringgi 10 dengan rata-rata
7,73.

Kurang memperlihatkan
jawaban yang sesuai dengan
peragaan
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b, .Anaiisis

Berdasarkan lembar observasi, diketahui bahwa pada tahap persiapan

sudah sesuai dengan harapan dimana siswa sangat siap untuk belajar . Pada tahap

eksplorasi , siswa mengamati alat peraga, siswa merasa senang dan termotivasi

untuk belajar. Hal ini dapat membangkitkan keinginan dan minat belajar siswa

sehingga pusat perhatian siswa terfokus pada materi yang diberikan guru. Hal

ini sangat sejalan dengan pendapat Hamalik, (1989 : 18) media/alat dapat

membangkitkan keingintahuan dan minat-minat yang baru, memberikan

pengalaman yang kongkrit serta dapat membangkitkan motivasi dan perangsang

kegiatan belajar

Pada tahap eksplorasi siswa masih mengalami hambatan dalam

penggunaan alatperaga yang terbatas jumlahnya sehingga harus menunggu giliran

sehingga waktu tidak dapat dimanfaatkan secara efektif. Pada tahap pengamatan

dan pengerjaan LKS tidak semua siswa terlibat aktifdalam diskusi kelompok,

sebagian siswa mengandalkan orang*orang yang pintar yang terdapat di dalam

kelompoknya. Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep siswa dalam

mempresentasikan hasil kerja kelompok masih saling tunjuk untuk menjadi

perwakilan dan pada waktu presentasi sebagian siswa kurang menanggapi hasil

diskusi kelompok. Begitu juga pada waktu membuat kesimpulan siswa masih

bingung untuk menyimpulkan materi yang telah dipelajari sehingga guru masih

berperan lebih banyak dalam membuat kesimpulan. Pada tahap aplikasi dan

pengembangan konsep siswa kurang mampu mengaitkan materi yang dipelajari

dengan kehidupan dunia nyata.
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Berdasarkan catatan lapangan , diketahui pada tahap persiapan sudah

sesuai dengan harapan. Pada tahap eksplorasi tidak semua anggota kelompok

melakukan kegiatan pengamatan dan kerja kelompok . Pada saat pengamatan

tersebut diperoleh catatan alat peraga jenis katrol sangat terbatas sehingga

kelompok lain harus menunggu giliran. Pada tahap diskusi dan penyelesaian

konsep, siswa saling tunjuk untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya dan

masih malu dalam mengemukakan pertanyaan dan menjawab pertanyaan yang

mengarah untuk membuat kesimpulan. Pada waktu menyimpulkan pelajaran peran

guru sangat besar sehungga siswa kurang teriibat. Dan pada tahap aplikasi dan

pengembangan konsep guru kurang mengaitkan dengan kehidupan nyata.

Dari hasil pengamatan penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh nilai rata-rata kelas 6,80. Penilaian keterampilan proses mengklasifikasi

diperoleh nilai rata-rata kelas 7,66. Penilaian keterampilan proses menyimpulkan

diperoleh nilai rata-rata kelas 6,46 sedangkan nilai keterampilan proses

mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata kelas 6,33

Nilai Sikap ilmiah kerjasama diperoleh nilai rata-rata kelas 7,00. Dari

hasil LKS diketahui nilai tertinggi 8 diperoleh oleh kelompok 1dan kelompok 2,

dan nilai terendah diperoleh oleh kelompok 3 dengan nilai 7,00. Hasil tes secara

individu diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak tiga orang siswa, dan nilai

terendah 5 sebanyak dua orang dengan rata-rata kelas 7,73

Dari hasil angket siswa , siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menemukan secara langsung tentang materi pesawat sederhana. Dengan

alat peraga siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran.
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Dan kesulitan yang dihadapi siswa adalah pada waktu melakukan demonstrasi

dengan alat peraga katrol yang sangat terbatas sehingga harus menunggu giliran.

Dari hasil wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan

pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan keterampilan proses. Siswa

sangat senang dengan kegiatan praktikum karena dapat menambah pengalaman

Siswa mudah memahami materi pelajaran dan siswa mengalami kesulitan pada

saat mengerjakan LKS dengan alat peraga yang terbatas jumlahnya sehingga

harus menunggu giliran agar dapat mengerjakan LKS tersebut.

c. Refleksi

Hasil observasi, catatan lapangan, angket siswa dan wawancara dijadikan

sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan selanjutnya . Dari hasil

analisis data, ada beberapa hal yang harus diperbaiki untuk tindakan selanjutnya.

Pada tahap eksplorasi masih ada siswa yang kurang tertib dan tidak terlibat

dalam melakukan pengamatan sehingga pengamatan masih dikuasai oleh anak-

anak yang pintar, maka peran guru untuk mengarahkan dan membimbing siswa

harus dioptimalkan sehingga semua siswa dapat terlibat dalam melakukan

pengamatan Dan alat peraga yang dipergunakan untuk melakukan percobaan

sangat terbatas. Oleh karena itu, pada tindakan kedua yaitu pada siklus 2 peneliti

harus menyiapkan alat peraga yang jumlahnya mencukupi sehingga setiap

kelompok mempunyai alatperaga untuk percobaan.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa dalam

mempresentasikan hasil diskusi kelompok masih saling tunjuk dan malu untuk

mengungkapkan dan menjawab pertanyaan. Selain itu pada tahap ini peran guru
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dalam menyimpulkan materi pelajaran terlalu besar. Maka peran guru untuk

memotivasi siswa harus dioptimalkan sehingga timbul keberanian untuk

melakukan presentasi, mengemukakan pertanyaan, menjawab pertanyaan dan

menyimpulkan materi pelajaran. Pada tahap aplikasi dan pengembangan konsep,

guru kurang mengembangkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata,

sehingga pada tindakan selanjutnya guru harus mampu mengaitkan materi dengan

situasi dunia nyata.

Kekurangan-kekurangan yang masih ada pada siklus 1 pertemuan 1 ini

akan diperbaiki pada siklus 1 pertemuan 2 agar penerapan keterampilan proses

dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana dan memperoleh hasil yang sesuai

dengan harapan. Adapun indikator dalam rencana pembelajaran pada pertemuan

2 adalah mengidentifikasi berbagai kegiatan sehari-hari yang menggunakan

pesawat sederhana dan menggolongkan jenis-jenis kegiatan yang menggunakan

pesawat sederhana.

2. Siklus 1 Pertemuan 2

a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan

pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains.

Dalam pelaksanaan pembelajaran Siklus 1 pertemuan 2, peneliti

merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran sains

dengan mengambil materi pokok jenis-jenis kegiatan menggunakan pesawat

sederhana dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses. Pada pertemuan

kedua ini hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat memilih pesawat
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sederhana yang tepat untuk melakukan suatu pekerjaan Indikatomya adalah

mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan sehari-hari yang menggunakan

pesawat sederhana, menggolongkan jenis-jenis kegiatan sehari-hari yang

menggunakan pesawat sederhana.

Pelaksanaan pembelajaran siklus 1 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari

Selasa tanggal 11 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I. Seperti halnya siklus 1

pertemuan 1, maka pada siklus 1pertemuan 2 juga pembelajaran diawali dengan

kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan salam pada siswa Siswa serempak

menjawab Wa alaikum Salam. Setelah itu guru mengarahkan siswa pada kondisi

belajar yang kondusif sehingga siswa siap untuk belajar. Kemudian guru

mengecek kehadiran siswa dan mengemukakan pada siswa tentang materi yang

akan dipelajari. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan cara

mengemukakan pertanyaan seputar pengalaman siswa yang berhubungan dengan

jenis-jenis kegiatan sehari-hari yang menggunakan pesawat sederhana. Pertanyaan

yang dikemukakan guru adalah pertanyaan yang dihubungkan dengan materi

yang sebelumnya telah dipelajari. Pertanyaan yang dikemukakan guru adalah

sebagai berikut :

Guru : " Pada hari kemarin, kita sudah mempelajari tentang jenis-jenis
pesawat sederhana. Apa yangdimaksud dengan pesawat
sederhana ?"

Siswa: " Alat yang membantu untuk memudahkan pekerjaan".
Guru : " Cobasebutkan jenis-jenis pesawat sederhana ? "
Siswa : " Pengungkit, bidang miring, roda dankatrol ".
Guru: " Kegiatan apa yang pernah kamu lihat sehari-hari yang

Menggunakan pesawat sederhana ?
Siswa: "Memotong sayuran, membuka kaleng ".
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Setelah melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, kemudian guru

memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu tentang jenis-jenis kegiatan

yang menggunakan pesawat sederhana.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan eksplorasi . Pada tahap ini siswa

masih tetap dikelompokkan . Pada tahap ini guru membagikan gambar-gambar

kegiatan yang menunjukkan jenis-jenis kegiatan sehari-hari yang menggunakan

pesawat sederhana . Siswa mengamati gambar yang dibagikan guru. Setelah

siswa mengamati gambar, kegiatan dilanjutkan dengan membagikan LKS dan

menyuruh siswa menyiapkan alat percobaan yang telah ditugaskan sehari

sebelumnya yaitu sawo mentah, pemecah buah, batu bata dan gerobaLGuru

menjelaskan iangkah-langkah percobaan yang harus dilakukan oleh siswa dan

mengarahkan agar semua siswa bekerja sama saling membantu. Setelah itu, guru

menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi dan melakukan percobaan serta

pentingnya saling membantu dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan LKS.

Pada kegiatan ini guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada

kegiatan individual dan kelompok. Selain itu guru juga memberikan penilaian

terfiadap keterampilan sains mengamati dan kerja ilmiah selama kegiatan

berlangsung.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada setiap

kelompok untuk menunjuk perwakilan untuk melaporkan hasil diskusi kelompok

di depan kelas, dengan yang bertugas melaporkan secara bergiliran. Suasana tidak

terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi pengarahan tentang cara bekerja
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sama yang baik. Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya ,

guru menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Hasil penilaian pada siklus 1 pertemuan 2 cukup memuaskan, tetapi

keterampilan sains siswa belum optimal . Secara rinci hasil penilaian dapat

dilihat pada tabel

Tabel 4.3

Hasil Penilaian Siklus 1 Pertemuan 2

NAMA

NFLAI PROSES
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Faris Hadi 8 10 8 7 8 8,5 10 59,5
Liawati 8 10 7 7 8 8,5 10 56,5
WandiH 7 10 7 7 8 8,5 8 55,5
DeniS 6 10 6 7 6 8,5 8 51,5
Meta Ayu 7 10 6 7 7 8,5 8 53,5

6

7

8

9

10

K

E

L

2

AzizZakaria 8 7 8 7 8 8 10 56
DikiP 7 7 6 7 7 8 7 49
Noviyanti 7 7 7 7 7 8 7 50
EdahS 8 7 8 7 8 8 10 50
LufiPuspa 6 7 6 7 6 8 6 46

11

12

13

14

15

K

E

L

3

YuiiaR 8 7 8 6 8 8 10 56
M. Trinzani 6 7 6 6 7 8 8 50
DaniF 6 7 6 6 7 8 7 48
TatangN 6 7 6 6 6 8 8 48
Rosmayanti 7 7 6 6 6 8 7 48

Jumlah 105 120 ]02 100 107 122,5 124 780,5
Rata-rata 7,00 8,00 6,80 6,66 7,10 8,16 8,26 52,0

Prosentase 70% 80% 68% 67% 71% 82% 83% 74%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh hasil rata-rata 7,00 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 ada satu

orang siswa, nilai 7 sebanyak sembilan orang siswa dan nilai 8 sebanyak lima
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orang siswa. Hasil penilaian keterampilan proses mengklasifikasi diperoleh hasil

rata-rata dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 diperoleh oleh kelompok

satu dannilai 7 diperoleh oleh kelompok dua dan kelompok 3

Nilai keterampilan proses sains menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata

6,80 dengan rincian nilai 8 diperoleh empat orang siswa dan nilai 7 diperoleh tiga

orang siswa dannilai 6 diperoleh delapan orang siswa. Nilai keterampilan proses

mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata 6,66 dengan rincian nilai 7

diperoleh kelompok satu dankelompok 2 nilai 6 diperoleh kelompok 3. Hasil

penilaian keterampilan sains, sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-rata

7,10 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6,0 sebanyak empat orang siswa,

nilai 7,0 sebanyak lima orang siswa dan nilai 8,0 sebanyak enam orang siswa.

Dari hasil LKS diperoleh nilai rata=rata 8,16 dengan rincian kelompok I

mendapatkan nilai 8,5. kelompok II mendapatkan nilai 8 , dan kelompok III

mendapatkan nilai 8. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh

nilai rata=rata 8,26 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada lima orang

siswa, nilai 8 ada lima orang siswa, nilai 7 adaempat orang siswa dan nilai 6

ada satu orang siswa.

Setelah proses pembelajaran seiesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.

Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menerapkan keterampilan proses dan siswa mengungkapkan

pembelajaran yang dilakukan sangat mengasikkan karena dapat menambah ilmu

daripada pembelajaran yang dahulu sering dilakukan, sehingga siswa bersemangat

untuk belajar. Hasil belajar dan keterampilan proses sains siswa yang terlihat



80

pada siklus 1 pertemuan 2 sudah terlihat ada peningkatan sesuai dengan yang

diharapkan.

Berdasarkan catatan lapangan, hasil observasi, angket siswa, lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari

hasil pelaksanaan pertemuan dua siklus satu, temuan tersebut dapat disajikan

dalam tabel 4.4 berikut

Tabel 4.4

Temuan Esensial Siklus I Pertemuan 2

Materi

Pesawat sederhana

• Mengidentifikasi
jenis-jenis kegiatan
sehari-hari yang
menggunakan pesawat
sederhana

• Menggolongkan jenis-
jenis kegiatan sehari-
hari yang menggukan
pesawat sederhana

Tahap Kegiatan

Apersepsi
• Pengetahuan awal

Eksplorasi
• Mengerjakan LKS

Diskusi danpenyelesaian konsep
• Diskusi hasil pengamatan
• mengemukakan pertanyaan

yang berhubungan dengan
materi untuk mengarahkan
membuat kesimpulan

• Menyimpulkan materi
pelajaran

• Evaluasi

Aplikasi dan pengembangan
konsep
* Mengajukan pertanyaan -

pertanyaan yang berhubungan
dengan konsep pesawat
sederhana dan hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari

Temuan Esensial

Siswa sudah menunjukkan
mengenal konsep yang akan
dipelajari dengan bukti dapat
menjawab pertanyaan yang
diajukan.

Siswa dalam mengerjakan LKS
perlu adanya bimbingan dan
arahan dari guru

Pada saat presentasi hasil
pengamatan siswa saling berebut
untuk membacakannya sehingga
suasana agak gaduh.
Siswa masih malu-malu untuk
mengemukakan pertanyaan
tentang materi yang tidak
dimengerti
Siswa masih perlu dibimbing
dalam meyimpulkan materi
pelajaran
Tes akhir berjalan dengan tertib
dan lancar

Hsil evaluasi yakni nilai terendah
6 dan tertinggi 10 dengan rata-rata
8,26

Sudah memperlihatkan jawaban
yang sesuai dengan peragaan dan
berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari
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b. Analisis

Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran berdasarkan

lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara peneliti

dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting yang akan

dijadikan pertimbangan kegiatan selanjutnya.

Pada tahap apersepsi, ketika guru menggali konsepsi awal, siswa sangat

antusias menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai dengan

pengetahuan yang telah dimilikinya dan relevan dengan apa yang akan dipelajari

yaitu jenis=jenis kegiatan yang menggunakan pesawat sederhana. Sehingga pada

tahap ini terjadi komunikasi dua arah atau komunikasi sebagai interaksi. Hal ini

sejalan dengan pendapat Sudjana (1998:22) yang menyatakan : " Komunikasi

sebagai interaksi atau komunikasi dua arah. Guru bisa berperan sebagai pemberi

aksi atau penerima aksi, demikian juga siswa bisa penerima aksi, bisa pula

pemberi aksi.

Pada tahap eksplorasi, dalam pengerjaan LKS diperoleh catatan ada satu

kelompok dalam melakukan percobaan selalu menunggu arahan dan

bimbingan guru, tidak berani untuk melakukan percobaan sesuai perintah dalam

LKS. Maka guru memberikan arahan dan bimbingan agar proses belajar menjadi

aktif. Pada tahap diskusi danpenyelesaian konsep, siswa masih perlu arahan dan

bimbingan dalam menyimpulkan materi pelajaran, maka peran guru selanjutnya

memberi motivasi siswa untuk bisa mengungkapkan kesimpulan dari materi

yang telah dipelajari.
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Dari hasil pengamatan penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh nilai rata-rata kelas 7,00 Penilaian keterampilan proses mengklasifikasi

diperolehnilai rata-ratakelas 8,00 . Penilaianketerampilan proses menyimpulkan

diperoleh nilai rata-rata kelas 6,80, sedangkan nilai keterampilan proses

mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata kelas 6,66.

Nilai sikap ilmiah kerjasama diperoleh nilai rata-rata kelas 7,10. Dari

hasil LKS diketahui nilai tertinggi 8,5 diperoleh oleh kelompok 1 dan nilai

terendah diperoleh oleh kelompok 2 dan 3 dengan nilai 8. Hasil tes secara

individu diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak lima orang siswa, dan nilai

terendah 6,0 sebanyak satu orang siswa dengan rata-rata kelas 8,26.

Dari hasil angket siswa , siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menemukan secara iangsung tentang materi pesawat sederhana. Dengan

alat peraga siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran

.Dari hasil wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan pembelajaran

yang dilakukan terutama dengan kegiatan praktek sehinnga tidak jenuh dan

dengan praktrk akan mendapatkan ilmu.

c. Refleksi

Hasil observasi, catatan lapangan, angket siswa dan wawancara dijadikan

sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan selanjutnya . Dari hasil

analisisdata, ada beberapahal yang harus diperbaiki untuk tindakanselanjutnya.

Pada tahap eksplorasi, dalam melakukan pengamatan masih ada siswa yang

kurang aktif dan kurang kerja sama sehingga guru harus meningkatkan

keterlibatan siswa dalam kegiatan pengamatan.
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Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa masih malu-malu

untuk bertanya dan menyimpulkan materi pelajaran sehingga peneliti harus

memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa agar dapat berperan aktif dan

termotivasi untuk aktif menyimpulkan materi pelajaran. Selain itu pada tahap

pertanyaan siswa masih malu dan takut untuk bertanya, maka peran guru untuk

memotivasi siswa harus optimal sehingga siswa timbul keinginan untuk

mengemukakan keingintahuannya.

Kekurangan-kekurangan yang masih ada pada siklus 1 pertemuan 2 ini

akan diperbaiki pada siklus 2 pertemuan 1 agar penerapan keterampilan proses

dapat dilaksanakan sesuai harapan dan memperoleh hasil yang sesuai dengan

harapan. Adapun indikator dalam rencana pembelajaran pada siklus 2 tindakan 1

adalah mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana jenis pengungkit,

menggolongkan jenis-jenis pengungkit, mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan

yang menggunakan pengungkit.

3. Siklus 2 Pertemuan 1

a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan

pendekatan keterampilan prosespada pembelajaran sains

Dalam pelaksanaan pembelajaran Siklus 2 pertemuan 1, peneliti

merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran sains

dengan mengambii materi pokok pengungkit.. Pada pertemuan ketiga ini hasil

belajar yang diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi pesawat sederhana

jenis pengungkit dan memilih pesawat sederhana yang tepat untuk melakukan
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suatu pekerjaan Indikatomya adalah mengidentifikasi berbagai jenis pesawat

sederhana jenis pengungkit, menggolongkan jenis -jenis pengungkit dan

mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang menggunakan pengungkit.

Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 pertemuan 1 dilaksanakan pada hari

Senin, tanggal 17 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I. Seperti halnya siklus 1

tindakan 2, maka pada siklus 2pertemuan 1juga pembelajaran diawali dengan

kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan salam pada siswa, Siswa serempak

menjawab Wa alaikum Salam . Setelah itu guru mengarahkan siswa pada

kondisi belajar yang kondusif sehingga siswa siap untuk belajar. Kemudian

guru mengecek kehadiran siswa dan mengemukakan pada siswa tentang materi

yang akan dipelajari. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan cara

mengemukakan pertanyaan seputar pengalaman siswa yang berhubungan dengan

pengungkit. Pada apersepsi ini sekaligus menggali konsepsi awal siswa tentang

materi pengungkit. Pertanyaan yang dikemukakan guru adalah pertanyaan yang

dihubungkan dengan materi yang sebelumnya telah dipelajari . Pertanyaan yang

dikemukakan guru adalah sebagai berikut :

Guru : " Pada minggu yang lalu, kitasudah mempelajari tentang jenis-
jenispesawat sederhana, adaberapakah jenis-jenis pesawat
sederhana ?"

Siswa : " Ada empat jenis".
Guru : " Coba sebutkan jenis-jenis pesawatsederhana tersebut!"
Siswa: " Pengungkit, bidang miring, roda dankatrol".
Guru: " Coba sebutkan contoh-contoh pesawat sederhana jenis

pengungkit!"
Siswa: "Timbangan, linggis, glinting".
Guru :" Kalau kita akan memotong kain dengan mudah, alat apakah

yang akan kita gunakan ?"
Siswa: "Gunting(serempak)"
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Setelah melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, kemudian guru

memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu tentang pengungkit.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan eksplorasi . Pada tahap ini siswa

masih tetap dikelompokkan . Pada tahap ini guru menyuruh siswa mengeluarkan

alat-alat percobaan yang ditugaskan sehari sebelumnya., Kegiatan dilanjutkan

dengan membagikan LKS. .Guru menjelaskan langkah-langkah percobaan yang

harus dilakukan oleh siswa dan mengarahkan agar semua siswa bekerja sama

saling membantu. Setelah itu, guru menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi

dan melakukan percobaan serta pentingnya saling membantu dan saling

menghargai dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan LKS. Pada kegiatan

ini guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada kegiatan individual dan

kelompok. Selain itu guru juga memberikan penilaian terhadap keterampilan

sains mengamati dan kerja ilmiah selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang

mendapat giliran dari kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi kelompok di

depan kelas. Suasana tidak terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi

pengarahan tentang cara bekerja sama yang baik. Setelah semua kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya, guru menyamakan persepsi atas materi dari

masing-masing kelompok. Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. Setelah kegiatan

tanya jawab, guru menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Hasil penilaian pada siklus 2 pertemuan I sudah menunjukkan

keterampilan sains cukup memuaskan, sudah terlihat kemampuan kognitif,
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afektif dan psikomotornya, meskipun keterampilan sains siswa masih belum

maksimal.. Secara rinci hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5

Hasil Penilaian Siklus 2 Pertemuan 1

10

n

il
J±
15

PS

%
O

NAMA

Faris Hadi

Liawati

WandiH

DeniS

Meta Ayu

AzizZakaria

DikiP

Noviyanti
EdahS

Lufi Puspa
YuliaR

M. Trinzani

DaniF

TatangN
Rosmayanti

Jumlah

Rata-rata

Prosentase

NILAI PROSES

o

10

10

10

10

10

8

107 125 104 110
7,10 8,33 6,93 7,33
71% 83% 69% 73%

855 10 59.5

8.5 58,5
8.5 55,5
8,5 52.5

8,5 54.5

10 58

52

54

10 58

48

10 60

54

53

52

49

111 127,5 125 809,5
7,40 8,50 8,33 53,9
74% 85% 83% 77%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh hasil rata-rata 7,10 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6diperoleh

tiga orang siswa nilai 7,0 sebanyak tujuh orang siswa dan nilai 8,0 sebanyak

lima orang siswa. Hasil penilaian keterampilan proses mengklasifikasi

diperoleh hasil rata rata 8,33 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 diperoleh
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oleh kelompok satu, nilai 7 diperoleh kelompok dua dan nilai 8 diperoleh oleh

kelompok tiga.

Nilai keterampilan proses menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata 6,93

dengan rincian nilai 8 diperoleh lima orang siswa dan nilai 7 diperoleh empat

orang siswa dan nilai 6 diperoleh enam orang siswa. Nilai keterampilan proses

mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata 7,33 dengan rincian nilai 8

diperoleh kelompok dua dan nilai 7 diperoleh kelompok satu dan tiga Hasil

penilaian keterampilan proses sains, sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-

rata 7,40 dengan rincian yang mendapatkan nilai 7,0 sebanyak empat orang

siswa dan nilai 8,0 sebanyak delapan orang siswa.dan nilai 6 ada dua orang

siswa.

Dari hasil LKS perolehan nilai kelompok satu adalah 8,5. kelompok dua

mendapatkan nilai 8,0, dan kelompok tiga mendapatkan nilai 9,0. dengan rata-

rata 8,50. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-

rata 8,33 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada empat orang siswa,

nilai 9 ada satu orang, nilai 8,0 ada enam orang siswa, nilai 7,0 ada tiga orang

siswa dan nilai 6,0 ada satu orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.

Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menerapkan keterampilan proses dan siswa mengungkapkan

pembelajaran yang dilakukan sangat mengasikkan, terutama ketika sedang praktek

dan mengisi LKS sehingga siswa bersemangat untuk belajar. Selain itu juga siswa

mengatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan ketika melakukan pengamatan
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siswa dapat menyelesaikannya dengancara kerja kelompokdan saling membantu.

Hasil belajar dan keterampilan sains siswa yang terlihat pada siklus 2

pertemuan I sudah terlihat ada peningkatan sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan catatan lapangan, hasil observasi, angket siswa, lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari

hasil pelaksanaan pertemuan satu siklus dua,. temuan tersebut dapat disajikan

dalam tabel 4.6 beriku

Tabel 4.6

Temuan Esensial Siklus II Pertemuan 1

Materi

Pengungkit
• Mengidentifikasi

pesawat sederhana
jenis pengungkit

• Menggolongkan jenis-
jenis pengungkit

• Mengidentifikasi
berbagai jenis
kegiatan yang
menggunakan
pengungkit

Tahap Kegiatan

Apersepsi
• Pengetahuan awal

Eksplorasi
• Mengerjakan LKS

Diskusi danpenyelesaian konsep
• mengemukakan pertanyaan

yang berhubungan dengan
materi untuk mengarahkan
membuat kesimpulan

• Menyimpulkan materi
pelajaran

• Evaluasi

Aplikasi dan pengembangan
konsep
* Mengajukan pertanyaan -

pertanyaan yang berhubungan
dengan konsep pesawat
sederhana jenis pengungkit
dan hubungannya dengan
kehidupan sehari-hari

Temuan Esensial

Siswa sudah menunjukkan
mengenal konsep yang akan
dipelajari dengan bukti dapat
menjawab pertanyaan yang
diajukan.

Siswa dalam mengerjakan LKS
perlu adanya bimbingan dan
arahan dari guru

Siswa mulai termotivasi untuk
bertanya, namun masih di
dominasi oleh anakyang pintar.
Siswa masih perlu dibimbing
dalam meyimpulkan materi
pelajaran
Hsil evaluasi semakin ada
peningkatan yakni nilai terendah 6
dan tertinggi 10 dengan rata-rata
8,33

Sudah memperlihatkan jawaban
yang sesuai dengan peragaan dan
berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari
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b. Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpulan data untuk

dianalisis. Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran

berdasarkan lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara

peneliti dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting yang

akan dijadikanpertimbangan kegiatanselanjutnya.

Pada tahap apersepsi, ketika guru menggali konsepsi awal, siswa

menunjukkan seperti sudah mengenal konsep terbukti dengan antusias menjawab

pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai dengan pengetahuan yang telah

dimiiikinya dan relevan dengan apa yang akan dipelajari yaitu tentang

pengungkit. Sehingga pada tahap ini terjadi komunikasi banyak arah. Hal ini

menunjukkkan bahwa siswa sangat senang dengan pembelajaran yang akan

dilaksanakan sehingga siswamerasa tertantang.

Pada tahap eksplorasi, dalam pengerjaan LKS diperoleh catatan setiap

kelompok sangat senang melakukan percobaan sehingga siswa dalam setiap

kelompok saling berebut untuk melakukan demonstrasi. Maka guru memberikan

arahan dan bimbingan agar proses belajar dijalankan dengan tertib.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa mulai termotivasi

mengemukakan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran. Untuk

memotivasi siswa yang bertanya, guru memberikan penguatan dengan

memberikan pujian dan tepuk tangan sehingga siswa menjadi semangat untuk

selalu bertanya dalam menggali keingintahuannya. Dalam menyimpulkan materi
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pelajaran, maka peran guru selanjutnya tetap memberi motivasi agar semua

siswa dapat mengungkapkan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Dari hasil pengamatan penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh nilai rata-rata kelas 7,10. Penilaian keterampilan proses

mengklasifikasi diperoleh nilai rata-rata kelas 8,63. Penilaian keterampilan

proses menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata kelas 6,93, sedangkan nilai

keterampilan proses mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata kelas 7,33. Nilai

sikap ilmiah kerjasama diperoleh rata-rata kelas 7,60.

Dari hasil LKS diketahui nilai tertinggi 9,0 diperoleh oleh kelompok tiga

dan nilai terendah diperoleh oleh kelompok dua dengan nilai 8,0. Hasil tes

secara individu diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak empat orang siswa, dan

nilai terendah 6,0 sebanyak satu orang dengan rata-rata kelas 8,33.

Dari hasil angket siswa, siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menemukan secara langsung tentang materi pengungkit. Dengan alat

peraga siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran. Dari

hasil wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan pembelajaran yang

dilakukan terutama dengan kegiatan praktek dan mengisi LKS sehingga

pembelajaran menjadi asyik dan mendapat ilmu. Selain itu siswa mengatakan

kesulitan saat pembelajaran dapat diselesaikan dengan cara kerja kelompok

c. Refleksi

Hasil observasi, catatan lapangan, angket siswa dan wawancara dijadikan

sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan tindakan selanjutnya. Dari hasil
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analisis data, adabeberapa halyang harus diperbaiki untuk tindakan selanjutnya.

Pada tahap eksplorasi, dalam melakukan pengamatan siswa memerlukan

bimbingan dan arahan , peran guru harus lebih ditingkatkan dalam memberikan

bimbingan sehingga keterlibatan semua siswa dalam pengamatan dan percobaan

dapat dilaksanakan secara tertib.

Padatahap diskusi danpenyelesaian konsep, siswayangmengungkapkan

pertanyaan dan menyimpulkan materi pelajaran masih didominasi oleh anakyang

pintar sehingga peneliti harus memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa

agar semua siswa dapat berperan aktif dan termotivasi untuk aktif

menyimpulkanmateri pelajaran.

Kekurangan-kekurangan yang masih ada pada siklus 2 pertemuan 1 ini

akan diperbaiki pada siklus 2 pertemuan 2 agar penerapan keterampilan proses

dapat dilaksanakan sesuai harapan dan memperoleh hasil yang sesuai dengan

harapan. Adapun indikator dalam rencana pembelajaran pada siklus 2 pertemuan

2 adalah mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana jenis bidang miring,

mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang mnggunakan bidang miring.

4. Siklus II Pertemuan 2

a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan

pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran sains

Dalam pelaksanaan pembelajaran Siklus 2 pertemuan 2, peneliti

merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran sains

dengan mengambil materi pokok bidang miring. Pada pertemuan keempat ini
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hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi pesawat

sederhana jenis bidang miring dan memilih pesawat sederhana yang tepat untuk

melakukan suatu pekerjaan Indikatomya adalah mengidentifikasi berbagai jenis

pesawat sederhana jenis bidang miring, dan mengidentifikasi berbagai jenis

kegiatan yang menggunakan bidang miring.

Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 pertemuan 2 dilaksanakan pada hari

Selasa, tanggal 18 Maret2008 di SD Ne^eri Cibitung I. Seperti halnya siklus 2

pertemuan 1, maka pada siklus 2 pertemuan 2juga pembelajaran diawali dengan

kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan salam pada siswa. Siswa serempak

menjawab Wa alaikum Salam. Setelah itu guru mengarahkan siswa pada kondisi

belajar yang kondusif sehingga siswa siap untuk belajar. Kemudian guru

mengecek kehadiran siswa dan mengemukakan pada siswa tentang materi yang

akan dipelajari. Setelah itu guru melakukan apersepsi dengan cara

mengemukakan pertanyaan seputar pengalaman siswa yang berhubungan dengan

bidang miring. Pada apersepsi ini sekaligus menggali konsepsi awal siswa

tentang materi bidang miring. Pertanyaan yang dikemukakan guru adalah :

Guru : " Siapa yang pernah melihat orang sedang membelah kayu ? "
Siswa: "Saya !" ( menjawab serempak).
Guru : " Apa yang digunakan untuk membelah kayu tersebut ?"
Siswa: " Kapak, golok "
Guru :" Bagaimanakah bila kapak atau goloknya rumpul, apakah bisa

Membelah kayu ?"
Siswa: "Tidak"(serempak)

Setelah melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, kemudian guru

memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu tentang bidang miring.
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Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan eksplorasi. Pada tahap ini siswa

masih tetap dikelompokkan. Pada tahap ini guru menyuruh siswa mengeluarkan

alat-alat percobaan yang ditugaskan sehari sebelumnya, Kegiatan dilanjutkan

dengan membagikan LKS. .Gum menjelaskan langkah-langkah percobaan yang

hams dilakukan oleh siswa dan mengarahkan agar semua siswa bekerja sama

saling membantu. Setelah itu, gum menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi

dan melakukan percobaan serta pentingnya saling membantu dan saling

menghargai dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan LKS. Pada kegiatan

ini gum membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada kegiatan individual dan

kelompok. Selain itu gum juga memberikan penilaian terhadap keterampilan sains

mengamati dankerja ilmiah selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan selanjutnya gum memberikan kesempatan kepada siswa yang

mendapat giliran dari kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi kelompok di

depan kelas. Suasana tidak terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi

pengarahan tentang cara bekerja sama yang baik. Setelah semua kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya, gum menyamakan persepsi atas materi dari

masing-masing kelompok. Selain itu gum juga memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. Setelah kegiatan

tanya jawab, gum menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari,

Hasil penilaian pada siklus 2 pertemuan 2 sudah menunjukkan

keterampilan sains cukup memuaskan, sudah terlihat kemampuan kognitif, afektif

dan psikomotornya, meskipun keterampilan sains siswa masih belum maksimal..

Secara rinci hasil penilaian dapat dilihat padatabel 4.7
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Tabel 4.7

Hasil Penilaian Siklus II Pertemuan 2

NILAI PROSES

10

10

10

10

10

7,5

7,5

7,5

7,5

7,5
10

10

10

10

10

112

7,46

130

8,66
107

7,10
110

7,33

114

7,60

127,5
8,50

75% 87% 71% 73% 76% 85%

94

10 59

10 60

57

57

56

10 57,5

53,5

53,5
10 57,5

47,5
10 59

55

55

51

52

126 829,5
8,40 55,3
84% 79%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh hasil rata-rata 7,46 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 ada tiga

orang siswa dan yang mendapatkan nilai 7 sebanyak dua orang siswa dan nilai 8

sebanyak sepuluh orang siswa. Hasil penilaian keterampilan proses

mengklasifikasi diperoleh hasil rata-rata 8,66, dengan rincian yang mendapatkan

nilai 10 diperoleh oleh kelompok satu, nilai 8 diperoleh kelompok dua dan

tiga.
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Nilai keterampilan proses sains menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata

7,10 dengan rincian nilai 8 diperoleh lima orang siswa dan nilai 7 diperoleh tujuh

orang siswa dan nilai 6 diperoleh tiga orang siswa. Nilai keterampilan proses

mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata 7,33 dengan rincian nilai 7

diperoleh kelompok satu dan tiga, nilai 8 diperoleh kelompok dua. Hasil

penilaian keterampilan sains, sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-rata

7,60 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 ada dua orang, 7 sebanyak dua

orangsiswadannilai 8,0 sebanyak sebelas orangsiswa.

Dari hasil LKS perolehan nilai kelompok satu adalah 8. kelompok dua

mendapatkan nilai 7,5, dan kelompok tiga mendapatkan nilai 10. dengan rata-rata

8,50. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-rata

8,40 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada lima orang siswa, nilai 9

ada tiga orang, nilai 8 ada dua orang siswa, nilai 7 ada empat orang siswa dan

nilai 5 ada satu orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.

Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menerapkan keterampilan proses dan siswa mengungkapkan

pembelajaran yang dilakukan sangat menyenangkan, terutama ketika sedang

praktek dan berdiskusi sehingga siswa bersemangat untuk belajar. Selain itu juga

siswa mengatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan ketika melakukan

pengamatan siswa dapat menyelesaikannya dengan cara saling membantu. Hasil

belajar dan keterampilan sains siswa yang terlihat pada siklus 2 pertemuan 2

sudah terlihat ada peningkatan sesuai dengan yang diharapkan.
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Berdasarkan catatan lapangan, hasil observasi, angket siswa, lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari

hasil pelaksanaan tindakan dua siklus dua . temuan tersebut dapat disajikan

dalam tabel 4.8 berikut

Tabel 4.8

Temuan Esensial Siklus II Pertemuan 2

Materi

Pengungkit
* Mengidentifikasi

pesawat sederhana
jenisbidang miring

• Mengidentifikasi
berbagai jenis
kegiatan yang
menggunakan
pengungkit

Tahap Kegiatan

Apersepsi

Eksplorasi
* Mengerjakan LKS

Diskusi dan penyelesaian
konsep
• mengemukakan pertanyaan

yang berhubungan dengan
materi untuk mengarahkan
membuat kesimpulan

• Menyimpulkan materi
pelajaran

» Evaluasi

Temuan Esensial

• .Terjadi komunikasi dua arah
antara guru dan siswa

• Siswa aktif melakukan
pengamatan

• Siswa dalam mengerjakan LKS
perlu bimbingan dan arahan
dari guru

Siswa mulai termotivasi untuk
bertanya yang berhubungan
dengan materi untuk mengarah
padamembuat kesimpulan.
Siswa sudah mulai beram
membuat kesimpulan pelajaran
Tes akhir berjalan tertib dan
lancer.

Hasil tes individual meningkat
yang jumlahnya 126 dengan
rata-rata 8,40. Nilai terendah 5
dan nilai tertinggi 10.

b. Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpulan data untuk

dianalisis. Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran

berdasarkan lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara
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peneliti dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting yang

akan dijadikan pertimbangan kegiatan selanjutnya.

Pada tahap apersepsi, ketika guru menggali konsepsi awal, siswa

menunjukkan seperti sudah mengenal konsep terbukti dengan antusias menjawab

pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai dengan pengetahuan yang telah

dimilikinya dan relevan dengan apa yang akan dipelajari yaitu tentang

pengungkit. Sehingga pada tahap ini terjadi komunikasi banyak arah. Hal ini

menunjukkkan bahwa siswa sangat senang dengan pembelajaran yang akan

dilaksanakan sehingga siswa merasa tertantang.

Pada tahap eksplorasi, dalam pengerjaan LKS diperoleh catatan setiap

kelompok sangat senang melakukan percobaan sehingga siswa dalam setiap

kelompok saling berebut untuk melakukan demonstrasi. Maka guru memberikan

arahan dan bimbingan agar proses belajar dijalankan dengan tertib.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa mulai termotivasi

mengemukakan pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran. Untuk

memotivasi siswa yang bertanya, guru memberikan penguatan dengan

memberikan pujian dan tepuk tangan sehingga siswa menjadi semangat untuk

selalu bertanya dalam menggali keingintahuannya. Dalam menyimpulkan materi

pelajaran, maka peran guru selanjutnya tetap memberi motivasi agar semua

siswa dapat mengungkapkan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Dari hasil pengamatan keterampilan proses mengamati diperoleh nilai

rata-rata kelas 7,46, mengklasifikasi diperoleh nilai rata-rata kelas 8,66,

menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata kelas 7,10, mengkomunikasikan diperoleh
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nilai rata-rata kelas 7,33 sedangkan nilai rata-rata kelas untuk sikap ilmiah kerja

sama adalah 7,60

Dari hasil LKS diketahui nilai tertinggi 10 diperoleh oleh kelompok 3dan

nilai terendah diperoleh oleh kelompok 2 dengan nilai 7,5. Hasil tes secara

individu diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak lima orang siswa, dan nilai

terendah 5 sebanyak satu orang dengan rata-rata kelas 8,40.

Dari hasil angket siswa, siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menemukan secara langsung tentang materi bidang miring. Dengan alat

peraga siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran .Dari

hasil wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan pembelajaran yang

dilakukan terutama dengan kegiatan praktek dan mengisi LKS sehingga

pembelajaran menjadi asyik dan mendapat ilmu. Selain itu siswa mengatakan

kesulitan saat pembelajaran dapat diselesaikan dengan cara kerja kelompok

c. Refleksi

Hasil observasi, catatan lapangan, angket siswa dan wawancara dijadikan

sebagai bahan pertimbangan untuk menenrukan tindakan selanjutnya. Dari hasil

analisis data, ada beberapa hal yang harus diperbaiki untuk tindakan selanjutnya .

Pada tahap eksplorasi, dalam melakukan pengamatan siswa memerlukan

bimbingan dan arahan untuk menemukan konsep-konsep sains, serta peran guru

harus lebih memotivasi siswa agar terlibat dalam melakukan percobaaan sesuai

dengan petunjuk yang terdapat di dalam lembar kerja siswa.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa mulai berani

mengungkapkan pertanyaan dan menyimpulkan materi pelajaran sehingga diskusi
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Tidak didominasi oleh anak yang pintar dan peneliti harus tetap memberikan

arahan dan bimbingan kepada siswa agar semua siswa dapat berperan aktif dan

termotivasi untuk aktifmenyimpulkan materi pelajaran.

Kekurangan- kekurangan yang masih ada pada siklus 2 pertemuan 2 ini

akan diperbaiki pada siklus 3 pertemuan 1 agar penerapan keterampilan proses

dapat dilaksanakan sesuai harapan. Adapun indikator dalam rencana pembelajaran

pada siklus 3 pertemuan 1 adalah mengidentifikasi berbagai jenis pesawat

sederhana jenis roda dan mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang

menggunakan roda.

5.Siklus III Pertemuan 1

a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan

pendekatan keterampilan proses pada pembelajaran Sains

Dalam pelaksanaan pembelajaran siklus 3 pertemuan 1, peneliti

merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran Sains

dengan mengambil materi pokok roda. Pada pertemuan ini hasil belajar yang

diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi pesawat sederhana jenis roda dan

memilih pesawat sederhana yang tepat untuk melakukan suatu pekerjaan.

Indikatomya adalah mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana jenis roda

dan mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang menggunakan roda.

Pelaksanaan pembelajaran siklus III pertemuan 1 dilaksanakan pada hari

Senin tanggal 24 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I. Seperti halnya siklus II

pertemuan 2, maka pada siklus III pertemuan 1juga pembelajaran diawali



100

dengan kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan salam pada siswa. Siswa

serempak menjawab Wa alaikum Salam. Setelah itu guru mengarahkan siswa

pada kondisi belajar yang kondusif sehingga siswa siap untuk belajar.

Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan mengemukakan pada siswa

tentang materi yang akan dipelajari. Setelah itu guru melakukan apersepsi

dengan cara mengemukakan pertanyaan seputar pengalaman siswa yang

berhubungan dengan roda.. Pada apersepsi ini sekaligus menggali konsepsi awal

siswa tentang materi roda. Pertanyaan yang dikemukakan guru adalah sebagai
berikut :

Guru : " Siapa yang pernah naik sepeda ?"
Siswa: " Saya" (serempak)
Guru :"Dengan menggunakan apa sepeda dapat berjalan ?"
Siswa: " Roda" (serempak)
Guru :" Berbentuk apakah roda pada sepeda ?"
Siswa: " Berbentuk bulat"

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan eksplorasi . Pada tahap ini siswa

masih tetap dikelompokkan . Pada tahap ini pertama kegiatan yang pertama

adalah membagikan gambar-gambar yang menunjukkan kegiatan yang

menggunakan roda. Selanjutnya siswa disuruh mengamati gambar-gambar

tersebut Setelah mengamati gambar tahap selanjutnya guru menyuruh siswa

mengeluarkan alat-alat percobaan yang ditugaskan sehari sebelumnya., Kegiatan

dilanjutkan dengan membagikan LKS. .Guru menjelaskan langkah-langkah

percobaan yang harus dilakukan oleh siswa dan mengarahkan agar semua siswa

berdiskusi, bekerja sama dan saling membantu. Setelah itu, guru menugaskan

kepada siswa untuk berdiskusi dan melakukan percobaan serta pentingnya saling
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membantu dan saling menghargai dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan

LKS. Pada kegiatan ini guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada

kegiatan individual dan kelompok. Selain itu guru juga memberikan penilaian

terhadap keterampilan sains mengamati dan kerja ilmiah (kerjasama) selama

kegiatan berlangsung.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang

mendapat giliran dari kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi kelompok di

depan kelas. Suasana tidak terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi

pengarahan tentang cara bekerja sama yang baik. Setelah semua kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya, guru menyamakan persepsi atas materi dari

masing-masing kelompok. Selain itu guru juga memberikan kesempatan kepada

siswa untuk bertanya tentang haHial yang belum dimengerti. Setelah kegiatan

tanya jawab, guru menyuruh siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Hasil penilaian pada siklus 3 pertemuan 1 sudah menunjukkan

keterampilan sains cukup memuaskan, sudah terlihat kemampuan kognitif, afektif

dan psikomotornya semakin meningkat dan keterampilan sains siswa sudah

maksimal.. Secara rinci hasil penilaian dapat dilihat pada tabel 4.9
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Tabel 4.9

Hasil Penilaian Siklus HI Pertemuan 1

NILAI PROSES

P

10

10
10

10
10 10
10 10
10 10

115 132 111 115 116 135
7t60

76%

8,93
89%

7,40
74

7,66 7,73
77% 77%

9,00

90

10

10

10

10

10

10

128

8,52

85

102

60_
60

57

57

59

56

57

59

50

61

58

58

58

54

843

56£
80%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh hasil rata-rata 7,60 dengan rincian yang mendapatkan nilai 6 ada satu

orang siswa, yang mendapatkan nilai 7 sebanyak tiga orang siswa dan nilai 8

sebanyak sebelas orang siswa. Hasil penilaian keterampilan proses

mengklasifikasi diperoleh hasil rata-rata 8,93 dengan rincian yang mendapatkan

nilai 9 diperoleh oleh kelompok satu dan kelompok dua, nilai 10 diperoleh

kelompok tiga
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Nilai keterampilan proses sains menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata

7,40 dengan rincian nilai 8 diperoleh delapan orang siswa dan nilai 7 diperoleh

lima orang siswa dan nilai 6diperoleh dua orang siswa. Nilai keterampilan proses

mengkomunikasikan diperoleh nilai rata-rata 7,66 dengan rincian nilai 8

diperoleh kelompok satu dan dua, nilai 7 diperoleh kelompok tiga. Hasil

penilaian keterampilan sains , sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-rata

7,73 dengan rincian yang mendapatkan nilai 7,0 sebanyak empat orang siswa

dannilai 8,0 sebanyak sebelas orang siswa

Dari hasil LKS perolehan nilai kelompok satu adalah 9. kelompok dua

mendapatkan nilai 8, dan kelompok tiga mendapatkan nilai 10. dengan rata-rata

9,00. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-rata

8,52 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada enam orang siswa, nilai 9

ada dua orang, nilai 8ada lima orang siswa, nilai 6ada dua orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.

Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menerapkan keterampilan proses dan siswa mengungkapkan

pembelajaran yang dilakukan sangat mengasikkan, terutama ketika sedang praktek

dan berdiskusi sehingga siswa bersemangat untuk belajar. Selain itu juga siswa

mengatakan bahwa untuk mengatasi kesulitan ketika melakukan pengamatan

siswa dapat menyelesaikannya dengan cara kerja kelompok dan saling membantu.

Hasil belajar dan keterampilan sains siswa yang terlihat pada siklus 2 tindakan

sudah terlihat ada peningkatan sesuai dengan yang diharapkan.



104

Berdasarkan catatan lapangan, hasil observasi, angket siswa, lembar

wawancara dan hasil tes terdapat beberapa temuan penting yang diperoleh dari

hasil pelaksanaan pertemuan 1siklus III, temuan tersebut dapat disajikan dalam

tabel 4.10 berikut

Tabel 4.10

Temuan Esensial Siklus III Pertemuan 1

Materi

Pengungkit
• Mengidentifikasi

pesawat sederhana
jenis roda

• Mengidentifikasi
berbagai jenis
kegiatan yang
menggunakan roda

TahapKegiatan

Apersepsi

Eksplorasi
• Mengerjakan LKS

Diskusi dan penyelesaian
konsep
• Mempresentasikan hasil

pengamatan dan diskusi
kelompok

• mengemukakan pertanyaan
yang berhubungan dengan
materi untuk mengarahkan
membuat kesimpulan

• Menyimpulkan materi
pelajaran

• Evaluasi

Temuan Esensial

Siswa aktif menjawab
pertanyaan yang disampaikan
guru sehingga terjadi
komunikasi banyak arah
LKS menjadikan siswa aktif
dalam menemukan konsep-
konsep yang baru

Siswa merasa senang dan
berperan aktif dalam kegiatan
percobaan
Siswa merasa senang dengan
mempresentasikan hasil
pengamatan dan diskusi
kelompok sehingga setiap
kelompok ber lomba untuk
lebih baik

Siswa tidak malu lagi dalam
mengemukakan pertanyaan-
pertanyaan

Siswa aktif dalam

menyimpulkan materi
pelajaran yang telah dipeiajari.
Hasil tes akhir individual

meningkat dengan rata-rata
8,52, nilai tertinggi 10 dan
terendah 6

b. Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpulan data untuk

dianalisis. Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran
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berdasarkan lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara

peneliti dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting yang

akan dijadikan pertimbangan kegiatan selanjutnya.

Pada tahap apersepsi, ketika guru menggali konsepsi awal, siswa

menunjukkan seperti sudah mengenal konsep terbukti dengan antusias menjawab

pertanyaan yang diajukan oleh guru sesuai dengan pengetahuan yang telah

dimilikinya dan relevan dengan apa yang akan dipeiajari yaitu tentang roda .

Sehingga pada tahap ini terjadi komunikasi banyak arah. Hal ini menunjukkkan

bahwa siswa sangat senang dengan pembelajaran yang akan dilaksanakan

sehingga siswa merasa tertantang.

Pada tahap eksplorasi, dalam pengerjaan LKS diperoleh catatan setiap

kelompok sangat senang melakukan percobaan sehingga siswa dalam setiap

percobaan aktif untuk melakukan demonstrasi. Maka guru memberikan arahan

dan bimbingan agar proses belajar dijalankan dengan tertib.

Pada tahap diskusi dan penyelesaian konsep, siswa aktif mengemukakan

pertanyaan yang berhubungan dengan materi pelajaran. Untuk memotivasi siswa

yang bertanya, guru memberikan penguatan dengan memberikan pujian dan

tepuk tangan sehingga siswa menjadi semangat untuk selalu bertanya dalam

menggali keingintahuannya.. Dalam menyimpulkan materi pelajaran, maka peran

guru selanjutnya tetap memberi motivasi agar semua siswa dapat

mengungkapkan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari.

Dari hasil pengamatan penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh nilai rata-rata kelas 7,60, mengklasifikasi diperoleh nilai rata-rata kelas
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8,93, menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata kelas 7,40, mengkomunikasikan

diperoleh nilai rata-rata kelas 7,66 dan nilai rata-rata kelas dari kerja sama 7,73.

Dari hasil LKS diketahui nilai tertinggi 10 diperoleh oleh kelompok 3 dan

nilai terendah diperoleh oleh kelompok 2 dengan nilai 8. Hasil tes secara individu

diperoleh nilai tertinggi 10 sebanyak enam orang siswa, dan nilai terendah 6

sebanyak satu orang dengan rata-rata kelas 8,52.

Dari hasil angket siswa , siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menemukan secara langsung tentang materi roda . Dengan alat peraga

siswa mengatakan sangat mudah untuk memahami materi pelajaran .Dari hasil

wawancara dengan siswa, siswa sangat senang dengan pembelajaran yang

dilakukan terutama dengan kegiatan praktek dan mengisi LKS sehingga

p^nbelajaran menjadi asyik dan mendapat ilmu. Selain itu siswa mengatakan

kesulitan saat pembelajaran dapat diseiesaikan dengan cara kerja kelompok dan

memberanikan diri bertanya.

c. Refleksi

Pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan satu siklus tiga ini

secara umum sudah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kesimpulan ini

didasarkan pada hasil penilaian keterampilan proses siswa danhasil tesindividual

siswa yang mengalami peningkatan setelah menerapkan pendekatan keterampilan

proses. Pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran sains pada konsep

pesawat sederhana dapat meningkatkan keterampilan sains siswa dan

meningkatkan prestasi hasilbelajar siswa.
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6. Siklus III Pertemuan 2

a. Gambaran proses pembelajaran dan keterampilan sains siswa menggunakan

pendekatan keterampilanproses pada pembelajaran sains

Pelaksanaan pembelajaran siklus III pertemuan 2 dilaksanakan pada hari

Selasa, tanggal 25 Maret 2008 di SD Negeri Cibitung I. Pada pertemuan ini

hasil belajar yang diharapkan adalah siswa dapat mengidentifikasi pesawat

sederhana jenis katrol dan memilih pesawat sederhana yang tepat untuk

melakukan suatu pekerjaan. Indikatomya adalah mengidentifikasi berbagai

jenis pesawat sederhana jenis katrol, dan mengidentifikasi berbagai jenis katrol,

menidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang menggunakan katrol, dan

mendemonstrasikan cara kerja katrol.

Seperti halnya siklus IIIpertemuan 1, maka pada siklus III pertemuan 2

juga pembelajaran diawali dengan kegiatan membuka pelajaran, mengucapkan

salam pada siswa. Siswa serempak menjawab Wa alaikum Salam. Setelah itu

guru mengkondisikan siswa pada kondisi belajar yang kondusif sehingga siswa

siap untuk belajar. Kemudian guru mengecek kehadiran siswa dan

mengemukakan pada siswa tentang materi yang akan dipelajari. Setelah itu guru

melakukan apersepsi dengan cara mengemukakan pertanyaan seputar

pengalaman siswa yang berhubungan dengan katrol.. Pada apersepsi ini sekaligus

menggali konsepsi awal siswa tentang materi katrol. Pertanyaan yang

dikemukakan guru adalah sebagai berikut :

Guru : " Siapa yang pernah melihat orang sedang mengambil air dari
Sumur ?"

Siswa : " Saya, pak! "
Guru : " Apaalat yangdigunakan padawaktu mengambil air itu ?"
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Siswa:" Ember, tali, dan katrol"

Setelah melakukan apersepsi dengan melakukan tanya jawab, kemudian guru

memberitahukan materi yang akan dipelajari yaitu tentang katrol.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan eksplorasi. Pada tahap ini siswa

masih tetap dikelompokkan. Pada tahap ini guru menyuruh siswa mengeluarkan

alat-alat percobaan yang ditugaskan sehari sebelumnya. Selain itu membagikan

ke setiap kelompok alat-alat yang tidak disediakan oleh siswa yaitu katrol tetap,

katrol bergerak, katrol majemuk, dan per. Kegiatan dilanjutkan dengan

membagikan LKS. Guru menjelaskan iangkah-langkah percobaan yang harus

dilakukan oleh siswa dan mengarahkan agar semua siswa bekerja sama saling

membantu. Setelah itu, guru menugaskan kepada siswa untuk berdiskusi dan

melakukan percobaan serta pentingnya saling membantu dan saling menghargai

dalam melakukan pengamatan dan pengerjaan LKS. Pada kegiatan ini guru

membimbing siswa dan mengarahkan siswa pada kegiatan individual dan

kelompok. Selain itu guru juga memberikan penilaian terhadap keterampilan sains

mengamati dan kerja ilmiah selama kegiatan berlangsung.

Kegiatan selanjutnya guru memberikan kesempatan kepada siswa yang

mendapat giliran dari kelompoknya untuk melaporkan hasil diskusi kelompok di

depan kelas. Suasana tidak terlalu gaduh karena sebelumnya siswa diberi

pengarahan tentang cara bekerja sama yang baik. Setelah semua kelompok

mempresentasikan hasil diskusinya , guru menyarnakan persepsi atas materi dari

masing-masing kelompok.
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Kegiatan guru selanjutnya adalah memberikan kesempatan kepada siswa

untuk bertanya tentang hal-hal yang belum dimengerti. Pada kegiatan ini suasana

sangat hidup karena siswa mengemukakan berbagai pendapat tentang mengukur

pegas yang berlainan panjangnya pada saat mengangkat beban. Untuk

rnenyamakan konsep, guru mendemonstrasikan kembali percobaan yang

dilakukan siswa pada saat kegiatan sehingga siswa tahu jawaban yang benar.

Setelah kegiatan tanya jawab, guru menyuruh siswa menyimpulkan materi yang

telah dipelajari.

Hasil penilaian pada siklus III pertemuan 2 sudah menunjukkan

keterampilan sains cukup memuaskan, sudah terlihat kemampuan kognitif, afektif

dan psikomotomya, keterampilan sains siswa cukup maksimal. . Secara rinci

hasil penilaian dapat dilihatpada tabel 4.11
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Tabel 4.11

Hasil Penilaian Siklus III Pertemuan 2

NILAI PROSES

O

10

10

10

10

10

10 10

10 10

10 10

10 10

10 10

117 145 114 120 118 140

7,80 9,66 7,60 8,00 7,86 9,33
78% 97% 76% 80% 79% 93%

110

10 61

10 61

10 61

10 60

10 60

61

58

61

10 62

56

10 60

10 60

58

10 58

55

139 893

9,26 59,5
93% 85%

Berdasarkan tabel diatas, hasil penilaian keterampilan proses mengamati

diperoleh hasil rata-rata 7,80 dengan rincian yangmendapatkan nilai 7 sebanyak

tiga orang siswa dan nilai 8 sebanyak dua belas orang siswa. Hasil penilaian

keterampilan proses mengklasifikasi diperoleh hasil rata-rata 9,66 dengan rincian

yang mendapatkan nilai 10 diperoleh oleh kelompok satu dan dua, nilai 9

diperoleh kelompok 3.
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Nilai keterampilan proses sains menyimpulkan diperoleh nilai rata-rata

7,60 dengan rincian nilai 8 diperoleh sembilan orang siswa dan nilai 7 diperoleh

enam orang siswa .. Nilai keterampilan proses mengkomunikasikan diperoleh

nilai rata-rata 8,00 dengan rincian nilai 8 diperoleh kelompok setiap kelompok.

Hasil penilaian keterampilan sains , sikap ilmiah kerja sama diperoleh nilai rata-

rata 7,86 dengan rincian yang mendapatkan nilai 7,0 sebanyak dua orang siswa

dan nilai 8,0 sebanyak tiga belas orang siswa.

Dari hasil LKS perolehan nilai kelompok satu adalah 9. kelompok dua

mendapatkan nilai 10 , dan kelompok tiga mendapatkan nilai 9. dengan rata=rata

9,33. Hasil tes akhir yang dilakukan secara individu diperoleh nilai rata-rata

9,26 dengan rincian yang mendapatkan nilai 10 ada sembilan orang siswa, nilai

9 ada tiga orang, nilai 8 ada satu orang siswa, nilai 7 ada satu orang siswa dan

nilai 6 ada satu orang siswa.

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan wawancara terhadap siswa.

Dari hasil wawancara tersebut siswa sangat menyenangi proses pembelajaran

dengan menerapkan keterampilan proses dan siswa mengungkapkan bahwa

pembelajaran yang telah dilakukan memudahkan siswa memahami pelajaran

b. Analisis

Setelah pembelajaran selesai, dilakukan pengumpulan data untuk

dianalisis. Kegiatan analisis dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran

berdasarkan lembar observasi, catatan lapangan, angket siswa, hasil wawancara

peneliti dengan siswa dan hasil evaluasi, sehingga diperoleh data penting :
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1. Pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan menerapkan pendekatan

keterampilan proses telah dilaksanakan sesuai dengan harapan dimana setiap

indikator dalam setiap tahapan sudah dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini

dibuktikan dengan tercapainya tahapan kegiatan keterampilan proses yang

diujikan sesuai rencana. Selain itu gurujuga mempersiapkan dan mempelajari

materi serta mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan materi

pelajaran. Pada tahap awal guru berusaha untuk menggali potensi siswa

terhadap materi yang akan dipelajari. Pada tahap pengamatan guru

memotivasi siswa untuk melakukan pengamatan dan menemukan sendiri

konsep-konsep sains. Pada tahap percobaan siswa dibimbing dan diarahkan

untuk bekerja sama dan berdiskusi saling membantu antar kelompoknya.

Untuk mencari dan menemukan konsep-konsep sains. Pada tahap diskusi dan

penyelesaian konsep guru memotivasi siswa untuk berani

mengkomunikasikan atau mempresentasikan hasil diskusi kelompok

dihadapan semua siswa di dalam kelasnya. Pada tahap menyimpulkan siswa

diarahkan dan dibimbing untukberani mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan

dan pada akhirnya siswa dapat membuat kesimpulan kesimpulan terhadap

materi yang telah dipelajari.

2. Siswa mampu menguasai konsep yang telah diajarkan, dibuktikan dengan

hasil penilaian LKS dengan rata-rata kelas 9,33. rata-rata tersebut

menunjukkan bahwa belajar secara kelompok melalui penerapan

keterampilan proses dapat meningkatkan keberhasilan belajar siswa dan

meningkatkan keterampilan sains siswa. Selain itu nilai tes individual siswa
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mencapai rata-rata 9,26, ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan

keterampilan proses dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam

menemukan konsep-konsep sains,

c. Refleksi

Berdasarkan hasil analisis pada siklus 3 pertemuan 2, dapat ditarik

kesimpulan bahwa pembelajaran sains dengan menerapkan pendekatan

keterampilan proses dalam materi katrol dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belajar siswa. Selain itu dapat juga meningkatkan sikap ilmiah, kerjasama dan

keterampilan sains mengamati, menggolongkan, menyimpulkan dan

mengkomunikasikan.

B. PEMBAHASAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan dari siklus I, Siklus II dan

siklus III, dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam rangka

meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA/Sains di kelas V SD

Negeri Cibitung I Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang, diperoleh hasil

sebagai berikut :

1. Siklus I

Berdasarkan temuan esensial pada siklus I pertemuan 1 penerapan

pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran sains dengan konsep

pesawat sederhana dengan indikator mengidentifikasi berbagai alat dalam

kehidupan sehari-hari yang merupakan pesawat sederhana, menggolongkan jenis-

jenis pesawat sederhana dan menyimpulkan bahwa pesawat sederhana dapat
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mempermudah pekerjaan dapat dikatakan belum berhasil. Dalam hal ini,

ditunjukkan dengan belum terkuasainya keterampilan proses sains siswa yang

diujikan Dalam melakukan pengamatan masih didominasi siswayang pintar, hal

ini dibuktikan dengan nilai rata-rata keterampilan proses mengamati 6,8 dan

prosentase perolehan nilai sebesar 68% dengan mendapatkan kategori nilai

cukup. Kegiatan menggolongkan sudah cukup memuaskan, hal ini dibuktikan

dengan nilai rata-rata kelas 7,66 dan prosentase perolehan nilai sebesar 77%

dengan mendapatkan kategori nilai baik. Kegiatan mengkomunikasikan, masih

didominasi oleh siswa yang pintar dan belum optimal dimana siswa masih saling

mengandalkan, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas 6,33 dan prosentase

perolehan nilai sebesar 63 % dengan mendapatkan kategori nilai cukup. Dalam

kegiatan tanya jawab siswa belum berani untuk mengemukakan pertanyaan,

Begitu juga dalam kegiatan menyimpulkan materi pelajaran, peran guru sangat

besar sehingga siswa kurang terlibat untuk ikut bersama-sama guru

menyimpulkan materi pelajaran serta dalam menyimpulkan materi pelajaran tidak

dibarengi dengan kegiatan peragaan, hal ini dibuktikan oleh nilai rata-rata kelas

6,46 dan prosentase perolehan nilai sebesar 65% dengan mendapatkan kategori

nilai cukup.

Dalam kerjasama kelompok belum terjalin dengan baik dan kurang

kerjasama yang memuaskan, dimana siswa masih saling mengandalkan pada

siswa yang pintar dalam kelompoknya. Hal ini terjadi karena siswa belum

terbiasa dengan proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan

keterampilan proses. Siswa masih terbiasa dengan pembelajaran yang bersifat
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konvensional .Nilai rata-rata kelas dari sikap ilmiah kerjasama 7,00 dan

prosentase perolehan nilai sebesar 70% dengan kategori nilai baik. Hasil penilaian

secara individu cukup memuaskan, hal ini &Umjukkan dengan nilai rata-rata 7,73

dan prosentase perolehan nilai sebesar 77% dengan mendapatkan kategori nilai

baik. Aktivitas siswa dalam kelompok sudah muncul, hal ini ditunjukkan dengan

kemauan dalam mengerjakan LKS dengan baik. Hasil penilaian LKS diperoleh

dengan nilai rata-rata 7,66 dan prosentase perolehan nilai sebesar 77% dengan

kategori nilai baik.

Berdasarkan temuan esensial pada pertemuan 2 siklus I, siswa sudah

mulai mengenal konsep yang akan dipelajari yaitu tentang berbagai kegiatan

sehari-hari yang menggunakan pesawat sederhana, hal tersebut dibuktikan dengan

kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru pada saat apersepsi.

Pada tahap pengamatan, siswa mampu menggolongkan berbagai jenis kegiatan

yang menggunakan pesawat sederhana dengan nilai rata-rata kelas 8,00 dan

prosentase perolehan nilai sebesar 80%. Pada tahap ini ada peningkatan nilai

rata-rata sebesar 0,34 dan kenaikan prosentase perolehan nilai sebesar 0,3%

dibandingkan dengan pertemuan 1 yang memperoleh nilai rata-rata 7,66 dan

prosentase perolehan 77 %

Adapun kekurangan dalam pertemuan 2 adalah tidak semua siswa dapat

terlibat aktif dalam kegiatan mengamati, dan menyimpulkan. Hal ini terjadi

karena siswa belum terbiasa dengan pembelajaran yang menempatkan siswa

sebagai subjek didik. Dalam keterampilan proses mengkomunikasikan siswa

mulai ada peningkatan, tetapi masih perlu bimbingan, dimana siswa masih malu
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untuk membuat kesimpulan hal ini dibuktikan dengan keterampilan proses

menyimpulkan dengan nilai rata-rata kelas 6,66 dan prosentase perolehan nilai

sebesar 67%. Pada tahap ini ada peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,33 dan

kenaikan prosentase perolehan nilai sebesar 4% dibandingkan pertemuan 1 yang

rata-ratanya 6,33 dan prosentase.perolehannilai sebesar 63%.

Kegiatan menyimpulkan masih belum optimal dimana siswa masih perlu

bimbingan, hal ini dibuktikan dari nilai rata-rata kelas 6,80 dan prosentase

perolehan nilai 68 %, namun tetap ada peningkatan nilai rata-rata sebesar 0,34

dan prosentase perolehan nilai sebesar 3%, dibandingkan tindakan 1 dengan nilai

r rata-rata kelas sebesar 6,46 dan prosentase perolehan nilai sebesar 65 %. Siswa

dalam mengerjakan LKS harus dibimbing dan diberi arahan untuk menemukan

konsep-konsep baru sehingga siswa dalam mengerjakan LKS sesuai petunjuk

kerja yang terdapat dalam LKS.

Hasil tes akhir secara individual menunjukkan ada peningkatan, hal ini

dibuktikan dengan dengan perolehan nilai rata-rata kelas 8,26 dengan prosentase

perolehan nilai sebesar 83%. Jadi ada peningkatan nilai rata-rata kelas sebesar

0,53 dan kenaikan prosentase perolehan nilai sebesar 6% dibandingkan dengan

tindakan 1 yang memperoleh rata-rata 7,73. dan prosentase perolehan nilai

sebesar 77%.

Meiihat paparan diatas, ternyata pendekatan keterampilan proses dapat

meningkatkan keterampilan sains dan penguasaan konsep terbukti dari tes akhir

pada pertemuan 1 dengan nilai rata-rata kelas 7,73 dengan prosentase perolehan
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nilai sebesar 77% dan pertemuan 2 dengan nilai rata-rata kelas 8,26. dengan

prosentase perolehan nilai sebesar 83%.

2. Siklus II

Berdasarkan temuan esensial pada siklus II pertemuan 1 pelaksanaan

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam materi

pengungkit semakin ada peningkatan.. Hal tersebut ditunjukkan dari nilai rata-

rata kelas pada keterampilan proses mengamati 7,1 dan prosentase perolehan

nilai sebesar 71% dengan kategori nilai baik. Keterampilan proses

menggolongkan dengan nilai rata-rata kelas 8,63 dan prosentase perolehan nilai

sebesar 86% dengan kategori nilai baik sekali. Keterampilan proses

mengkomunikasikan dengan nilai rata-rata kelas 7,33 dan prosentase perolehan

nilai sebesar 73% dengan kategori nilai baik. Sedangkan keterampilan proses

menyimpulkan masih belum memuaskan, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-

rata kelas 6,93 dan prosentase perolehan nilai sebesar 69% dengan kategori nilai

cukup, sehingga masih perlu bimbingan dan motivasi dari guru untuk

mengungkapkan pendapat dalam menyimpulkan materi pelajaran.

Hasil interaksi siswa dalam sikap ilmiah kerjasama cukup berhasil

dimana siswa sudah mampu saling membantu dan berinteraksi dengan

kelompoknya, hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata kelas 7,40 dan prosentase

perolehan nilai sebesar 74% dengan kategori nilai baik. Hasil penilaian LKS

diperoleh rata-rata kelas 8,50 dan prosentase perolehan nilai sebesar 85% dengan
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kategori nilai baik sekali. Hasil tes akhir diperolehnilai rata-ratakelas 8,33 dan

prosentaseperolehan nilai sebesar 83% dengan kategori nilai baik sekali,

Walaupun ada peningkatan yang berarti dalam penguasaan konsep dan

keterampilan proses sains, tetapi masih ada kendala dalam yaitu keterlibatan

siswa dalam kegiatan kelompok sehingga siswa dapat bekerja sama dengan

dengan kelompoknya dalam memecahkan suatu masalah. Kekurangan-

kekurangan tersebut dapat diperbaiki pada tindakan 2 siklus II, dengan member

ikan arahan dan bimbingan yang memotivsi siswa tentang kebersamaan, saling

membantu.

Hasil temuan esensial siklus II pertemuan 2 pada tahap apersepsi terjadi

komunikasi dua arah antara guru dan siswa dalam kegiatan tanya jawab. Dalam

mengerjakan LKS siswa masih perlu bimbingan dan arahan dari guru dan siswa

mengerjakan LKS sesuai petunjuk kerja untuk melakukan percobaan dalam

menemukan konsep-konsep. Kegiatan pengamatan mengalami peningkatan,

dimana siswa aktif melakukan percobaan. Kegiatan menyimpulkan mengalami

peningkatan dimana siswa termotivasi untuk melakukan Tanya jawab yang

mengarah [ada membuat kesimpulan dan siswa sudah berani membuat

kesimpulan serta guru tidak mendominasidalam kegiatan menyimpulkan.

Kekurangan-kekurangan yang ada dapat diperbaiki pada siklus 3

pertemuan 1 dengan memberikan arahan dan penekanan tentang perlunya

interaksi banyak arah sehingga tidak hanya guru dan siswa tetapi antara siswa dan

siswa dapat terjadi komunikasi.
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3. Siklus III

Temuan esensial pada siklus HI pertemuan 1 pada setiap tahapan

kegiatan pembelajaran dan keterampilan proses sains siswa mengalami

peningkatan. Dimana siswa ikut terlibat aktif dalam kegiatan pengamatan,

pengerjaan LKS, membuat kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil diskusi

kelompok.. Perubahan ini akibat adanya bimbingan, arahan dan dorongan dari

guru, interaksi siswa dengan siswa, maupun interaksi siswa dengan

lingkungannya.

Pada tahap apersepsi siswa aktif menjawab pertanyaan yang diungkapkan

oleh guru. Padatahap pengamatan dan pengerjaan LKS siswaaktif bekerjasama

dengan kelompoknya untuk menemukan dan membangun pengetahuan . Hal ini

ditunjukkan dengan siswa diberi kesempatan untuk mengamati, merasakan,

menemukan maknadalammepelajari konsep suatumateri pelajaran.

Hasil penilaian keterampilan proses sains siswa sudah ada r^ningkatan

yang cukup berarti dan cukup baik, dimana nilai rata-rata kelas dalam

keterampilan proses mengamati 7,60 dan prosentase perolehan nilai sebesar 76%

dengan kategori nilai baik. Keterampilan proses menggolongkan dengan nilai

rata-rata kelas 8,93 dan prosentase perolehan nilai sebesar 89% dengan kategori

nilai baik sekali.

Keterampilan proses menyimpulkan dengan nilai rata-rata kelas 7,40 dan

prosentase perolehan nilai sebesar 74% dengan kategori nilai baik. Keterampilan

proses mengkomunikasikan dengan nilai rata-rata kelas 7,66 dan prosentase

perolehan nilai sebesar 77% dengan kategori nilai baik. Nilai rata-rata kelas
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dari sikap ilmiah kerja sama adalah 7,73 dan prosentase perolehan nilai sebesar

77% dengan kategori nilai baik. Nilai rata-rata kelas dari LKS 9,00 dan

prosentase perolehan nilai sebesar 90% dengan kategori nilai baik sekali. Tes

individual dengan nilai rata-rata kelas 8,52 dan prosentase perolehan nilai sebesar

85% dengan kategori nilai baik sekali.

Berdasarkan temuan esensial dari siklus III pertemuan 2 pada

pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses

dalam pembelajaran IPA/sains pada materi katrol dapat dikatan berhasil. Hal ini

dibuktikan dengan penilaian keterampilan proses mengamati dengan nilai rata-

rata kelas 7,80 dan prosentase perolehan nilai sebesar 78% dengan ketegori nilai

baik. Keterampilan proses menggolongkan dengan nilai rata-rata kelas 9,66 dan

prosentase perolehan nilai sebesar 87% dengan kategori nilai baik sekali.

Keterampilan proses mengkomunikasikan dengan nilai rata-rata kelas

8,00 dan prosentase perolehan nilai sebesar 80% dengan kategori nilai baik.

Sedangkan nilai rata-rata kelas keterampilan proses menyimpulkan 7,60 dan

prosentase nilai sebesar76% dengan kategori nilai baik. Nilai sikap ilmiahkerja

sama dengan rata-rata kelas 7,86 dan prosentase perolehan nilai sebesar 79%

dengan kategori nilai baik. Nilai rata-rata kelas dari LKS 9,33 dan prosentase

perolehan nilai sebesar 93% dengan kategori nilai baik sekali. Nilai rata-rata kelas

pada tes individual adalah 9,26 dan prosentase perolehan nilai sebesar 93%

dengan kategori nilai baik sekali.

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan tiga siklus ini

dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dapat dilalui sesuai dengan
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harapan, aktivitas siswa dan guru mengarah pada pembelajaran yang aktif,

kreatif, efektif dan menyenangkan. Kegiatan pembelajaran ini dapat dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dan keterampilan proses sains siswa.

Untuk lebih jelasnya, data hasil keterampilan proses sains dan hasil

belajar siswa disajikan dalam tabel dan grafik berikut ini:

Perbandingan Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Siswa

4.12 Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Mengamati
Tahap

Kegiatan
Nilai Rata-Rata

Siklus 1 Siklus H Siklus 111

Pertemuan 1 6,80 7,10 7,60
Pertemuan 2 7,00 7,46 7,80
Jumlah 13,80 14,56 15,40
Rata-Rata 6,90 7,28 7,70
Prosentase 69% 73% 77%

4.13 Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Menggolongkan
Tahap

Kegiatan
Nilai Rata-Rata

Siklus I Siklus II Siklus III

Pertemuan 1 7,66 8,33 8,93
Pertemuan 2 8,00 8,66 9,66
Jumlah 15,66 16,99 18,59
Rata-Rata 7,83 8,50 9,29
Prosentase 78% 85% 93%

4.14 Data Hasil Observasi Keterampilan Proses Menyimpulkan
Tahap

Kegiatan
Nilai Rata-Rata

Siklus 1 Siklus II Siklus III

Pertemuan 1 6,66 6,93 7,40
Pertemuan 2 6,80 7,10 7,60
Jumlah 13,26 13,93 15,00
Rata-Rata 6,63 6,96 7,50
Prosentase 66% 70% 75%
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4.15 Data Hasil Observasi Keterampilan 3roses Mengkomunik.asikan

Tahap
Kegiatan

Nilai Rata-Rata

Siklus 1 Siklus II Siklus III

Pertemuan 1 6,33 7,33 7,66

Pertemuan 2 6,66 7,33 8,00

Jumlah 12,99 14,66 15,66

Rata-Rata 6,50 7,33 7,83

Prosentase 65% 73% 78%

Biladigambarkan dengan grafik data perolehan nilai keterampilan proses siswa

100 93%

90 78% 8j %^^H 75% 78%

80 73% 77% 70% 7 V\.

70 69% 66% fO%
i

60 i

50

40

30

20
•

10

0

i

s i s ii s in s i s ii s in s i s ii s in s i s n s in

Mengamati Menggolongkan Menyimpulkan Mengkomunikasikan

Keterangan :
SI - Siklus I

Sn = Siklus II

S III = Siklus III

Grafik 4.1

Perbandingan Nilai Keterampilan Proses Siswa



Tabel 4.16

Perbandingan Data Hasil Observasi SikapIlmiah (Kerjasama)
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Tahap
Kegiatan

Nilai Rata-Rata

Siklus 1 Siklus II Siklus m

Pertemuan 1 7,00 7,40 7,93

Pertemuan 2 7,10 7,60 7,86

Jumlah 14,10 15,00 15,79

Rata-Rata 7,05 7,50 7,89

Prosentase 70% 75% 79%

Data bila digambarkan dengan grafik perbandingan nilai sikap ilmiah

(Kerjasama)
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Grafik 4.2

Perbandingan Nilai Sikap Ilmiah (Kerja Sama)



Tabel 4.17

Perbandingan Data Hasil LKS Siswa
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Tahap
Kegiatan

Nilai Rata-Rata

Siklus 1 Siklus II Siklus III

Pertemuan 1 7,66 8,50 9,00

Pertemuan 2 8,16 8,50 9,33

Jumlah 15,82 17,00 18,33

Rata-Rata 7,91 8,50 9,16

Prosentase 79% 85% 92%

Data bila digambarkan dengan grafik perolehan nilai LKS Siswa
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Grafik 4.3

P€Tbandingan Nilai LKS



Tabel 4.18

Perbandingan Nilai Tes Akhir Siswa
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Tahap
Kegiatan

Nilai Rata-Rata

Siklus 1 Siklus II Siklus III

Pertemuan 1 7,73 8,33 9,00

Pertemuan 2 8,26 8,50 9,33

Jumlah 15,99 16,83 18,33

Rata-Rata 7,99 8,41 9,16

Prosentase 80% 84% 92%

Data biladigambarkan dengan grafik perbandingan Nilai Tes Akhir Siswa
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Grafik 4.4

Perbandingan Nilai Tes Akhir Siswa





BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah dilaksanakannya semua rencana tindakan mulai dari siklus I

sampai dengan siklus III dan berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas

mengenai pembelajaran sains pada konsep pesawat sederhana melalui

penerapan pendekatan keterampilan proses untuk meningkatkan keterampilan

sains di SD Cibitung 1 Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang, dapat diambil

kesimpulan :

1. Aktivitas guru dalam kegiatan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi

pembelajaran setelah menerapkan pendekatan keterampilan proses dalam

rangka meningkatkan keterampilan sains dan hasil belajar siswa menunjukkan

peningkatan yang lebih baik. Hal ini dapat ditunjukkan dari kegiatan berikut:

a. Dalam kegiatan perencanaan pembelajaran guru sebelumnya

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKS, dan alat

peraga yang diperlukan selama proses pembelajaran.

b. Dalam pelaksanaaan kegiatan pembelajaran, pembelajaran menjadi lebih

terpusat pada siswa, guru lebih berperan sebagai fasilitator, pembimbing

dan motivator. Siswa lebih aktif membangun pengetahuannya dengan

jalan menemukan makna dalam mempelajari konsep dari suatu materi.

c. Dalam kegiatan evaluasi, guru memberikan penilaian yang mencakup

penilaian proses selama proses belajar berlangsung dan penilaian hasil

126
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belajar. Dalam hal ini penilaian proses meliputi penilaian keterampilan

proses sains siswa, LKS, dansikap ilmiah. Penilaian hasil belajar meliputi

penilaian tes akhir (postes) secara individual.

2. Pembelajaran sains dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal tersebut terlihat dari adanya

peningkatan pada segi afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan) siswa,

selain itu juga kognitif (pengetahuan) juga menunjukkan ada peningkatan.

Dalam kegiatan belajar siswa lebih aktif untuk membangun pengetahuannya

dengan jalan mengamati, menggolongkan, menyimpilkan dan

mengkomunikasikan makna yang terkandung dari konsep yang dipelajarinya.

Jadi jelasbahwa pendekatan keterampilan proses adalah salah satu pendekatan

yang sangat baikdigunakan dalam proses pembelajaran IPA (sains).

3. Penerapan pendekatan keterampilan proses pada konsep pesawat sederhana

dapat memberikan kontribusi yang baik dalam meningkatkan keterampilan

sains dan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat terlihat dari perbandingan

nilai rata-rata keterampilan sains dan tes hasil belajar siswa pada setiap

sikiusnya yang mengalami peningkatan setelah menerapkan pendekatan

keterampilan proses. Selain itu, setelah diterapkannya pendekatan

keterampilan proses, siswa selain memiliki kemampuan dalam asfek kognitif

(pengetahuan), sikap afektif dan psikomotor juga muncul pada saat

pembelajaran. Adapun nilai rata-rata dari keterampilan proses sains

mengamati pada siklus I 6,9, siklus II ,3, siklus III 7,. Keterampilan proses

menggolongkan pada siklus 1,78,siklus II 8,5 dan siklus III9,3. Keterampilan
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proses menyimpulkan pada siklus I 6,6, siklus II 7,0 dan siklus HI 7,5.

Keterampilan proses mengkomunikasikan pada siklus I 6,5, siklus II ,3 dan

siklus III 7,6. Tes individual dengan rata-rata siklus I 7,99, siklus II 8,4, dan

siklus III 9,16.

B. Saran

Meskipun hasil data yang diperoleh serta pembahasannya masih kurang

sempurna, maka tidak ada salahnya kalau penulis memberikan saran-saran

kepada berbagai pihak.Berdasarkan temuan-temuan di lapangan, saran itu

ditujukan kepada:

1. Kepala Sekolah

Sebagai seorang pemimpin di sekolah, dalam rangka meningkatkan

kualitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yang perlu

dilakukan kepala sekolah adalah:

a. Melakukan pembinaan terhadap guru tentang cara penerapan

pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA dan

memotivasi kepada para guru untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan keterampilan proses.

b. Memberikan kesempatan kepada para guru untuk menerapkan

pendekatan keterampilan proses dalam pembelajaran IPA dalam

rangka meningkatkanketerampilan sains dan hasil belajar siswa.

2. Bagi Guru

a. Dalam pembelajaran IPA (sains) guru dapat menerapkan pendekatan

keterampilan proses karena dengan menerapkan pendekatan
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keterampilan proses dapat meningkatkan keterampilan sains dan hasil

belajar siswa.

b. Penerapan pendekatan keterampilan proses tidak hanya terbatas pada

keterampilan mengamati, menggolongkan, menyimpulkan, dan

mengkomunikasikan saja. Tetapi gurudapat menerapkan keterampilan

proses lainnya yang sesuai dengan materi pelajaran yang diajarkan.

c. Dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran, hendaknya setiap

guru mencoba melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan

menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran, dan tidak hanya

terbatas pada pendekatan keterampilan proses dan mata pelajaran

IPA (sains) saja. Tetapi guru dapat menerapkannya pada semua mata

pelajaranyang diajarkan pada sekolahnya masing-masing.

3. Bagi siswa

Dalam mempelajari Ilmu Pengetahuan Alam (Sains), tidak hanya cukup

dengan mendengarkan, mencatat, menghapal materi IPA melainkan ada

keterampilan-keterampilan proses sains yang harus dimiliki oleh siswa.

Keterampilan proses sains itu diantaranya mengamati, menggolongkan,

menyimpulkan dan mengkomunikasikan, sehingga siswa harus melibatkan

diri secara aktif dalam proses pembelajaran.

4. Bagi PenelitiSeorang peneliti hendaknya melakukan kembali penelitian

yang lain atau di kelas yang sama dengan konsep yang berbeda tetapi

pendekatan yang dipergunakan tetap pendekatan keterampilan proses,

sehingga memperoleh perbandingan hasil penelitian.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus I Pertemuan 1

Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Konsep
Sub konsep
Waktu

Hari/Tanggal

Ilmu Pengetahuan Alam
V/2

Pesawat sederhana

Jenis-jenis Pesawat Sederhana
2x35 Menit (lx pertemuan)
Senin, 10Maret2008
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I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak danenergi sertafungsinya.

II. Kompetensi Dasar

Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah

dan cepat

III. Hasil Belajar

A. Mengidentifikasi berbagaijeni*pesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk mengerjakan suatu

pekerjaan

IV. Indikator

A. Mengidentifikasi berbagai alat dalam kehidupan sehari-hari yang

merupakan pesawat sederhana

B. Menggolongkan jenis-jenis pesawat sederhana

C. Menyimpulkanbahwa pesawat sederhana dapat memudahkan pekerjaan

V. Materi Pokok

Pesawat Sederhana

Dalam melakukan kegiatan sehari-hari manusia selalu berusaha

untuk memperoleh hasil yang banyak dengan tenaga yang sehemat-

hematnya. Dalam melakukan kegiatan tersebut, seringkali manusia tidak

dapat melakukan segala sesuatudengan kemampuan sendiri karena berbagai
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keterbatasan. Manusia dengan akal dan pikirannya selalu berusaha

menciptakan alat yang dapat membantu dan mempermudah melakukan

pekerjaan. Misalnya untuk mencabut paku, menimba air dari dalam sumur,

memotong kuku, mengupas bawang, mencukur rambut, manusia selalu

menggunakan alat bantu. Alat-alat yang memudahkan atau meringankan

pekerjaan disebut pesawat Berbagai alat dengan kesederhanaan di dalam

penggunaannya dinamakan pesawat sederhana. Jenis-jenis pesawat sederhana

terdiri dari pengungkit (tuas), bidang miring, katrol dan roda.

A. Pengungkit

Pekerjaan yang kita lakukan dapat menjadi lebih mudah jika kita

menggunakan pengungkit. Pengungkit dapat berupa batang umumnya

menggunakan kayu atau besi yang digunakan untuk mengungkit suatu

benda dan bertumpu pada satu titik. Ketika kita mengungkit suatu benda

ada tiga titik yang menggunakan gaya yaitu titik tumpu, titik beban dan

titik kuasa.

B. Bidang miring

Bidang miring adalah pesawat sederhana yang memiliki permukaan

datar/landai yang menghubungkan dua tempat berbeda ketinggiannya.

Bidang miring dapat mempermudah pekerjaan memindahkan benda berat

pada posisi ketinggian yang berbeda. Dengan menggunakan bidang

miring, gaya yang diperlukan untuk memindahkan benda lebih kecil

dibandingkan jika benda diangkat langsung. Contohnya ketika kita

memindahkan drum yang berat dari permukaan tanah keatas truk.

C. Katrol

Katrol adalah pesawat sederhana berupa roda yang dapat berputar pada

porosnya, yang digunakan untuk mengangkat atau menarik benda dari atas

kebawah atau sebaliknya. Katrol biasanya dilengkapi dengan tali atau

rantai sebagai pengereknya. Prinsip katrol adalah mengubah arah gaya,

jika mengangkat benda ke atas maka arah gaya yang harus dikerjakan

adalah sebaliknya yaitu kearah bawah. Begitu pula jika kita menarik
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benda kearah kanan, maka gaya yang kita kerjakan dengan menggunakan

katrol adalah kearah kiri.

D. Roda

Roda adalah pesawat sederhana yang banyak kita jumpai di dalam

kehidupan sehari-hari. sejak zaman dahulu orang sudah menggunakan

prinsip roda untuk memindahkan benda-benda yang berat. Sejalan dengan

perkembangan zaman, orang mulai membuat roda yang diberi poros,

contoh penggunaan roda berporos, diantaranya tombol kunci pintu, roda

sepeda, roda motor dan roda gerobak.

VI. Pendekatan, Metode, Media, dan Sumber belajar

Pendekatan

Metode

Media

Sumber belajar

Keterampilan proses

Pengamatan model dan gambar, diskusi, tanya jawab

Pisau, linggis, papan, bola, palu, kakaktua, roda, baud,

Katrol. golok, kapak, paku, timbangan, berbagai jenis

gambar pesawat sederhana, dan LKS

- Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V

- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan

- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara

- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas

- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya

- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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VII. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan
No Tahap Waktu

Guru Siswa

1 Persiapan 5 > Guru mengarahkan > Siswa

Menit siswa pada kondisi
belajar yang kondusif

> Guru mengecek
kehadiran siswa

> Gum mengemukakan
pada siswa tentang
materi yang akan
dibahas

melakukan

persiapan untuk
belajar

> Siswa menyimak
penjelasan yang
diungkapkan
guru.

2 Apersepsi 5 Guru melakukan Siswa menjawab
Menit apersepsi dengan cara

mengemukakan
pertanyaan seputar

pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.

pertanyaan guru
denganjelas

3 Eksplorasi 25 > Guru membagi siswa > Siswa

Menit menjadi tiga
kelompok.

> Gum membagikan
LKS padasetiap
kelompok sebagai
pedoman untuk
melakukan

pengamatan atau

penyelidikan.
> Memperlihatkan

model-model pesawat
sederhana

> Membimbing siswa
mengamati model-
model pesawat
sederhana

> Membimbing siswa
mengerjakan LKS

melakukan

diskusi

kelompok
dengan
menggunakan
alat peraga yang
sudah

disediakan.

> Siswa

mengerjakan
LKS di dalam

kelompoknya
masing-masing
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No Tahap Waktu

Kegiatan

Guru Siswa

4 Diskusi dan

penyelesaian
konsep

25

Menit

> Membimbing siswa
untuk melakukan

diskusi hasil

pengamatan.
> Guru mempersilahkan

tiap-tiap kelompok
untuk

mempresentasikan
hasil diskusi

kelompok.
> Mengajukan

pertanyaan-pertanyaan
dan mengarahkan
siswa untuk membuat

kesimpulan.
> Mengadakan postes.

> Tiap-tiap
kelompok maju
ke depan kelas
untuk

mempresaentasi
kan hasil

diskusi

kelompok.
> Siswa ikut aktif

menyimpulkan
materi pelajaran
yang telah
dibahas.

> Mengerjakan
postes.

5 Aplikasi dan
pengembangan
konsep

10

Menit

> Mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
tentang manfaat
berbagai jenis pesawat
sederhana.

> Menutup pembelajaran

> Menyebutkan
manfaat pesawat
sederhana.

VIII. Evaluasi

A. Prosedur Tes : Penilaian proses dan penilaian hasil

B. Jenis Tes : Lisan, tulisan dan perbuatan

C. Bentuk Tes : Isian

D. Alat Tes : LKS dan lembar Soal

E. Butir Soal Postes

1. Untuk memindahkan benda yang sangat berat dan arahnya mendatar,

kita membutuhkan jenis pesawat sederhana

2. Ernpat jenis pesawat sederhana diantaranya

3. Gtulting, pemotong kuku, kakatua, merupakan alat-alat yang bekerja

berdasarkan azas
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4. Empat jenis alat yang menggunakan prinsip roda

diantaranya

5. Pesawat sederhana yang beroda dan dapat berputar pada porosnya

yang dapat dipergunakan untuk menarik benda dari atas ke bawah

disebut

F. Kunci Jawaban

1. Bidang miring

2. Tuas(pengungkrt), bidang miring, katrol dan roda

3. Tuas (pengungkit)

4. Sepeda, motor, mobil, gerobak

5. Katrol

G. Kriteria Penilaian

Setiap jawaban yang benar diberi skor 2



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus 1 Pertemuan 2

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/Semester : V/2

Konsep : Pesawat Sederhana
Sub Konsep : Jenis-jenis Kegiatan menggunakan

Pesawat Sederhana

Waktu : 2x35 Menit (lx pertemuan)
Hari/Tanggal : Selasa, 11 Maret 2008

I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.
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II. Kompetensi Dasar

Menjelaskan pesawat sederhana yangdapatmembuat pekerjaan lebihmudah

dan cepat

III. Hasil Belajar

A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk mengerjakan suatu

pekerjaan

IV. Indikator

A. Mengidentifikasi berbagai kegiatan sehari-hari yang menggunakan

pesawat sederhana

B. Menggolongkan jenis-jenis kegiatan sehari-hari yang menggunakan

pesawat sederhana

V. Materi Pokok

Pesawat Sederhana

Dalam nielakukan kegiatan sehari-hari manusia selalu berusaha

untuk memperoleh hasil yang banyak dengan tenaga yang sehemat-

hematnya. Dalam melakukan kegiatan tersebut, seringkali manusia tidak
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dapat melakukan segala sesuatu dengan kemampuan sendiri karena berbagai

keterbatasan. Manusia dengan akal dan pikirannya selalu berusaha

menciptakan alat yang dapat membantu dan mempermudah melakukan

pekerjaan. Misalnya untuk mencabut paku, menimba air dari dalam sumur,

memotong kuku, mengupas bawang, mencukur rambut, manusia selalu

menggunakan alat bantu. Alat-alat yang memudahkan atau meringankan

pekerjaan disebut pesawat Berbagai alat dengan kesederhanaan di dalam

penggunaannya dinamakan pesawat sederhana. Jenis-jenis pesawat sederhana

terdiri dari pengungkit (tuas), bidang miring, katrol dan roda.

A. Pengungkit

Pekerjaan yang kita lakukan dapat menjadi lebih mudah jika kita

menggunakan pengungkit. Kegiatan sehari-hari yang menggunakan

pengungkit diantaranya, mencabut paku dengan kakatua, menimbang

beras dengantimbangan duduk, memecahkemiri dengan pemecahkemiri,

membuka penutup botol minuman.

B. Bidang miring

Bidang miring adalah pesawat sederhana yang memiliki permukaan

datar/landai yang menghubungkan dua tempat berbeda ketinggiannya.

Bidang miring dapat mempermudah pekerjaan memindahkan benda berat

pada posisi ketinggian yang berbeda . Contohnya ketika kita

memindahkan drum yang berat dari permukaan tanah keatas truk.

C. Katrol

Katrol adalah pesawat sederhana berupa roda yang dapat berputar pada

porosnya, yang digunakan untuk mengangkat atau menarik benda dari atas

kebawah atau sebaliknya. Contoh pekerjaan yang menggunakan katrol

diantaranya , menimba air menggunakan kerekan, menaikkan bendera

menggunakan kerekan.

D. Roda

Roda adalah pesawat sederhana yang banyak kita jumpai di dalam

kehidupan sehari-hari. Contoh kegiatan sehari-hari yang menggunakan
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roda diantaranya, mengangkut minyak tanah dengan gerobak, becak

mengangkut penumpang, mobil mengangkut barang.

VI. Pendekatan, Metode, Media, dan Sumber belajar

Pendekatan

Metode

Media

Sumber belajar

Keterampilan proses

Pengamatan model dan gambar, diskusi, tanya jawab

Berbagai jenis gambar/model kegiatan sehari-hari

yang menggunakan pesawat sederhana dan LKS

- Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V

- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan

- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara

- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas

- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya

- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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VII. Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan
No Tahap Waktu

Gum Siswa

1 Persiapan 5 > Guru mengarahkan > Siswa

Menit siswa pada kondisi
belajar yang kondusif

> Gum mengecek
kehadiran siswa

> Gum mengemukakan
pada siswa tentang
materi yang akan
dibahas

melakukan

persiapan untuk
belajar

> Siswa menyimak
penjelasan yang
diungkapkan
gum.

2 Apersepsi 5 Gum melakukan Siswa menjawab
Menit apersepsi dengan cara

mengemukakan
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.

pertanyaan gum
dengan jelas

3 Eksplorasi 25 > Gum membagi siswa > Siswa

Menit menjadi tiga
kelompok.

> Gum membagikan
LKS pada setiap
kelompok sebagai
pedoman untuk
melakukan

pengamatan atau

penyelidikan.
> Memperlihatkan

model-model kegiatan
yang menggunakan
pesawat sederhana

> Membimbing siswa
mengamati gambar
model-model kegiatan
sehari-hari yang
menggunakan pesawat
sederhana

> Membimbing siswa
mengerjakan LKS

melakukan

diskusi

kelompok
dengan
menggunakan
alat peraga yang
sudah

disediakan.

> Siswa

mengerjakan
LKS di dalam

kelompoknya
masing-masing
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No Tahap Waktu

Kegiatan

Guru Siswa

4 Diskusi dan

penyelesaian
konsep

25

Menit

> Membimbing siswa
untuk melakukan

diskusi hasil

pengamatan.
> Gum mempersilahkan

tiap-tiap kelompok
untuk

mempresentasikan
hasil diskusi

kelompok.
> Mengajukan

pertanyaan-pertanyaan
dan mengarahkan
siswa untuk membuat

kesimpulan.
> Mengadakan postes.

> Tiap-tiap
kelompok maju
ke depan kelas
untuk

mempresaentasi
kan hasil

diskusi

kelompok.
> Siswa ikut aktif

menyimpulkan
materi pelajaran
yang telah
dibahas.

> Mengerjakan
postes.

5 Aplikasi dan
pengembangan
konsep

10

Menit

> Mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
tentang manfaat
berbagai jenis pesawat
sederhana untuk

kehidupan sehari-hari.
> Menutup pembelajaran

> Menyebutkan
manfaat pesawat
sederhana.

VIII. Evaluasi

A. Prosedur Tes

B. Jenis Tes

C. Bentuk Tes

D. Alat Tes

: Penilaian proses dan penilaian hasil

: Pengamatan dan tertulis

: Perbuatan dan Essay

: LKS dan lembar Soal

E. Butir Soal Postes

1. Tuliskan dua kegiatan sehari-hari yang

pengungkit atau tuas !

2. Membelah kayu dengan menggunakan kapak atau baji merupakan

penerapan pesawat sederhana prinsip

menggunakan prinsip
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3. Mengangkut pasir dengan menggunakan gerobak beroda satu

merupakanpenerapan prinsip

4. Sebutkan duakegiatan sehari-hari yang menggunakan prinsip katrol !

5. Penerapan prinsip roda berporos pada kegiatan sehari hari

diantaranya pada dan

F. Kunci Jawaban

1. a. Membuka tutup minuman dengan menggunakan pembuka tutup botol

b. Menggunting kaindengan menggunkan gunting

2. Bidang miring

3. Pengungkit

4. Menimba air sumur dan menaikkan bendera

5. Motor dan gerobak

G. Kriteria Penilaian

Setiapjawaban yang benardiberi skor 2



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus II Pertemuan 1

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Keias/Semester : V/2

Konsep : Pesawat Sederhana
Sub Konsep : Pengungkit
Waktu : 2x35 Menit (lx pertemuan)
Hari/Tanggal : Senin, 17 Maret2008

I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.
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II. Kompetensi Dasar

Menjelaskan pesawat sederhana yangdapatmembuat pekerjaan lebihmudah

dan cepat

III. Hasil Belajar

A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

B. Memilihpesawatsederhana yangtepat untuk melakukan pekerjaan

IV. Indikator

A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana sebagai pengungkit

B. Menggolongkan jenis-jenis pengungkit

C. Mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan sehari-hari yang menggunakan

pengungkit.

V. Materi Pokok

Pengungkit

Pekerjaan yang kita lakukan dapat menjadi lebih mudah jika kita

menggunakan pengungkit. Pengungkit dapat berupa batang yang bertumpu

pada satu titik gunanya untuk mengungkit suatu benda. Kegiatan sehari-hari

yang menggnakan pengungkit diantaranya, mencabut paku dengan kakatua,
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menimbang beras dengan timbangan duduk, memecah kemiri dengan

pemecah kemiri;, membuka penutup botolminuman.

Pengungkit umumnya menggunakan batang besi atau kayu yang

digunakan untuk mengungkit benda. Ketika kitamengungkit suatu benda ada

tiga titik yangmenggunakan gaya. Titik-titik itu adalah :

a. Tempat bertumpunya suatu gaya disebut titik turnpu (T)atau fulcrum.

b. Tempat gayabekerja padatuas disebut titik kuasa (K), padatitik ini gaya

diperlukan.

c. Titik dimana berat benda bekerja disebut titik beban (B).

Jenis-jenis Pengungkit

a. Pengungkit jenis pertama

Pada pengungkit jenis pertama, kedudukan titik turnpu (T) terletak

diantara beban (B) dan kuasa (K). Contoh alat ini adalah gunting,

pemotong kuku, pembuka tutup botol, tang, timbanganduduk, jungkat-

jungkit, dan linggis.

b. Pengungkit jenis kedua

Pengungkit jenis kedua, kedudukan beban (B) terletak diantara titik turnpu

(T) dan titik kuasa (K), (T-B-K). Contoh pengungkit jenis kedua, yaitu

gerobakberoodasatu dan pemecah kemiri,

c. Pengungkit jenis ketiga

Pada pengungkit jenis ketiga kedudukan titi kuasa (K) terletak diantara

titik turnpu (T) dan beban (B), (T-K-B). Contoh pengungkit jenis ketiga,

yaitu ketika pekerja sedang mengangkat sekop yang berisi pasir, dayung,

pinset.

VI. Pendekatan, Metode, Media, dan Sumber belajar

Pendekatan : Keterampilan proses

Metode : Pengamatan model dan gambar, diskusi, tanyajawab

Media : Gunting, tongkat. Tali rafia, paku, papan, linggis, batu
Bata, kaka tua, minuman botol, pembuka tutup botol,
Kaleng cat, sendok dan berbagai model gambar yang
Pengungkit. dan LKS
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Sumber belajar : - Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V

- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan

- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara

- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas

- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya

- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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VIL Langkah-langkah Pembelajaran

Kegiatan
No Tahap Waktu

Gum Siswa

1 Persiapan 5 > Gum mengarahkan >* Siswa

Menit siswa pada kondisi
belajar yang kondusif

> Gum mengecek
kehadiran siswa

> Guru mengemukakan
pada siswa tentang
materi yang akan
dibahas

melakukan

persiapan untuk
belajar

> Siswa menyimak
penjelasan yang
diungkapkan
gum.

2 Apersepsi 5 Gum melakukan Siswa menjawab
Menit apersepsi dengan cara

mengemukakan
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.

pertanyaan guru
dengan jelas

3 Eksplorasi 25 > Gum membagi siswa > Siswa

Menit menjadi tiga
kelompok.

> Gum membagikan
LKS pada setiap
kelompok sebagai
pedoman untuk
melakukan

pengamatan atau
penyelidikan.

> Memperlihatkan
model-model pesawat
sederhana

berdasarkan jenis -
jenis pengungkit

> Membimbing siswa
mengamati model-
model pengungkit.

> Membimbing siswa
mengerjakan LKS

melakukan

diskusi

kelompok
dengan
menggunakan
alat peraga yang
sudah
disediakan.

> Siswa

mengeijakan
LKS di dalam

kelompoknya
masing-masing
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No Tahap Waktu

Kegiatan

Guru Siswa

4 Diskusi dan 25 > Membimbing siswa > Tiap-tiap
penyelesaian Menit untuk melakukan kelompok maju
konsep diskusi hasil

pengamatan.
> Gum mempersilahkan

tiap-tiap kelompok
untuk

mempresentasikan
hasil diskusi

kelompok.
> Mengajukan

pertanyaan-pertanyaan
dan mengarahkan
siswa untuk membuat

kesimpulan.
> Mengadakan postes.

ke depan kelas
untuk

mempresaentasi
kan hasil

diskusi

kelompok.
> Siswa ikut aktif

menyimpulkan
materi pelajaran
yang telah
dibahas.

> Mengerjakan
postes.

5 Aplikasi dan 10 > Mengajukan > Menyebutkan
pengembangan Menit pertanyaan-pertanyaan manfaat pesawat

konsep tentang manfaat
pesawat sederhana
jenis pengungkit untuk
kehidupan sehari-hari.

> Menutup pembelajaran

sederhana

berdasarkan

jenis- jenis
pengungkit

VIII. Evaluasi

A. Prosedur Tes

B. Jenis Tes

C. Bentuk Tes

D. Alat Tes

: Penilaian proses dan penilaian hasil

: Pengamatan dan tertulis

: Essay

: LKS dan lembar Soal

E. Butir Soal Postes

1. Jenispesawat sederhana apakah yangmenggunakan prinsip batang ?

2. Sebutkan tiga titik yang terdapatpada prinsippengungkit!

3. Berilahlima contohperalatanyang menggunakan prinsippengungkit!.
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4. Tuliskan tiga jenis pengungkit berdasarkan perbedaan titik tumpunya dan

berilah contoh dari setiap jenis !

5, Perhatikan gambar berikut ini, kemudian tentukan nama -nama titik yang

ditunjukkan oleh setiap hurup!

6. Sebutkan dua kegiatan sehari-hari yang menggunakanpengungkit

a.

b.

7. Sebutkan dua contoh alat yang termasuk pada pengungkit ketiga!

a.

b.

8. Amati gambar dibawah ini !

Pada gambar diatas menunjukkan jenis pengungkit

9. Posisi beban yang berada diantara titik kuasa dan titik tumpu adalahjenis

pengungkit apa?

10. Papanjungkat-jungkit termasuk pada pengungkit jenis apakah ?
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F. Kunci Jawaban

1. Pengungkit

2. Titik beban, titik tumpu, titik kuasa

3. Kakatua, pemecah kemiri, gunting, jungkat-jungkit, sekop, gerobak beroda

satu.

4. Pengungkit jenis pertama contohnya gunting dan kakatua

Pengungkit jenis kedua, contohnya gerobak roda satu dan pemecah

kemiri

Pengungkitjenis ketiga contohnya sekop

5. A. Titik beban B titik kuasa c. Titik tumpu

6. a. Menggunting kain dengan gunting

b. Memecah kemiri dengan pemecah kemiri

7. a. Sekop

b. Linggis

8. Pengungkit jenis kedua

9. Pengungkit kedua

10. Pengungkit jenis pertama

G. Kriteria Penilaian

Setiap jawaban yang benar diberi skor 1



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus II Pertemuan 2

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Konsep

Sub Konsep

Waktu

Hari/Tanggal

Ilmu Pengetahuan Alam

V/2

Pesawat sederhana

Bidang Miring

2x 35 Menit (lx Pertemuan)

Selasa,18Maret2008
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I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.

II. Kompetensi Dasar

Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebihmudah

cepat.

III. Hasil Belajar

A. Mengidentifikasi berbagaijenis pesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yangtepat untuk mengerjakan suatupekerjaan

IV. Indikator.

A. Menggolongkan berbagaialat rumahtangga yang menggunakan prinsip

bidang miring.

B. Mengidentifikasi berbagaijenis kegiatan yang menggunakanbidang

miring.

V. Materi Pokok.

Bidang Miring

Permukaan datar yang menghubungkan dua tempat yang berbeda

ketinggiannya disebut bidang miring. Untuk mempermudah pekerjaan pada
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tempat seperti ini digunakan pesawat sederhana dengan menggunakan

prinsip bidang miring. Keuntungan bidang miring yaitu untuk membantu

untuk memindahkan benda yang terlau berat dengan tenaga lebih kecil

dibandingkan jika benda itu diangkat. Adapun kelemahan pada bidang

miring yaitu jarakdari titikasal ketujuan lebih jauhdisbanding dengan jarak

tempuh sebenarnya.

Pada permukaan perkakas yang menggunakan prinsip bidang miring

terdapat perbedaan, yaitu bendanya diam,sedangkan bidangmiringbergerak.

Prinsip bidang miring digunakan untuk pembuatan pesawat sederhana yang

memudahkan pekerjaan. Contoh pesawat sederhana yang menggunakan

bidang miring diantaranya, pisau, golok, kapak, obeng, pakuuril danIain-lain.

r

VI. Pendekatan, Media, Sumber Belajar

Pendekatan : Keterampilan proses

Media : Pisau, golok,gergaji, kapak, obeng, paku uril, baud

Papan, berbagai gambar yang menggunakan prinsip

bidang miring.

Sumberbelajar : - Kurikulum Tingkat SatuanPendidikan ,2005 kelas V

- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan

- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara

- Buku Alam Sekitar Kita Kelas V Penerbit Depdiknas

- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya

- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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VII. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan
No Tahap Waktu

Gum Siswa

1 Persiapan 5 > Guru mengarahkan > Siswa

Menit siswa pada kondisi
belajar yang kondusif

> Gum mengecek
kehadiran siswa

> Gum mengemukakan
pada siswa tentang
materi yang akan
dibahas

melakukan

persiapan untuk
belajar

> Siswa menyimak
penjelasan yang
diungkapkan
guru.

2 Apersepsi 5 Gum melakukan Siswa menjawab
Menit apersepsi dengan cara

mengemukakan
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.

pertanyaan guru
dengan jelas

3 Eksplorasi 25 > Gum membagi siswa > Siswa

Menit menjadi tiga
kelompok.

> Gum membagikan
LKS pada setiap
kelompok sebagai
pedoman untuk
melakukan

pengamatan atau
penyelidikan.

> Memperlihatkan
model-model pesawat
sederhana jenis
bidang miring

> Membimbing siswa
mengamati jenis
bidang miring

> Membimbing siswa
mengerjakan LKS

melakukan

diskusi

kelompok
dengan
menggunakan
alat peraga yang
sudah

disediakan.

> Siswa

mengerjakan
LKS di dalam

kelompoknya
masing-masing



No Tahap

Diskusi dan

penyelesaian
konsep

Aplikasi dan
pengembangan
konsep

VIII. Evaluasi

A. Prosedur Tes

B. Jenis Tes

C. Bentuk Tes

D. Alat Tes

E. ButirSoal
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Kegiatan

Waktu

25

Menit

15

Menit

Guru

> Membimbing siswa >
untuk melakukan
diskusi hasil
pengamatan.

> Guru mempersilahkan
tiap-tiap kelompok
untuk

mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok.
Mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
dan mengarahkan
siswa untuk membuat
kesimpulan.
Mengadakan postes.

> Mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
tentang manfaat
pesawat sederhana
jenis bidang miring
untuk kehidupan
sehari-hari.

Menutup pembelajaran

: Tes proses dan tes akhir

: Perbuatan danTulisan

: Essay

: Butirsoal dan LKS

Siswa

Tiap-tiap
kelompok maju
ke depan kelas
untuk

mempresaentasi
kan hasil
diskusi

kelompok.
Siswa ikut aktif

menyimpulkan
materi pelajaran
yang telah
dibahas.

Mengerjakan
postes.

> Menyebutkan
manfaat pesawat
sederhana jenis
bidangmiring

1. Berilah tiga contoh benda yang dapat bekerja berdasarkan pada
priinsip bidang miring !

2. Sebutkan dua contoh kegiatan yang dilakukan sehari-hari
menggunakan prinsip bidang miring !
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3. Jalan berkelok-kelok di daerah pegunungan meringankan kita
untuk menaikinya. Hal ini sesuai dengan prinsip kerja

4. Perhatikan gambar di bawah ini! Manakah yeng mempunyai gaya
lebih besar untuk meneanek"* u"u~" °

5. Amati gambar dibawah ini!

/ *~-~2

Bentuk kapak yang akan dipilih untuk membelah kayu adalah

karena

F. Kunci Jawaban

1. Kapak, pisau, paku uril

2. Membelah kayu menggunakan kapak dan memotong sayuran
menggunakan pisau

3. Bidangmiring

4. Gambar B

5. Gambar Ckarena lebih runcing

G. Kriteria Penilaian

Setiap jawaban yangbenardiberi nilai 1



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus III Pertemuan 1

Mata Pelajaran

Kelas/Semester

Konsep

SubKonsep

Waktu

Hari/Tanggal

Ilmu Pengetahuan Alam

V/2

Pesawat sederhana

Roda

2x 35Menit (lx Pertemuan)

Senin, 24 Maret 2008
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I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta rungsinya.

II. Kompetensi Dasar

Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah
cepat.

III. Hasil Belajar

A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk mengerjakan suatu pekerjaan

IV. Indikator.

A. Menidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana jenis roda.

B. Mengidentifikasi berbagai kegiatan yang menggunakan roda

V. Materi Pokok.

Roda

Roda mempermudah kita untuk memindahkan benda Pada masa

sekarang ini pesawat sederhana lain yang banyak digunakan orang adalah roda.
Semua kendaraah seperti becak, sepeda, motoe, mobil dan pesawat memiliki
roda. Sekarang ini terdapat berbagai jenis roda. Ada roda ukuran besar dan ada
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roda ukuran kecil. Semua roda kendaraan merupakan roda berporos. Jenis roda
itu memiliki p[oros pada bagian tengahnya. Cara kerjanya mirip dengan katrol.
selain reoda berporos ada juga roda yang tidak berporos. Jenis roda itu seringkali
pejal tidak berongga.

Contoh roda tidak berporos digunakan pada troli dan alat angkut
makanan. Roda digunakan juga pada beberapa lemari dan tempat tidur contoh
roda berporos pada roda mobil, roda sepeda, roda motor, roda becak, roda
gerobak.

VI. Pendekatan, Media, Sumber Belajar
Pendekatan

Media

Sumber belajar

Keterampilan proses

Gambar berbagai jenis alat yang menggunakan roda

- Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V
- BukuIPAkelasV, Penerbit PT. Pabelan

- Buku Sains Kelas V,Penerbit Bumi Aksara

-Buku Alam Sekitar Kita Kelas VPenerbit Depdiknas
-Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya
- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai



VII Kegiatan Pembelajaran

No Tahap

Persiapan

Apersepsi

Waktu

5

Menit

5

Menit
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Kegiatan

Gum

Guru mengarahkan
siswa pada kondisi
belajar yangkondusif
Gum mengecek
kehadiran siswa

Gum mengemukakan
pada siswa tentang
materi yang akan
dibahas

Gum melakukan
apersepsi dengan cara
mengemukakan
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang
berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.

Siswa

I> Siswa

melakukan

persiapan untuk
belajar
Siswamenyimak
penjelasan yang
diungkapkan
gum.

Siswa menjawab
pertanyaan gum
denganjelas

Eksplorasi 25

Menit

> Gum membagi siswa
menjadi tiga
kelompok.
Gum membagikan
LKS padasetiap
kelompok sebagai
pedoman untuk
melakukan

pengamatan atau

penyelidikan.
Memperlihatkan
model-model pesawat
sederhana jenis roda
Membimbing siswa
mengamati berbagai
pesawat sederhana
jenis roda
Membimbing siswa
mengerjakan LKS

— I

Siswa

melakukan

diskusi

kelompok
dengan
menggunakan
alat peraga yang
sudah

disediakan.

Siswa

mengeijakan
LKS di dalam

kelompoknya
masing-masing
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No Tahap Waktu

Kegiatan

Guru Siswa

4 Diskusi dan 25 y Membimbing siswa > Tiap-tiap
penyelesaian Menit untuk melakukan kelompok maju
konsep diskusi hasil

pengamatan.

> Gum mempersilahkan
tiap-tiap kelompok
untuk

mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok.

> Mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
dan mengarahkan
siswa untuk membuat
kesimpulan.

> Mengadakan postes.

ke depan kelas
untuk

mempresaentasi
kan hasil
diskusi

kelompok.
> Siswa ikut aktif

menyimpulkan
materi pelajaran
yang telah
dibahas.

> Mengerjakan
postes.

5 Aplikasi dan 15 > Mengajukan > Menyebutkan
pengembangan Menit pertanyaan-pertanyaan manfaat pesawat
konsep

\

tentang manfaat
pesawat sederhana
jenis roda untuk
kehidupansehari-hari.

> Menutup pembelajaran

sederhana jenis
roda

. Evaluasi

A. Prosedur Tes : Tes proses dan tes akhir

B. Jenis Tes : Perbuatan danTulisan

C Bentuk Tes Essay

D. Alat Tes : Butirsoal dan LKS

E. B utirSoal



1. Perhatikan gambar di bawah ini, gerobak merupakan alat yang menggunakan
prinsip roda yangberpungsi untuk •

2. Perhatikan gambar dibaw*h ini , setir mobil merupakan alat yang
menggunakan prinsip

3. Kegiatan sehari-hari yang menggunakan prinsip roda adalah

4. mobil merupakan salah satu alat yang menggunakan prinsip roda. Bagian
yang menggunakan prinsip roda adalah ... dan....

5. Empat alat transportasi yang menggunakan roda diantaranya
'»H]«««!««)i)«M^,«,„„„„„„„„ >t-,v. , dan .,..-.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Penelitian Tindakan Kelas Siklus III Pertemuan 2
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Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

Kelas/Semester : V/2

Konsep : Pesawat sederhana

Sub Konsep : Katrol

Waktu : 2x 35 Menit (Ix Pertemuan)

Hari/Tanggal : Selasa,25 Maret2008

I. Standar Kompetensi

Memahami hubungan antara gaya, gerak dan energi serta fungsinya.

II. Kompetensi Dasar

Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah
cepat.

IILHasil Belajar

A. Mengidentifikasi berbagai jenis pesawat sederhana

B. Memilih pesawat sederhana yang tepat untuk mengerjakan suatu pekerjaan

IV.Indikator

A. Mengidentifikasi berbagai jenis katrol

B. Mendemonstarsikan carapenggunaan katrol

C.Mengidentifikasi berbagai jenis kegiatan yang menggunakan katrol

V. Materi Pokok.

Katrol

Katrol adalah roda yang berputar pada porosnya. Katrol biasanya
digunakan bersama-sama dengan mata rantai atau tali. Benda-benda yang
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berat dapat diangkat dengan menggunakan katrol. Katrol dapat mengubah
arah gaya yang digunakan untuk menarik atau mengangkat benda. Pada
prinsipnya katrol merupakan pengungkit karena mempunyai titik tumpu,
kuasa dan beban.

Pekerjaan yang menggunakan katrol diantaranya menimba air, mengerek
bendera. Menaikkan bahan bangunan dalam pembuatan rumah tingkat,
mengerek burung dalam sangkar. Menurut cara penggunaannya katrol
dibedakan menjadi 3jenis diantaranya :

1. Katrol tetap

Katrol tetap adalah katrol yang dipasang pada tempat yang tetap. Katrol
tidak adapat bergeser atau berpindah tempat.

2. Katrol bergerak

Katrol bergerak adalah katrol yang dikaitkan dengan tali tergantung dan
katrol dapat berpindah-pindah tempat atau bergerak. Katrol bebas tereletak
pada tali yang kedudukannya dapat berubah. Ujung tali yang satu
dikaitkan pada suatu tempat dan jika tali lainnya ditarik, katrol bias
bergerak. Kuasa untuk mengangkat beban lebih kecil dari tenaga yang
semestinya.

3. Katrol majemuk

Katrol majemuk atau katrol ganda merupakan perpaduan dari penggunaan
katrol tetap dan katrol bebas. Kedua katrol ganda ini dihubungkan dengan
tali. Jika diujung tali ditarik, beban dari katrol bebas terangkat.
Keuntungan penggunaan katrol ini adalah kuasa yang dibutuhkan lebih
kecil dari semestinya. Prinsip penggunaan katrol ganda dapat dilakukan
dengan menyusun bebarapa katrol berdampingan pada . Semakin banyak
roda katrol, semakin kecil gaya yang diperlukan..

VI. Pendekatan, Media, Sumber Belajar

Pendekatan : Keterampilan proses

Media : Katrol, tali, tempat menggantungkan katrol, wadah,
anak timbangan,LKS
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Sumber belajar : - Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan ,2005 kelas V

- Buku IPA kelas V, Penerbit PT. Pabelan

- Buku Sains Kelas V, Penerbit Bumi Aksara

- Buku Alam Sekitar Kita Kelas VPenerbit Depdiknas

- Buku IPA Kelas V, Penerbit PT. Sarana Panca Karya

- Buku IPA Kelas V, Penerbit Tiga Serangkai
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VII Kegiatan Pembelajaran

No Tahap Waktu
Kegiatan

Gum Siswa

1 Persiapan 5 > Gum mengarahkan > Siswa
Menit siswa pada kondisi

belajar yang kondusif
^* Gum mengecek

kehadiran siswa

> Gum mengemukakan
pada siswa tentang
materi yang akan
dibahas

melakukan

persiapan untuk
belajar

> Siswa menyimak
penjelasan yang
diungkapkan
gum.

2 Apersepsi 5 Guru melakukan Siswa menjawab
Menit apersepsi dengan cara

mengemukakan
pertanyaan seputar
pengalaman siswa yang

pertanyaan guru
dengan jelas

| berhubungan dengan
materi yang akan
dipelajari.

3 Eksplorasi 25 ^ Gum membagi siswa > Siswa
Menit

3

5

menjadi tiga
kelompok.

> Gum membagikan
LKS pada setiap
kelompok sebagai
pedoman untuk
melakukan

pengamatan atau

penyelidikan. )
> Memperlihatkan

model-model pesawat
sederhana jenis katrol

* Membimbing siswa
mengamati jenis-
jenis katrol

* Membimbing siswa
mengerjakan LKS

melakukan

diskusi

kelompok
dengan
menggunakan
alatperaga yang
sudah

disediakan.

^ Siswa

mengeijakan
LKS di dalam

kelompoknya
masing-masing
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No Tahap Waktu

Kegiatan

Guru Siswa

4 Diskusi dan 25 ^ Membimbing siswa > Tiap-tiap
penyelesaian Menit untuk melakukan kelompok maju
konsep diskusi hasil

pengamatan.

> Gum mempersilahkan
tiap-tiap kelompok
untuk

mempresentasikan
hasil diskusi
kelompok.

> Mengajukan
pertanyaan-pertanyaan
dan mengarahkan
siswa untuk membuat
kesimpulan.

> Mengadakan postes.

ke depan kelas
untuk

mempresaentasi
kan hasil
diskusi

kelompok.
> Siswa ikut aktif

menyimpulkan
materi pelajaran
yang telah
dibahas.

> Mengerjakan
postes.

5 Aplikasi dan 15 > Mengajukan > Menyebutkan
pengembangan Menit pertanyaan-pertanyaan manfaat pesawat
konsep tentang manfaat

pesawat sederhana
jenis katrol untuk
kehidupansehari-hari.

sederhana jenis
katrol

—
..

^ Menutup pembelajaran

VIII. Evaluasi

A. Prosedur Tes : Tes proses dan tes akhir

B. Jenis Tes : Perbuatan dan Tulisan

C. Bentuk Tes : Isian

D. Alat Tes : Butirsoal dan LKS

E. B utir Soal

1. Pesawat sederhana yang beroda dan dapat berputar pada porosnya
yang dapat dipergunakan untuk menarik benda dari atas ke bawah
disebut



2. Dua contoh kegiatan sehari-hari yang menggunakan katrol diantaranya
a

b

3.

Perhatikan gambar di atas, apakah ada perbedaan panjang per (pegas) dari

gambar Adan gambar B waktu mengangkat beban
Mengapa?

4. Perhatikan gambardibawahini!
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Gambar yang harus dipilih jika kita akan menimba air adalah

Mengapa

5. Apa keuntungan menggunakan katrol?.
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6. Perhatikan gambar di bawah ini !

%//Mr///Wffl&SA%^A%00Miz wsM/>,sw»-M>;»j9Jv*>j!mfffr ^**mm*>,»»»..v^»™ vtfmm*

7.

a. Gambar A menunjukkan katrol

b. Gambar B menunjukkan katrol

c. GambarC menunjukkan katrol

Perhatikan gambar diatas, huruf A menunjukkan titik Huruf

B menunjukkan titik dan huruf C menunjukkan titik

8. Perhatikan ganbar di bawah ini!

Apakah ada perbedaan panjang per(pegas) dari gambar Adan B pada waktu

mengangkat beban ?

Mengapa ?

CL



Pada gambar diatas, hurufA menunjukkan katrol dan

hurufB Menunjukkan katrol

Perpaduandaripenggunaan katrol dan katrol

disebut katrol

10. Jeniskatrol yang digunakan untuk menimba air adalah
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F. Kunci Jawaban

1. Katrol

2. a. Menimba air

b. Mengerek bendera

3. Ada, karena gambar A tidak menggunakan katrol sehingga pertertarik

Sangat panjang, sedangkan gambar B menggunakan katrol sehingga per
Tidak terlalu panjang

4. Gambar B karena menggunakan katrol sehingga tidak akan terlalu

Banyak mengeluarkan tenaga dangaya yang dikeluarkan kecil.

5. Mempermudah melakukan pekerjaan

6. a, Katrik tetap b. Katrol bebas c, Katrol majemuk

7. A. titik kuasa B titik tumpu C titik beban
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8. Ada, karena pada gambar Abeban susah untuk diangkat sehingga per
memanjang, sedangkan pada gambar Bbeban lebih mudah terangkat
karenamenggunakan katrol.

9. Hurup Akatrol tetap, Hurup Bkatrol bebas. Perpaduan katrol Adan B
disebut katrol majemuk.

10.Katroltetap.

G. Kriteria Penilaian

Setiapjawaban yang benar diberinilai 1



Mata Pelajaran

Konsep

Standar Kompetensi

Satuan pendidikan

Kelas/semester

Alokasi Waktu

Hari/Tanggal

1. Kegiatan Guru

LEMBAR OBSERVASI

: IlmuPengetahuan Alam

: Pesawat Sederhana

: Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi
Serta fungsinya

SD

V/2

2 x 35 Menit (lx Pertemuan)

Hasil Pengamatan
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No Aspek yang diamati B D E Keterangan

10

11

12

13

14

Pengelolaan ruang belajar,
persiapan alat dan bahan
Melaksanakan kegiatan
pembelajaran
Memulai pembelajaran
Penguasaan materi
Kesesuaian materi dengan
kurikulum

Kesesuaian perencanaan
dengan pelaksanaan
Penggunaan media
Pelaksanaan evaluasi

Membimbing dan
mengarahkan siswa dalam
diskusi

Penampilan
Pengendalian situasi belajar
Memimpin diskusi kelas
Mengevaluasi hasil
percobaan

Menutup pelajaran



171

2. Pendekatan

No Aspekyang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B C D E

1 Apersepsi
2 Eksplorasi
3 Diskusi dan penjelasan
4 Konsep pengembangan

aplikasi

3. Kegiatan Siswa

No Aspek yang diamati
Hasil

Pengamatan Keterangan
A B C D E

1 Persiapan
2 Perhatian terhadap belajar
3

4

5

Aktivitas dan kreativitas
Kedisiplinan
Kegiatan kelompok

6 Kegiatan Individual
7 Pelaksanaan diskusi kelas
8 Ketelitian dalam mengamati
9 Kemampuan mengklasifikasi

11 Kemampuan melaporkan hasil diskusi
12 Menjawab pertanyaan
13 Membuat kesimpulan
14 Pengerjaan LKS

Ketenangan : A= Baik sekali
B=Baik

C- Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali

Peneliti

NUNUNG SRI NURYANAH

NIM 0604313

Observer

SUPRIATNA

NIP. 131917917



Mata Pelajaran
Konsep
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

CATATAN LAPANGAN

: Ilmu Pengetahuan Alam
: Pesawat sederhana
: V/2
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No Tahapan Kegiatan

Persiapan belajarsiswa

Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer

4

Pengalokasian waktu

Perhatian siswa

terhadap pembelajaran
Respon siswaterhadap
pertanyaan

Aktivitas siswa dalam
belajar
Pengerjaan LKS

Diskusi

8 Pemahaman siswa
terhadap materi

10

11

12

Penilaian

Hasil belajar

Kesimpulan siswa
terhadap konsep
Aplikasi konsep

Peneliti

NUNUNG SRI NURYANAH

MM 0604313

Observer

SUPRIATNA

NIP 131917917
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LEMBAR WAWANCARA

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/Semester
Hari/tanggal

: IlmuPengetahuan

V/2

Alam

Nama Siswa

No Pertanyaan
Jawaban

KeteranganYa Tidak

1 Apakah kamu senang dengan
pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

2 Apakah ada perbedaan dengan
pembelajaran sebelumnya ?

3 Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ?
Bagaimana caramengatasinya ?

4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan guru pada saat
pembelajaran?

5

Apakah kamu mendapat kesulitan
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana
cara mengatasinya ?

6

Kegiatan mana yangkamu sukai
pada pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

7 Apakah kamu memahami materi
setelah mempelaiari materi tersebut

8 Apakah kamu mendapat manfaat
dari pembelajaran tadi ?Jelaskan

Tanda tangan Siswa Peneliti

NUNUNG SRINURYANAH
NIM 0604313



LEMBAR ANGKET SISWA

Nama Siswa

Kelas

Sekolah

Hari/Tanggal

V(lima)
SDNegeri Cibitung I
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang

No Pertanyaan angket

Apakah kamu
mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh
A. Ya

B. Tidak

C. Biasa-biasa

Apakah kamu merasa
senang dengan
menemukan secara
langsung tentang materi
pelajaran
A. Senang
B. Tidak

C. Cukup senang

Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai
perintah?
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian

Dengan adanya alat/

media dapatkah kamu

memahami pelajaran

dengan mudah

A. Dapat

B. Tidak dapat

C. Bisa sebagian

Jawaban angket

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

B A B B
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Ket



LEMBAR KERJA SISWA

Siklus 1 Pertemuan 1

Mata pelajaran
Materi Pokok

Kelas / Semester

Hari/Tanggal

Kelompok : 3.. &*&}..

1-A&*
2.QU&
3.£<JC% ,
4.I\(<M
5.\W

Ilmu Pengetahuan Alam
Pesawat sederhana

v/2 • 0
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Petunjuk Kegiatan :

1. Sediakan alat dan bahan :

a. Palu e.Bola Kecil
b. Paku f. Katrol
c. Papan g. Roda
d. Linggis/kakatua/Tang h. Tali

2. Cara Kerja :

a. Siapkan papan yang sudah diberi paku, kemudian cabutlah dengan
tangan.

Apakahpaku dapatdicabut oleh tangan ?-K<to£

/vMengapa ?£afim -taffflft -ttdCCP fflBmlUCl telflXitafl £Rk& iaft3
TVKemudian cabutlah paku dengan menggunakan linggis/kakatua/tang

Apakah yang terjadi ? fop) IfJSq -fafcQfa\H fl& 4oiff



b. Siapkan dua papan dan dua buah bola kecil, kemudian papan yang satu

diletakan mendatar dan yang satu lagi diloetakan miring. Kemudian

simpanlah bola diatas papan yang telah disediakan . Amatilah bola yang

diletakan pada kedua papan tersebut.

^Apakah yang terjadi pada bola yang diletakkkan pada papan datar ?

Apakah yang terjadi pada bola yang diletakkan pada papan yang
dimiringkan ? fcota trtfncuyi?ndm<| '
Apa kesimpulan yang dapat kamu buat ? $Crto $tot fltenjgaifndfrvj
pc\«o pnftnn fato b̂ova n\dnjftn?nd?ng ?ado ^ar> fltfrfoa

c. Perhatikan gambar berikut ini , kemudian siapkan kayu, tali dan katrol

seperti pada gambar dibawah ini.
mmw

Kemudian tariklah tali apa yang terjadi pada
teuju fcmnfcft otoh \o& Am tmroi

kayu

Berilah dua contoh penggunaan katrol dalam kehidupan sehari-hari
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d. Perhatikan gambar dibawah ini!

OOM^jf

Kemudian tariklah kayu yang memakai roda tersebut dengan

menggunakan tali. Apakah yang terjadi ? foj" °to" ^"^ W^fo

f •mnrt.

Setelah itu lepaslah roda yang ada dibawah kayu , kemudian tariklah

dengan menggunakan tali ! Apakah yang terjadi ?

Vvujii {dCtarfr Anwflri \ambm dar\ nbw b<Mwsafcw\ dtfyjfln \ftnfca<

1Manakah yang lebih mudah untuk ditarik ? Vn^u ipq (nwnlgm forfq

Apa kesimpulan yang dapat kamu ambil ?

^ambav bV tf«k*fc rfl*rv^tro? ro<te

e, Dari Percobaan diatas, benda-benda seperti linggis, papan yang

dimiringkan, katrol, roda merupakan alat-alat yang mempermudah

/ ^tffcdrlcmri

/ Alat-alat yang mempermudah J™[3?5!? disebut pesawat

sederhana.
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f. Amati gambar di bawah ini, kemudian isilah tabel berikut ini

3

No Nama benda Tuas Bidang

Miring

Katrol Roda

uT fWKj \/
& Vap«v \/
w* ^urnVng K/
\f ^ui$m \/

/

*s \)UXS. v/

X 'ffrnfeaoriao / v/
\# 5w v/
\* ftdrobat rodft $atu 1/ /

\y Clacobat fDtto du<*
/

v/
vf

.

v/
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LEMBAR KERJA SISWA

Siklus 1 Pertemuan 2

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Al
Materi Pokok : Pesawat sederhana
Kelas/Semester : V/2
Hari/Tanggai : Selasa, 11 Maret 2008

Kelompok : X

4.. M£.V.\.ff>0. \)oo S
5..A.>#y*/cv(>
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Petunjuk Kegiatan:

1. Sediakan alat dan bahan :
a. Sawo mentah 2 buah
b. Pemecah buah

c. Batu bata

d Gerobak

2. Cara Kerja

a. Sediakan dua buah sawo mentah . Pecahkanlah sebuah dengan
menggunakan tanganmu ! Amati yang terjadi!

Apakah sawo mentah itu dapat pecah ? \VAcvV cJffittVfyt CM \^
Mengapa? <coft\>tt ^Wo t**fl(ah ^yjcyy. datfer dfocqYimh nG>^^^
Kemudian, pecahkanlah buah sawo yang lainnya dengan menggunakan
alatpemecah buah. Amati apayang terjadi!
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Apakah sawo mentah itu dapat pecah r"r-k.yaxs.axi scwu jnciiuui nu uapat pecan ; (# \

Mengapa ? \&KWS Ca\X) togvMfo Jnftfc fjiyofrtoo ds>\r\ mt^h\ua\
Bandingkan cara mana yang lebih mudah ? tw (v^(vicfcfl\ \ktnQ@h fy^U ^
Pada percobaan diatas, pemecah buah merupakan pesawat sederhana yang
menggunakan prinsip 4UflC (Mi prffitfffi/f v/

b. Amatilah gambar orang yang sedang memancing ikan dibawah ini!
Kegiatan memancing menggunakan prinsip pengungkit.

Manakah titik kuasa nya ?UlUMfroyfl
Manakah titik tumpu ? feOQyJDrQ fax
Manakah beban ? Qwtoyiuft
Benarkah jarakberjanjauh dari tiltitik kuasa

/
XZ

v/

?^_J/

c. Perhatikan gambar di bawah ini yang menunjukkan orang memindahkan
drum ke dalam truk.

Manakah yang lebih mudah ? fombqp fe
Mengapa ? tarsr** fomW & yvGWtov W^
Pada gambar diatas menggunakan jenis pesawat sederhana pada prinsip
vmvr) frunnq

k^
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d. Perhatikan gambar di bawah ini !

Adakah perbedaan dari ketiga cam menimba air yang terdapat pada
gambar ?_^g
Apakah persamaannya ? k(Aau fflmbflt g mwKta, ic<H-rcL (MfVibir

Andaikata kamu harus memilih salah satu dari ketiga cara menimba air ^
di atas, manakah yang kamu pilih ?tytmtat- a
Apakah alasanmu ?faram abn LflhK twlto^rar^ teotofrri-l fo*^
Kegiatan menimba air yang paling mudah adalah menggunakan pesawat
sederhana pada prinsip WftiL

e. Lakukanlah kegiatan seperti gambar di bawah ini !

1/Bandingkanlah mana yang lebih mudah ? (jftfybttc 9?
Mengapa ?toero cfrxto: ^ W^<WVcdcst rafc Atja t7

'menunjukkan penggunaan pesawatKegiatan pada gambar fe v^
Sederhana pada prinsip V(A? /
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3. Amatillah tabel di bawah ini, kemudian berilah tanda ceklist pada kolom
yang sesuai !

No Kegiatan Pengungkit Bidang
miring

Katrol Roda

1 Membukatutup botol dengan
pembuka tutup botol V

2 Bermain jungkat-jungkit i//
3 Mencabut paku dengan kakatua V
4 Mendongkrak mobil V
5 Menaikkan peti atau drum ke

atastruk
/

V
6 Memancing ikan di sungai V
7 Memotong kain dengan gunting V,
8 Mengupas kemiri dengan

pemecah kemiri /
9 Menimba air sumur v/
10 Tangga jembatan penyebrangan V
11 Memindahkan pasirdengan

sekop \f
12 Membelah kayu dengan kapak \/
U Menaikkan bendera padatiang

dengan kerekan v/
14 Memindahkan kerikil dengan

kereta dorong beroda satu s/
15 Mobil derek menarik bus yang

jatuh ke sungai. \J
16 Menimbang berasdengan

timbangan duduk V
17

18

Menimbangbuah dengan
timbangan duduk
Mengambilair dengan pompa
air tangan v/

19 Skrup dibuat berulir y:
20 Membuat gergaji \/

$
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LEMBAR KERJA SISWA

Siklus 2 Pertemuan 1

Matapelajaran : IlmuPengetahuan Alam
Materi Pokok : Pengungkit / yy
Kelas/Semester : V/2 / (J
Kari/Tanggal : Senin, 17Maret2Q08 v J

Kelompok : ....?£

2..M
3..aao.r.aoi)
4..JMVD
5...ffia$x

Petunjuk kegiatan
A. Sediakan alat dan bahan

1. Gunting 6. Tongkat 11.Sendok
2. Tali plastic/rafia 7. Batubata 12. Kaleng cat
3. Paku 8. Kakatua 13. Kain
4. Papan 9. Minuman botoi
5. Linggis 10. Pembuka tutup botol

183

B. Cara Kerja

1. Siapkan dua buah kaleng cat yang masih tertutup rapat. Bukalah sebuah

kaleng dengan menggunakan jarimu. Kemudian bukalah dengan
menggunakan sendok.

</

Bandingkan cara mana yang paling mudah ?

Mengapa ? 'Khfgria fangon jicfcik Mmpuntjai cpipDtDt y»r^ lefcft,
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2. Siapkan tali rafia sepanjang dua meter. Peganglah masing-masing kedua
ujungnya, kemudian putuskan tali rafia tersebut dengan cara menarik

kedua ujungnya dengan kuat. Amatilah apa yang terjadi !

H
&

Apakah tali rafia tersebut dapat putus ? -VlAfc
Mengapa ?toranattotoOft»<K \p^^ fr^ ^^
Kemudian potonglah tali rafia tersebut dengan menggunakan gunting
Amati apa yang terjadi !

Apakah tali rafia tersebut dapat putus ? dxfflft

Mengapa ?tarato \xAaa ftteu (jicvfrrg (Woh ams
Jadi gunting dapat memudahkan QgfeftaQn

3. Siapkan papan dan paku, Kemudian pakulah papan tersebut
menggunakan palu. Kemudian cabutlah palu tersebut menggunakan
kakatua seperti pada gambar dibawah ini !

H
TekanJah ujung kakatua dengan kuat , apakah yang terjadi ?

^ofcu <ftw <s^uAal> -VQtqfcf^ of.4» bate *uq
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Apabila ujung kakatua ditekan dengan kuat, maka ujung kakatua
mendapat gaya yang disebut titik kuasa sedangkan paku merupakan beban
yang disebut titik Ttrtftl dan tempat bertumpunya kakatua
disebut titik ogn&Vvofl <oe<vto

4. Perhatikan gambar dibawah ini, kemudian lakukanlah dengan kelompokmu
kegiatan tersebut !

Dari percobaan tersebut, gambar mana yang mudah mengangkat beban ?

Apabila beban dekat dengan titik tumpu maka beban flnnckh terangkat.
sedangkan apabila beban jauh dari titik tumpu beban -Udcfc |>aqAx\s
terangkat.

5. Perhatikan gambar di bawah ini, kemudian siapkan botol dengan pembufa
tutup botol. Lepaskan pembuka tutup botol tersebut.

C

Angka 1 pada gambar diatas menunjukkan titik .&#£(* ,
an-gka 2V^o '̂iUkkan titlk''' /*tW^A ' sedan«l™ angka 3menunjukkan
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6. Perhatikan gambar dibawah ini, kemudian siapkan kain , guntinglah kain
tersebut. y^

Hurup mana yang diberi gaya V%UT.U\>..C Hurup Adisebut
titik..AJWftD dan B disebut titik....MiWJfti Jadi
hurup Bterletak diantara hump Adan hurup Catau titik kuasa terletak
diantara titik .^ft^ dan titik ...1<M9£
Pengungkit seperti ini termasuk pengungkit jenis .(.

7, Amati gambar dibawah ini , kemudian jawablah pertanyaannya !

r
Gerobak

dan titik...\&GS<a

beroda satu merupakan pengungkit jenis
dimana titik beban terletak diantara titik .. rKJbtf&f

8. Siapkan sekop dan pasir, kemudian lakukanlah percobaan seperti pada
gambar di bawah ini ! *"**

r
i§§M&^'

Pada gambar diatas, huruf Amenunjukkan titik .....ty$$Q _ titik B
Menunjukkan titik ... *Utfl$V4.. dan Cadalah titik..V^OI) '*'
Pada kegiatan tersebut diatas, sekop merupakan pengungkit jenis ..^€.\



%
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9. Isilah tabel setelah mengamati gambar berikut ini !

No Nama Benda Pengungkit
jenis pertama

Pengungkit
jenis kedua

Pengungkit
jenis ketiga

* ]un<^-\u<*fcfc v/
/2 1/
*a ^UNMVd v/
/ tafcwr \X
k5 C^tcp \/
^6

J1
CfewW«*JcUtapV>0*| \^
«*qfca* / \/

/9
Ipato ¥*> / \y

\?*

Vvwx^gan v/ /

* ra.WeQJ.k tetVvvt* kJ
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LEMBAR KERJA SISWA

Siklus 2 Pertemuan 2

Mata pelajaran
Materi Pokok

Kelas / Semester

Hari/Tanggal

Ilmu Pengetahuan Alam
Bidang Miring
V/2

Selasa, 18Maret2008

Petunjuk Kegiatan

1. Sediakan alat dan bahan :

a. Papan
b. Tang /Obeng
c. Baud yang runsing
d. Baud yang tumpul
e. Tambang
f. Pisau yang tajam
g. Pisau yang tumpul
h. Mobil mobilan

i. Karet

2. Cara kerja

a. Perhatikan gambar dibawah ini.! Siapkan papan kayu sepanjang 1meter,

^andarkan papan kayu pada meja setinggi birang lebih 50 cm . Ikatkan

bagiandepan mobil mainandengan karet.

Tariklah rnobiS pada papan dari bawah ke atas seperti pada gambar A

Perhatikan rentangan karet. Berilah beban sebesar I kg pada mobil itu

seperti padagambar B Tariklah mobil itusekali lagi. Perhatikan rentangan

tali karet. Rentangan yang paling panjang

adalah ft?ff4?.?r.3. karena... m^r75PUDV.av...bfban

Pada gambar diatas yang memerlukan gaya lebih kecil dalam menarik

V
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benda adalah 9.."?. jadi bidang miring dapat

mempermudah r*K^n.

b. Gunakan baud yang runcing dan tumpul dan tancapkan pada papan

dengan menggunakan obeng/ Obeng. Seperti pada gambar di bawah ini !

s

Baud yang mudah tertancap pada papan adalah ....*....4frSt \J

c. Potonglah tambang dengan menggunakan pisau yang tajam dan pisau

yang tumpul.

r

Pisau yang mudah untuk memotong tambang adalah ..?!. $*!$...f£fc|lfn

d. Dari percobaan diatas, paku yang runcing, pisau yang tajam, papan yang

ydimiringkan merupakan pesawat sederhana yang menggunakan prinsip
y feyohQ Inuring

e. Perhatikan gambar dibawah ini, kemudian isilah tabel berikut ini !

^t



Nama alat

lftipa£

U*ud

OiS^lU

Pafcw

ic%(aU

Kelompok : .....„,

i. ...^A?..1.?

* Danr

4

3» •*.**•»••*......•••••
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Kegunaan dalam kehidupan sehari-hari

un^u^ roetnbrtoh fcoyu

urtfufc t^«*7(fertol?oli Jtrwlek* ruro^i

Uo*ufc rncmo^ooy ikon, *&gToj , dtl

Ur>V*fc= rnaroUfctf garHMr^n Jz3jM, <tt\.

wH<xV i^«mfcu«i{ af^ah <?tetn ao44b

*>?erobuoi4 fcei^jlhflft



LEMBAR KERJA SISWA

Siklus 3 Pertemuan 1

Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi Pokok : Roda

Kelas/Semester : V/2

Hari/TanggaJ : Senin,24 Maret2008

Kelompok :.J

2 W

5. ^** .

191

Petunjuk Kegiatan :
1. Sediakan alai dan bahan :

a. Kayu gelondongansepanjang 50 cm
b. Kayu berbentuk balok

2. Cara Kerja
a. Perhatikan gambar di bawah ini ! siapka dua buah balok kayu dengan

ukuran yang sama. Berilah roda pada balok A, dan balok B tidak
memakai roda. Kemudian tariklah kedua balok tersebut rhenggunakan
tali secarabersamaan Amatilah apa yang terjadi!

t
mrnitf?

Bandingkanlah kedua balok itu ketika ditarik ! manakah yang lebih cepat
melajunya pada waktu ditarik ? ..v.0.1??..v

Mengapa?. ,
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Perhatikan gambar diatas ! siapkan kayu berbentuk balok satu buah dan
kayu gelondongan satu buah. Doronglah kedua kayu tersebut oleh dua orang
secara bersamaan dalam waktu 5 menit.

Dari percobjMjri diatas manakah yang menempuh jarak paling jauh ?
)f ...fl^T.^...^

c. Perhatikan gambar berikut ini, kemudian isilah tabel

icr *%»



(0

No Nama alat yang

menggunakan roda

C\&[oW wM &kt

Ptotf

£]artf)flP r«to &&

(VlQror

*. u calf
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Kegunaan dalam kehidupan

sehari-hari

U|W (Ttaaflrupt 9<\$

Ufflt* vmw^ti^ oratuj ^a itvyn bfflttmRinJJ«uh

Uovut tn«ijaoj^ Urary



Kelompokp:

LEMBAR KERJA SISWA

Siklus 3 Pertemuan 2

Mata pelajaran
Materi Pokok

Kelas / Semester

Hari/Tanggal

Ilmu Pengetahuan Alam
Katrol

V/2

Selasa, 25 Maret 2008

Petunjuk Kegiatan
1. Sediakan alat dan bahan

Katrola.

b.

c.

d.

e.

f.

Pegas
Tempat menggantungkan katrol
Tali

Wadah

Anak timbangan atau pemberat lain
2. Perhatikan gambar di bawah ini

194

Adakah perbedaan dari ketiga cara menimba air yang terdapat pada
gambar ?_^ _^ ri p
Apakah persamaannya ? 5ww "SWto W*^ Cftenimtoft fa <&mx

Andaikata kamu harus memilih salah satu dari ketiga cara menimba air
diatas, manakah yang kamu pilih ?JVN?ar R \ a o
Apakah alasanmu ? fom& rjfWto rTWh ftWW" <W{W* ^flW^ar tjdh^ Iftth
Kegiatan menimba air yang paling mudah adalah menggunakan pesawat
sederhana pada prinsip Vflfol
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3. Perhatikan gambar di bawah ini, kemudian siapkan katrol, tali, kayu, dan

tempat menggantungkankatrol seperti pada gambar.

\mfMWffltel/*w*M~/AtJ>»i*#M{ftpffr-

r

4.

Tariklah tali secara berulang-ulang. Titik singgung tali pada pinggir katrol

titik ..&!**!../...Titik singgung tali
kiri pada huruf C di sebut titik

da katrol (hu

.&**?....<. katrol di atas merupakan katrol „.&*!?.

sebelah kanan pada huruf A di sebut titik ..TH^ Titik singgung tali

pada pinggir katrol di sebelah

.Pusat lingkaran pada katrol (huruf B) di sebut titik

7

• Perhatikan gambar diatas, Siapkan dua buah katrol , tempat menggantungkan

katrol dan beban. Buatlah rangkaian seperti pada gambar diatas. Tariklah tali

secara berulang-ulang. Apakah beban dapat tertarik....'!. vf.

Katrol diatas adalah perpaduan katrol A dan B. Katrol A adalah katrol

....Ta.^.?.y...dan katrol Badalah katrol k*?? *..„
Perpaduan katrol Adan katroi Bdisebut katrol ...j*]?!**!^....-!
Jadi perpaduan antara katrol tetap dan katrol bebas disebut katrol .. 1.W^^....
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5. Perhatikan gambar di bawah ini, kemudian isilah tabel berikut ini !

No Gambar

Jenis katrol

Tetap Bebas Majemuk
/

/-I a
/

i/

/"2. i 1/
/

^l c v/
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6. Perhatikan gambar di bawah ini !

Gantungkanlah ember yang berisi pemberat pada masmg- masing katrol

sepert pada gambar A, B, C. Ukurlah panjang per (pegas) dengan

menggunakan mistar!

a. Berapa panjang per (pegas) pada gambar A ? \\ cm

b. Berapa panjang per (pegas) pada gambar B ? ^ Q°

c. Berapa panjang per (pegas) pada gambar C ? t cm

d. Adakah perbedaan panjang per (pegas) dari ketiga gambar tersebut ?

e. Gambar mana yang per-nya lebih pendek? Ufl^bqr c g/

f. Dari ketiga katrol tersebut, katrol manakah yang lebih mudah melakukan

pekerjaan ? IftUcoi mfljqm* ^



LEMBAR SOAL EVALUASI

Siklus 1 Pertemuan 1

MataPelajaran : IlmuPengetahuan Alam

Pokok Bahasan : Pengungkit

Kelas/Semester : V/2

Hari/Tanggal : Senin, 10 Maret 2008

Nama : te±Z..Z<Lfafyk
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1. Untuk memindahkan benda yang sangat berat dan arahnya mendatar, kita

membutuhkanjenis pesawat sederhana

2. Empatjenis pesawat sederhana diantaranya

3. Gunting, pemotong kuku, kakatua, merupakan alat-alat yang bekerja
berdasarkan azas

4. Empat jenis alat yang menggunakan prinsip roda

diantaranya

5. Pesawat sederhana yang beroda dan dapat berputar pada porosnya yang

dapat dipergunakan untuk menarik benda dari atas ke bawah disebut

Jawaban

•^i. %ukty.mtty

\s$. rmi<9e^^m>
1^4. JM^^M^.C^^<yA?\.M<?kt

5. tfctfft ,



LEMBAR SOAL EVALUASI

Siklus 1 Pertemuan 2

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam

: Pesawat Sederhana

: V/2

: Selasa, lOMaret20(^8

:..M6fcfi

Pokok Bahasan

Kelas/Semester

Hari/Tanggal

Nama

199

Kerjakan soal-soal di bawah ini!

1. Tuhskan dua kegiatan sehari-hari yang menggunakan prinsip pengungkit
atau tuas !

2. Membelah kayu dengan menggunakan kapak atau baji merupakan penerapan
pesawat sederhanaprinsip

3. Mengangkut pasir dengan menggunakan gerobak beroda satu merupakan
penerapan prinsip

4. Sebutkan dua kegiatan sehari-hari yang menggunakan prinsip katrol !

5. Penerapan prinsip roda berporos pada kegiatan sphari hari diantaranya pada
dan

JAWABAN

^ 1. rpeo/afcirt. jp&u Mv&P.. fctsfeduu ^^J0^)nfccK>..$&ic... <fa$M>. $$&&•. .ft>Ao

\/i. .Vftfe^JM&fiL
^3. ;^...(eeq$*#rr>

^y .w«fc(t..rfftf!.iwofer



LEMBAR SOAL EVALUASI

Siklus 2 Pertemuan 1

Mata Pelajaran

Pokok Bahasan

Kelas/Semester

Hari/Tanggal

Nama

Ilmu Pengetahuan Alam

Pengungkit

V/2

Senin, 17Maret2008
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini !

1, Jenis pesawat sederhana apakah yang menggunakan prinsip batang e>
^ Idas tyng^&i}

2. Sebutkan tiga titik yang terdapat pada prinsip pengungkit! I rf&> t^pM * *** b
j 3. ^iK fca«fi*

3. Berilah lima contoh peralatan yang menggunakan prinsip pengunekit'

4 Tuliskan tiga jenis pengungkit berdasarkan perbedaan titik tumpunya dan

5. Perhatikan gambar berikut ini, kemudian tentukan nama -nama titik J2J* '* *°#Sfa*
ditunjukkan oleh setiap hurup•

6. Sebutkan dua kegiatan sehari-hari yang menggunakan pengungkit
^ a.m^c^h J^^rrv, J^n^ty ffc^ocA /Wry

7. Sebutkan dua contoh alat yang tennasuk pada pengungkit ketiga!
S-



b.

b.

8. Amati gambardibawah ini !

V
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Pada gambar diatas menunjukkan jenis pengungkit ^. ffff^
9. Posisi beban yang berada diantara titik kuasa dan titik tumpu adalah jenis

pengungkit apa? t& z

10. Papan jungkat-jungkit termasuk pada pesawat jenis apakah ? p^wgfc&t jcrtx &



LEMBAR SOAL EVALUASI

Siklus 2 Pertemuan 2

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Al
Pokok Bahasan : Pesawat Sederhana

Sub Pokok Bahasan : Bidang miring
Kelas/Semester

Hari/Tanggai
Nama

V/2

Seiasa, 18Maret20'
.tkhj.
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini 1

1. Berilah tiga contoh benda yang dapat bekerja berdasarkan,pada priinsip
, bidang miring ! $W, Jfftflrt, tejajt

2. Sebutkan dua contoh kegiatan yang dilakukan sejjiari-hari menggunakan
prinsip bidang miring! fltantfpn<J S<KJuraa Am«r\ (i»ia

3. Jalan berkelok=kelok di daerali pegunungan meringankan kita untuk
menaikinya. Hal ini sesuai dengan prinsip kerja ..^<jbng. fntrfoO

4. Perhatikan gambar di bawah ini! Manakah yeng mempunyai gaya lebih besar
untuk mengangkut beban ? flflmbflt &

\

5. Amati gambar dibawah ini

(/

Bentuk kapak yang akan dipilih untuk membelah kayu adalah £p^^Y~,^i
karena $$!*..c..^.^1^...4*5?ffi.-fl1^ .jJ«!EJ^!L I )

<J> U



LEMBAR SOAL EVALUASI

Siklus 3 Pertemuan 1

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Al
Pokok Bahasan : Pesawat Sederhana
Sub Pokok Bahasan : Roda
Kelas/Semester : V/2

Hari/Tanggal : Senin, 24 Maret 2008
Nama : .VS..USS

203

1. Perhatikan gambar di bawah ini, gerobak merupakan alat yang menggunakan
prinsip roda yang berpungsi untuk fc^^vufev..

\/

2. Perhatikan gambar dibawah ini , setir mobil merupakan alat yang
menggunakan prinsip .tfcfc.

•

^^3. Kegiatan sehari-hari yang menggunakan prinsip roda adalah
ytti&&*h&*

•4^ mobil merupakan salah satu alat yang menggunakan prinsip roda. Bagian
V yangmenggunakan prinsiprodaadalah ...Id? dan..S4S?.W*!\V

5. Empat alattransportasi yang menggunakan roda diantaranya &W.V
- ^ W»»»»»«»»»»»J»W»»»»»M»»»»» .VF?t9t. ....... , U^Ul .*K^tV.



LEMBAR SOAL EVALUASI

Siklus 3 Pertemuan 2

Mata Pelajaran
Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan

Kelas/Semester

Hari/Tanggal
Nama

: Ilmu Pengetahuan Alam
: Pesawat Sederhana

: Katrol

: V/2

: Selasa, 25 Maret 2008

204

Jawablah pertanyaan di bawah ini !

1. Pesawat sederhana yang beroda dan dapat berputar pada porosnya yang dapat

dipergunakan untuk menarik benda dari atas ke bawah disebut .K^.r.°.(.
»/

2. Dua contoh kegiatan sehari-hari yang menggunakan katrol diartaranya

y/

Perhatikan gambar di atas, apakah ada perbedaan panjang per (pegas) dari

gambar Adan gambar B waktu mengangkat beban 9.rP.

Mengapa ?..!?Pr*^..^ Mf^,
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4, Perhatikangambardibawah ini

>/

Gambar yang harus dipilih jiKa Kita akan menimba air adalah

5. Apa keuiit^

6. Perhatikan gambar di bawah ini !

m//im////^tfSAWJwm^ 'M/W'sjfrfMWJMJflp/tWMJWj/) WatW**/--w/ W„*Mfy*wj»jm»mmMiQ.

a. Gambar Amenunjukkan katrol. r$v$•>

b. Gambar Bmenunjukkan katrol m9.r!^^.....

c. Gambar Cmenunjukkan katrol A^&^.

i. //
A

1>; (/

Perhatikan gambar diatas, huruf A menunjukkan titik ..P???™.... Huruf B
menunjukkan titik ..MOTtfY!$>L.dan huruf Cmenunjukkan titik ..M^?....

c
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8. Pethflttkan gambar di bawah ini!

•

Apakah ada perbedaan panjang per (pegasj dari gambar A dan B pada waktu

mengangkat beban ? y\*P\

Mengapa ?.&5.?£f\...i^

v/

Pada gambar diatas, huruf A menunjukkan katrol As.StfflJ dan huruf B

Menunjukkan katrol.J??.VQ?.

Perpaduan dari penggunaan katrol... Mt.Y ... dan katrol..Wf*$. disebut

katrol. .Wfe&

10. Jenis katrol yang digunakan untuk menimba air adalah .ST...... .*;...

V



Mata Pelajaran

Konsep

Standar Kompetensi

Satuan pendidikan

Kelas/semester

Alokasi Waktu

Hari/Tanggal

1. Kegiatan Guru

LEMBAR OBSERVASI

Siklus 1 Pertemuan 1

: Ilmu Pengetahuan Alam

: Pesawat Sederhana

: Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi

Serta fungsinya

SD

V/2

2 x 35 Menit (lx Pertemuan)

Senin, 10 Maret2008
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No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B C D E

1 Pengelolaan ruang belajar,
persiapan alat dan bahan

(/

2 Melaksanakankegiatan
pembelajaran V

3 Memulai pembelajaran */

4 Penguasaan materi i/
F— 0 ™* f

5 Kesesuaian materi dengan
kurikulum

y/

6 Kesesuaian perencanaan
dengan pelaksanaan •

7 Penggunaan media i/ woa Mm*$ vmui\
8 Pelaksanaan evaluasi \f fcwom imam-
9 Membimbing dan

mengarahkan siswa dalam
diskusi

\S

10 Penampilan V

11 Pengendalian situasi belajar V ^Ad^U,-
12 Memimpin diskusi kelas y/ '^J^^^^j^**
13 Mengevaluasi hasil

percobaan x/
vuJuifUrfutMJtsh

14 Menutup pelajaran y
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2. Pendekatan

No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B C D E

1 Apersepsi / Aptoi^ft m^Jmuiq
2 Eksplorasi i/

3 Diskusi dan penjelasan V torasr
4 Konsep pengembangan

aplikasi V

3. Kegiatan Siswa

No Aspek yang diamati
Hasil

Pengamatan Keterangan
A B C D E

1 Persiapan • him Ctikvf mivfau
2 Perhatian terhadap belajar / fawi fctyPty. JhUJfifl
3 Aktivitas dan kreativitas t/ jWn %xmm njihfr
4 Kedisiplinan / JWa Jtwumfi dthfa
5 Kegiatan kelompok V '%&'&!&*&"
6 Kegiatan Individual i/ Caku? JhiiA
7 Pelaksanaan diskusi kelas y/ fti&uti kutotfifaiiC
8 Ketelitian dalam mengamati i/

fahM **ww toua

9 Kemampuan mengklasifikasi •
0 ' J™—

11 Kemampuan melaporkan hasil diskusi «/ ftiwn atoi# fanfak
12 Menjawab pertanyaan yr ftvm w**4 nuUu

13 Membuat kesimpulan V
ftfurB. 4elUJt4 <UcHf

14 Pengerjaan LKS V dLdBMiMih ffln M

Keterangan A= Baik sekali

B=Baik

C= Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali

Peneliti

NUNUNG SRI NURYANAH

NIM 0604313

Observer

SUPRIATNA

NIP. 131917917



Mata Pelajaran

Konsep

Standar Kompetensi

Satuan pendidikan

Kelas/semester

Alokasi Waktu

Hari/Tanggal

1. Kegiatan Guru

LEMBAR OBSERVASI

Siklus 1 Tindakan 2

: Ilmu Pengetahuan Alam

: Pesawat Sederhana

: Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi

Serta fungsinya

SD

V/2

2 x 35 Menit (lx Pertemuan)

Selasa,ll Maret2008
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No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B C D E

1 Pengelolaan ruang belajar,
persiapan alat dan bahan /

2 Melaksanakan kegiatan
pembelajaran /

3 Memulai pembelajaran V pw^r^
4 Penguasaan materi / Cauuf mrnxLAhu
5 Kesesuaian materi dengan

kurikulum i/

6 Kesesuaian perencanaan
dengan pelaksanaan \J

7 Penggunaan media \/ Wdui kwu mteM
8 Pelaksanaan evaluasi • frltujtt .fanjfXto \mw
9 Membimbing dan

mengarahkan siswa dalam
diskusi

V

10 Penampilan v

11 Pengendalian situasi belajar V Ctttuf -WcuuUU
12 Memimpin diskusi kelas V

13 Mengevaluasi hasil
percobaan V htntiH tap wMwtotc

14 Menutup pelajaran V

~T- f
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2. Pendekatan

No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B C D E

1 Apersepsi •

2 Eksplorasi •

3 Diskusi dan penjelasan V

4 Konsep pengembangan
aplikasi 1/

3. Kegiatan Siswa

No

11

12

13

14

Aspek yang diamati

Persiapan
Perhatian terhadap belajar
Aktivitas dan kreativitas

Kedisiplinan
Kegiatan kelompok
Kegiatan Individual
Pelaksanaan diskusi kelas

Ketelitian dalam mengamati
Kemampuan mengklasifikasi
Kemampuan melaporkan hasil diskusi
Menjawab pertanyaan
Membuat kesimpulan
Pengerjaan LKS

Keterangan : A= Baik sekali
B=Baik

C= Cukup
D= Kurang
E— Kurane sekali

Peneliti

NUNUNG SRI NURYANAH

NIM 0604313

Observer

SUPRIATNA

NIP. 131917917



Mata Pelajaran

Konsep

Standar Kompetensi

Satuan pendidikan

Kelas/semester

Alokasi Waktu

Hari/Tanggal

1. Kegiatan Guru

LEMBAR OBSERVASI

Siklus 2 Pertemuan 1

: Ilmu Pengetahuan Alam

: Pesawat Sederhana

: Memahamihubungan gaya, gerak, dan energi

Serta fungsinya

SD

V/2

2 x 35 Menit ( lx Pertemuan)

Senin, 17 Maret2008
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No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B C D E

1 Pengelolaan ruang belajar,
persiapan alat dan bahan i/ toJvm CMMuq £tuk

2 Melaksanakan kegiatan
pembelajaran V

3 Memulai pembelajaran t/ mufflftkqn fflfaufyoi
4 Penguasaan materi V fHg&if kdiA -itkuMhu
5 Kesesuaian materi dengan

kurikulum
/

6 Kesesuaian perencanaan
dengan pelaksanaan 1/

7 Penggunaan media V *«f
8 Pelaksanaan evaluasi / ?hU«4* Aaptor duKnr
9 Membimbing dan

mengarahkan siswa dalam
diskusi

• MnhtfUA Hm Mm

10 Penampilan */ ^_ '

11 Pengendalian situasi belajar V "Wftwfotf tWifoMfa,
12 Memimpin diskusi kelas s/ \im i-iuK $mdt>tHiw
13 Mengevaluasi hasil

percobaan l/ MUctHpffov fA?H

14 Menutup pelajaran t/
?
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2. Pendekatan

No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B C D E

1 Apersepsi i/

2 Eksplorasi V

3 Diskusi dan penjelasan i/

4 Konsep pengembangan
aplikasi 1/

3. Kegiatan Siswa

No Aspek yang diamati
Hasil

Pengamatan Keterangan
A B C D E

1 Persiapan i/ $$$)^* ***
2 Perhatian terhadap belajar V ^^tx^s^^°^
3 Aktivitas dan kreativitas x/

4 Kedisiplinan (/ CMUuP 4\mS^fkfi
5 Kegiatan kelompok V Hbktt maUmu
6 Kegiatan Individual V

u

7 Pelaksanaan diskusi kelas V jftf«fflL hWM*, JwrvU/

8 Ketelitian dalam mengamati V

9 Kemampuan mengklasifikasi V

11 Kemampuan melaporkan hasil diskusi \s

12 Menjawab pertanyaan \/ Uwvfc Ptftrtvwj^
13 Membuat kesimpulan V ),!MSf $»
14 Pengerjaan LKS V airif'

Keterangan : A= Baik sekali
B=Baik

O Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali

Observer

SUPRIATNA

NIP. 131917917
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2. Pendekatan

No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B c D E

1 Apersepsi \S Km&r^*
2 Eksplorasi i/

3 Diskusi dan penjelasan is
j r

4 Konsep pengembangan
aplikasi 1/

3. Kegiatan Siswa

No Aspek yang diamati

Persiapan
Perhatian terhadap belajar
Aktivitas dan kreativitas

Kedisiplinan
Kegiatan kelompok
Kegiatan Individual
Pelaksanaan diskusi kelas

& Ketelitian dalam mengamati
Kemampuan mengklasifikasi

11 Kemampuan melaporkan hasil diskusi
12 Menjawab pertanyaan
13 Membuat kesimpulan

Hasil

Pengamatan

B D E

</

i/

*/

S

y/

\s

•/

•

i/

•

V

Keterangan

ft&ffl Njf \dm/\
(Mvfrttoeu

bfani fluyf -fofilT

&fl

WWtc

kan

14 Pengerjaan LKS i/ Hff mien^vfe/

Keterangan A= Baik sekali

B=Baik
C= Cukup
D= Kurang
E— Kurang sekali

Peneliti Observer

&UPRIA1N;

NIP. 1319179*7-



Mata Pelajaran

Konsep

Standar Kompetensi

Satuan pendidikan

Kelas/semester

Alokasi Waktu

Hari/Tanggal

1. Kegiatan Guru

LEMBAR OBSERVASI

Siklus 2 Pertemuan 2

: Ilmu Pengetahuan Alam

: Pesawat Sederhana

: Memahami hubungan gaya, gerak, dan energi

Serta fungsinya

SD

V/2

2 x 35 Menit (lx Pertemuan)

Selasa,18 Maret2008

213

No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B c D E

1 Pengelolaan ruang belajar,
persiapan alat dan bahan S/ tftdM ikfnfiapluo

2 Melaksanakan kegiatan
pembelajaran V

3 Memulai pembelajaran * JBt^flfcf"-
4 Penguasaan materi i/ nw^ow HkiMth^k
5 Kesesuaian materi dengan

kurikulum •

6 Kesesuaian perencanaan
dengan pelaksanaan u-

7 Penggunaan media \/ WUk Ctttof UMtoU
8 Pelaksanaan evaluasi V Vftypiw Atucw
9 Membimbing dan

mengarahkan siswa dalam
diskusi V

%Mt Mmux -(ttaf
totmfainbmfr tow
mwkArik** dim

10 Penampilan }/

11 Pengendalian situasi belajar J pwto puWinMiU)
12 Memimpin diskusi kelas V $m jh&U< tmkmu Ui

13 Mengevaluasi hasil
percobaan t/

14 Menutup pelajaran 1/
IT



Mata Pelajaran

Konsep

Standar Kompetensi

Satuan pendidikan

Kelas/semester

Alokasi Waktu

Hari/Tanggal

1. Kegiatan Guru

LEMBAR OBSERVASI \

Siklus 3 Pertemuan 1

; Ilmu Pengetahuan Alam

: Pesawat Sederhana

: Memahami hubungangaya, gerak,dan energi

Sertafiingsinya

SD

V/2

2 x 35 Menit (lx Pertemuan)

Senin, 24 Maret 2008

215

No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B c D E

1 Pengelolaan ruang belajar,
persiapan alat dan bahan /

2 Melaksanakankegiatan
pembelajaran V

3 Memulai pembelajaran (/
4 Penguasaan materi 1/ OMUlb MaMiU
5 Kesesuaian materi dengan

kurikulum (/

6 Kesesuaian perencanaan
dengan pelaksanaan V

P6W kClvm

7 Penggunaan media (/ VWkH Ciikuojuk
8 Pelaksanaan evaluasi \/ fXAjMun j^UOA^
9 Membimbing dan

mengarahkan siswa dalam
diskusi

1/

10 Penampilan V

11 Pengendalian situasi belajar ^/ CuMm Ihuic
12 Memimpin diskusi kelas V Itfak imdtmui.
13 Mengevaluasi hasil

percobaan \y

14 Menutup pelajaran i/
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2. Pendekatan

No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B C D E

1 Apersepsi v
wwuuu torn* ««&( n

2 Eksplorasi w »fe/^l
3 Diskusi dan penjelasan V tktfiWr JkficaA-
4 Konsep pengembangan

aplikasi
»/

mMih

3. Kegiatan Siswa

No Aspek yang diamati
1

Pen

Hasil

gamatan Keterangan
A B C D E

1 Persiapan \s mm fc«f \ttiaha
2 Perhatian terhadap belajar \/ \mvfijt mhftuu
3 Aktivitas dan kreativitas 1/ WMA WUrti voJty
4 Kedisiplinan t/ xm^mn myn
5 Kegiatan kelompok \/ RM',
6 Kegiatan Individual V fe^^UW"
7 Pelaksanaan diskusi kelas V ftfWii jwfema*4itr
8 Ketelitian dalam mengamati V fiJWs SwftJ-$tUAi
9 Kemampuan mengklasifikasi 1/ ifM hw! /twfttr*.

11 Kemampuan melaporkan hasil diskusi V ^rw^ipU
12 Menjawab pertanyaan i/ Jrm4g| "V
13 Membuat kesimpulan s/ m£*|<w(iaXfca'J •
14 Pengerjaan LKS 1/ ft&raui^

Keterangan : A= Baik sekali
B=Baik

C= Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali

Observer

SUPRIATNA

NIP. 131917917



Mata Pelajaran

Konsep

Standar Kompetensi

Satuan pendidikan

Kelas/semester

Alokasi Waktu

Hari/Tanggal

1. Kegiatan Guru

LEMBAR OBSERVASI

Siklus 3 Pertemuan 2

: Ilmu Pengetahuan Alam

: Pesawat Sederhana

: Memahami hubungangaya, gerak,dan energi

Serta fiingsinya

SD

V/2

2 x 35 Menit (lx Pertemuan)

Selasa,25 Maret2008
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No Aspek yang diamati
Hasil 1'engamatan

KeteranganA B C D E

1 Pengelolaan ruang belajar,
persiapan alat dan bahan V

2 Melaksanakan kegiatan
pembelajaran V

\

3 Memulai pembelajaran V wmfati jfaitomi
4_ Penguasaan materi V mki &M itiustt)
5 Kesesuaian materi dengan

kurikulum / &WU AHUQM4
6 Kesesuaian perencanaan

dengan pelaksanaan V

7 Penggunaan media V W4\u\ fcfati m&fcu
8 Pelaksanaan evaluasi V $&WXma h*vem
9 Membimbing dan

mengarahkan siswa dalam
diskusi

/

10 Penampilan V

11 Pengendalian situasi belajar V ]&m tmcfattGuvt
12 Memimpin diskusi kelas >/ ^WfcTT^*
13 Mengevaluasi hasil

percobaan (/

14 Menutup pelajaran V
T
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2. Pendekatan

No Aspek yang diamati
Hasil Pengamatan

KeteranganA B C D E

1 Apersepsi V ?tfm ^oiPnHw%h
2 Eksplorasi \y ma&iiUi tflOjBcHtijl
3 Diskusi dan penjelasan t/ fW4<tf| btMMM Ckhw
4 Konsep pengembangan

aplikasi
i/

3. Kegiatan Siswa

No Aspek yang diamati
Hasil

Pengamatan Keterangan
A B c D E

1 Persiapan i/ frftrti JU& feblfot
2 Perhatian terhadap belajar V 9ism Smtf mMas
3 Aktivitas dan kreativitas \/ Stuiua wtk kimv\
4 Kedisiplinan • %m \xbwi iuA$ifU
5 Kegiatan kelompok i/ fytiwt Wmjfottfoj
6 Kegiatan Individual \/

teAjiiMw Utucui
7 Pelaksanaan diskusi kelas / fr&m<ifoty- iubui
8 Ketelitian dalam mengamati V Sfaft fotUtiit •kUt-f
9 Kemampuan mengklasifikasi V toQJtifc %&&&-
11 Kemampuan melaporkan hasil diskusi V hV^
12 Menjawab pertanyaan 1/ ^mJ^Mjk1^
13 Membuat kesimpulan / ui
14 Pengerjaan LKS c/ idLnm^

Keterangan A= Baik sekali

B=Baik

C= Cukup
D= Kurang
E= Kurang sekali

Peneliti Observer

SUPRIATNA

NIP. 131917917



219

CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran
Konsep
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

No

10

Tahapan Kegiatan

Persiapan belajar siswa

Pengalokasian waktu

Perhatian siswa

terhadap pembelajaran
Respon siswa terhadap
pertanyaan
Aktivitas siswa dalam

belajar
Pengerjaan LKS

Diskusi

Pemahaman siswa

terhadap materi
Penilaian

Hasil belajar

11 Kesimpulan siswa
terhadap konsep

12 Aplikasi konsep

Peneliti

NIM 0604313

Ilmu Pengetahuan Alam
Pesawat sederhana

V/2
>fF/V/V, 10 MfiRPT 3009

Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer

fat) jthfa- tvtAwi hfttk k^t) Atf£

Q<iqt Wfyv /«W
TO'
4jW kVMty C*tf)QQ jtf

Sfsw fat? P™*1?^

£utw fetih fyudah toe

ptvw dqn f>Q<its day
fit (a) Gfcm fnmtf) <t<k y$ kiiHih
HostI Sp/mq/- Whv a/^p

fan&fi mfi' fyv* fafoto

fro h$w dftnofrifaff
tofaft <*k*rf cfn(ofi)

ftioHHff Uftfrtf Sattm

Bitty ftwh p&iu T

mfrh Mb <&•

'Qtir j/hfrtr/*k<?/t Waft-
wnhrnq *ww a<f/q#)

SUPRIATNA

NIP 131917917
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran
Konsep
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

No

10

12

Tahapan Kegiatan

Persiapan belajar siswa

Pengalokasian waktu

Perhatian siswa

terhadap pembelajaran
Respon siswa terhadap
pertanyaan
Aktivitas siswa dalam

belajar
Pengerjaan LKS

Diskusi

Pemahaman siswa

terhadap materi
Penilaian

Hasil belajar

11 Kesimpulan siswa
terhadap konsep
Aplikasi konsep

Peneliti

Ilmu Pengetahuan Alam
Pesawat sederhana

V/2

Temuan Peneliti

b*ty<th t di* mmjMrtttpJm

<fran> Mm 7im/»

mess
o m-

W

Jftwh fQ<tq JttVw totij

faff* ftqrft fcKfy

s

&h$mJ*Kt ******
/*eAy/Ai/nt/*Q4 fcfKM

Hasil Diskusi dengan
observer

dTWr hwo* ftfvA

few ^^^0

/*rA/ aaonyq fncitq

7* f&QLqiw

SUN* fo*'fflisqfi*<n

<tifafy

WW*) teHtf <//fa9.

Stmttowh f**ttt
MttnktKdqfi

dufiih tyifq

Observer

NUNUN YANAH SUPRIA

NIM 0604313 NIP 131917917
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran
Konsep
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

No

10

Tahapan Kegiatan

Persiapan belajar siswa

Pengalokasian waktu

Perhatian siswa

terhadap pembelajaran
Respon siswa terhadap
pertanyaan
Aktivitas siswa dalam

belajar
Pengerjaan LKS

Diskusi

Pemahaman siswa

terhadap materi
Penilaian

Hasil belajar

11 Kesimpulan siswa
terhadap konsep

12 Aplikasi konsep

Peneliti

IM 0604313

Ilmu Pengetahuan Alam
Pesawat sederhana

V/2

&MM/ /? foAKFT Stood

Temuan Peneliti

y to//
Hm

Sehf^_
(fifty jfiQlai

h Wen
m&

a 5Bfrtfxr,

*e7h fiHMet

~4#Q

fop? hmih fad*-
w\

Hasil Diskusi dengan
observer

$kL\W khh <j/kerr

<ft/rv A?Afcf -fc-fg^

(ff)h>k q/y/r).

<WN/ ^ftlfi fob/an

Observer

NIP 131917917
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran
Konsep
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

No Tahapan Kegiatan

: Ilmu Pengetahuan Alam
: Pesawat sederhana

: V/2

Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer

Persiapan belajar siswa $shr9 dty6 6#bk &&&

10

Pengalokasian waktu

Perhatian siswa

terhadap pembelajaran
Respon siswa terhadap
pertanyaan
Aktivitas siswa dalam

belajar
Pengerjaan LKS

Diskusi

Pemahaman siswa

terhadap materi
Penilaian

Hasil belajar

11 Kesimpulan siswa
terhadap konsep

12 Aplikasi konsep

Peneliti

cum qM to*uk

fototo qh'ill

aqlw MAetyiqkm cm

<tfy foJwr' foim 6e/QfQr
Jpf WQkVkQtf <&CqX?

fjw'fj btiQiat- ctrkto* 6q/{

WcftA dm, Mtt Mqmpq

Qf?AU &%P fateqhfas?
fat) fa^h-

/i*n</tWWJf¥fiffl>Jk+<l/qf>kQ')
ffit

m_

ftefiftHtws/ J?<fiv?

Q'qw M?f&QW)/fyQ

WW wmtokiysAmfo

//w// &*tojqh fimth
/fait drfftyt\<rf~h<rt
(fl/N/ -kin fatiQ-frfas/

Obseiyer> *

SUPRIATNA

NIP 131917917
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran
Konsep
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

No

10

Tahapan Kegiatan

Persiapan belajar siswa

Pengalokasian waktu

Perhatian siswa

terhadap pembelajaran
Respon siswa terhadap
pertanyaan
Aktivitas siswa dalam

belajar
Pengerjaan LKS

Diskusi

Pemahaman siswa

terhadap materi
Penilaian

Hasil belajar

11 Kesimpulan siswa
terhadap konsep

12 Aplikasi konsep

Peneli

NIM 0604313

Ilmu Pengetahuan Alam
Pesawat sederhana

V/2

Temuan Peneliti

tf/Ow MrJK/*?fki>) ********
•fahQq*Qp ft/ntetyQAqt)

Mm tWqti itdqk thefy

jfit*f9*ygq*

do/aft &*fy<if*

d-k$

tiftitM

/tW/q/44 fa ksqMprfqQ
MtN dqt\ /%sjk aikvp

4M^%jfi^
m defy?* hhid^rijqi? fak*) gfeyw dtm^h

Hasil Diskusi dengan
observer

dtmOrtWi

fW 7fatyr fop
Altlhqcci f/r#q VtbkWffr

MaMag W kthv

VIA
Wit

fttiiiqw hq*w Trfq/qdi
(Mtvk *t*/nq¥ttnqjt Wit*

Host/ toy*A f*tN*t

Mq/q* SlW* ^

iftoo w* 'kt***.¥ty'****ti*frt

Obse

RIATNA

NIP 131917917
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CATATAN LAPANGAN

Mata Pelajaran
Konsep
Kelas/Semester

Hari/Tanggal

No

10

12

Tahapan Kegiatan

Persiapan belajar siswa

Pengalokasian waktu

Perhatian siswa

terhadap pembelajaran
Respon siswa terhadap
pertanyaan
Aktivitas siswa dalam

belajar
Pengerjaan LKS

Diskusi

Pemahaman siswa

terhadap materi
Penilaian

Hasil belajar

11 Kesimpulan siswa
terhadap konsep
Aplikasi konsep

NIM 0604313

Ilmu Pengetahuan Alam
Pesawat sederhana

V/2
SF<A*A, *f ttlAkPT AO0i

Temuan Peneliti Hasil Diskusi dengan
observer

iOWW kfqf> &Q/> Utfvk

AW* i&Vjfa***,

Site* &*f(fa* bfitpiuq

w/rq Qkrhf qvfaoj

ftWi WW 9klrl

, ttomprtitirhiify')
..10/ dtsktfst &ccr»q

<f//v» tormq^qw fafc*/

f<tor /#of*c jdf\ tot it*

y

-FM

fat *****ktoi#Mt>)
fifth QrtytdHtwJPtoi

dq/m

WOW &//{** ftttHt>qqfo

ra miWy
» w#

Mii qn* <j/f>9hq*u
&f¥9 fair <My*» (#ww ntNir *#$/*+ (*ww q

Hwl btiq/q* AqAur

&fap k)9$*/
qty J*rtr*

f*i<9f> tnqttN i*ty

Observer

NIP 131917917



Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/Semester

Hari/tanggal
Nama Siswa

LEMBAR WAWANCARA

Ilmu Pengetahuan Alam
Pesawat Sederhana

V/2

Senin, 10 Maret2008

225

No Pertanyaan
Jawaban

KeteranganYa Tidak

1 Apakah kamu senang dengan
pembelajaran tadi ?
Mengapa?

V

kqm<t <faf<rt
A)rM?/v/q /q*i

2 Apakah ada perbedaan dengan
pembelajaran sebelumnya ?

\S

3 Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ?
Bagaimana cara mengatasinya ?

[S

flkApmai/

4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan guru pada saat
pembelajaran?

\S

5

Apakah kamu mendapat kesulitan
saat mengeijakan LKS ? Bagaimana
cara mengatasinya ?

V
MtNq tfcktofo

6

Kegiatan mana yang kamu sukai
pada pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

7 Apakah kamu memahami materi
setelah mempelajari tentang
pesawat sederhana

^

8 Apakah kamu mendapat manfaat
dari pembelajaran tadi ?Jelaskan

y
Pmkeh/qm "rvd/

1 7

Tanda tangan Siswa Peneliti

NUNUNG SRI NURYANAH

NIMWH313



Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/Semester

Hari/tanggal
Nama Siswa

LEMBAR WAWANCARA

Ilmu Pengetahuan Alam
Pesawat Sederhana

V/2

Selasa,ll Maret2008
m/< . ...

226

No Pertanyaan
Jawaban

KeteranganYa Tidak

1 Apakah kamu senang dengan
pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

S

fatten tomwtof
fat tMm%q*i

f/H*

2 Apakah ada perbedaan dengan
pembelajaran sebelumnya ?

S

3 Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ?
Bagaimana cara mengatasinya ?

\S

4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan guru pada saat
pembelajaran?

l/

5

Apakah kamu mendapat kesulitan
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana
cara mengatasinya ?

\/

6

Kegiatan mana yang kamu sukai
pada pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

ka*m Wit

7 Apakah kamu memahami materi
setelah mempelajari tentang
Pesawat Sederhana

1/

8 Apakah kamu mendapat manfaat
dari pembelajaran tadi ? Jelaskan

\y
/m

Tanda tangan Siswa

^H



LEMBAR WAWANCARA

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/Semester

Hari/tanggal
Nama Siswa

Ilmu Pengetahuan Alam
Pengungkit
V/2

Senin, 17 Maret2008
jUttA.MtMtt

No Pertanyaan

Apakah kamu senang
pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

dengan

Apakah ada perbedaan dengan
pembelajaran sebelumnya ?

Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ?
Bagaimana cara mengatasinya ?

Dapatkah kamu
pertanyaan guru
pembelajaran?

menjawab
pada saat

Apakah kamu mendapat kesulitan
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana
caramengatasinya ?

Kegiatanmanayang kamu sukai
pada pembelajaran tadi ?
Mengapa?

Apakah kamu memahami materi
setelah mempelajari tentang
pengungkit

Apakah kamu mendapat manfaat
dari pembelajaran tadi ?Jelaskan

Jawaban

Ya Tidak

•

1/

\s

1/

1^

i/

227

Keterangan

Wt\q JbWk/qjvn
i*di dtf/k

hkNq fa/QAito^

Tanda tangan Siswa Peneliti

NUNU

NI

SRI NURYANAH

604313



Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/Semester

Hari/tanggal
Nama Siswa

LEMBAR WAWANCARA

Ilmu Pengetahuan Alam
Bidang Miring
V/2

Selasa,18Maret2008

228

No Pertanyaan
Jawaban

KeteranganYa Tidak

1 Apakah kamu senang dengan
pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

V

2 Apakah ada perbedaan dengan
pembelajaran sebelumnya ? S

3 Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ?
Bagaimana cara mengatasinya ?

1/

4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan guru pada saat
pembelajaran?

U

5

Apakah kamu mendapat kesulitan
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana
cara mengatasinya ?

lX

6

Kegiatan mana yang kamu sukai
pada pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

7 Apakah kamu memahami materi
setelah mempelajari tentang bidang
miring

\S

/

8 Apakah kamu mendapat manfaat
dari pembelajaran tadi ?Jelaskan

\S

Tanda tangan Siswa Peneliti

NUNUNG SRI NURYANAH

0604313



Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/Semester

Hari/tanggal
Nama Siswa

LEMBAR WAWANCARA

Ilmu Pengetahuan Alam
Roda

V/2

J«nin,24 Maret2008
mu

229

No Pertanyaan
Jawaban

KeteranganYa Tidak

1 Apakah kamu senang dengan
pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

1/ Mat rwy fa

2 Apakah ada perbedaan dengan
pembelajaran sebelumnya ?

1/

3 Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ?
Bagaimana cara mengatasinya ?

1/ 7 m s
4 Dapatkah kamu menjawab

pertanyaan guru pada saat
pembelajaran?

is

5

Apakah kamu mendapat kesulitan
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana
cara mengatasinya ?

[/

6

Kegiatan mana yang kamu sukai
pada pembelajaran tadi ?
Mengapa ?

V

MM </*?

7 Apakah kamu memahami materi
setelah mempclajari tentang roda V

8 Apakah kamu mendapat manfaat
dari pembelajaran tadi ? Jelaskan

{/

Tanda tangan Siswa Peneliti

NUNUNG SRI NUR

NIM06<M313



Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/Semester

Hari/tanggal
Nama Siswa

LEMBAR WAWANCARA

Ilmu Pengetahuan Alam
Katrol

V/2

Selasa,25 Maret2008
.u/jmtt.

230

No Pertanyaan
Jawaban

KeteranganYa Tidak

1 Apakah kamu senang dengan
pembelajaran tadi ?
Mengapa?

is

famt jfrdqf

2 Apakah ada perbedaan dengan
pembelajaran sebelumnya ? \s

F

3 Apakah kamu mengalami kesulitan
pada saat pembelajaran tadi ?
Bagaimana cara mengatasinya ?

u^ jh*kiU/

4 Dapatkah kamu menjawab
pertanyaan guru pada saat
pembelajaran?

U-

5

Apakah kamu mendapat kesulitan
saat mengerjakan LKS ? Bagaimana
cara mengatasinya ?

L^-
fet/q fo/mot

6

Kegiatanmanayang kamu sukai
pada pembelajarantadi ?
Mengapa ?

Atom/ (is

7 Apakah kamu memahami materi
setelah mempelajari tentang katrol

U-

8 Apakah kamu mendapat manfaat
dari pembelajaran tadi VJelaskan U

l/W* foyq<d/

Tanda tangan Siswa

fojr
Peneliti

NUNUNQSRINUR1

NIM0&04313

,NAH



Nama Siswa

Kelas

Sekolah

Hari/Tanggal

LEMBAR ANGKET SISWA

V (lima)
SD Negeri Cibitung I
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
Senin,10Maret2008

231

No Pertanyaan angket

Jawaban angket

Ket

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

A B C A B C A B C

1

Apakah kamu
mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh
A. Ya

B. Tidak

C. Biasa-biasa

V

2

Apakah kamu merasa
senang dengan
menemukan secara

langsung tentang materi
pelajaran
A. Senang
B. Tidak

C. Cukup senang

•

3 Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai

perintah?
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian

V

4

Dengan adanya alat/

media dapatkah kamu

memahami pelajaran

dengan mudah

A. Dapat

B. Tidak dapat

C. Bisa sebagian

V



Nama Siswa

Kelas

Sekolah

Hari/Tanggal

LEMBAR ANGKET SISWA

n^i
V (lima)
SD Negeri Cibitung I
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang

: Selasa,llMaret2008

232

No Pertanyaan angket

Jawaban angket

Ket

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

A B C A B C A B C

1

Apakah kamu
mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh
A. Ya

B. Tidak

C. Biasa-biasa

t/

2

Apakah kamu merasa
senang dengan
menemukan secara

langsung tentang materi
pelajaran
A. Senang
B. Tidak

C. Cukup senang

\/

3 Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai

perintah?
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian

V

4

Dengan adanya alat/

media dapatkah kamu

memahami pelajaran

dengan mudah

A. Dapat

B. Tidak dapat

C. Bisa sebagian

s/



LEMBAR ANGKET SISWA

Nama Siswa : /VUWUfct

Kelas : V(lima)
Sekolah : SD Negeri Cibitung I

Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
Hari/Tanggal : Senin,17 Maret2008

233

No Pertanyaan angket

Jawaban angket

Ket

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

A B C A B c A B C

1

Apakah kamu
mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh
A. Ya

B. Tidak

C. Biasa-biasa

\/

2

Apakah kamu merasa
senang dengan
menemukan secara

langsung tentang materi
pelajaran
A. Senang
B. Tidak

C. Cukup senang

1/

3 Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai

perintah ?
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian

</

4

Dengan adanya alat/

media dapatkah kamu

memahami pelajaran

dengan mudah

A. Dapat

B. Tidak dapat

C. Bisa sebagian

V



Nama Siswa

Kelas

Sekolah

Hari/Tanggal

LEMBAR ANGKET SISWA

e<kh
V (lima)
SD Negeri Cibitung I
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
Selasa,18 Maret2008

234

No Pertanyaan angket

Jawaban angket

Ket

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

A B C A B C A B C

1

Apakah ' kamu
mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh
A. Ya

B. Tidak

C. Biasa-biasa

1/

2

Apakah kamu merasa
senang dengan
menemukan secara

langsung tentang materi
pelajaran
A. Senang
B. Tidak

C. Cukup senang

i/

3 Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai

perintah?
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian

\s

4

Dengan adanya alat/

media dapatkah kamu

memahami pelajaran

dengan mudah

A. Dapat

B. Tidak dapat

C. Bisa sebagian

•



Nama Siswa

Kelas

Sekolah

Hari/Tanggal

LEMBAR ANGKET SISWA

QfttJI
V (lima)
SD Negeri Cibitung I
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang

235

No Pertanyaan angket

Jawaban angket

Ket

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

A B C A B C A B C

1

Apakah kamu
mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh
A. Ya

B. Tidak

C. Biasa-biasa

t/

2

Apakah kamu merasa
senang dengan
menemukan secara

langsung tentang materi
pelajaran
A. Senang
B. Tidak

C. Cukup senang

L/

3 Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai

perintah?
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian

U

4

Dengan adanya alat/

media dapatkah kamu

memahami pelajaran

dengan mudah

A. Dapat

B. Tidak dapat

C. Bisa sebagian

ts
•



Nama Siswa

Kelas

Sekolah

Hari/Tanggal

LEMBAR ANGKET SISWA

yc/c/4

V (lima)
SD Negeri Cibitung I
Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang
<klasa, 2r Aunt oS

236

No Pertanyaan angket

Jawaban angket

Ket

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

A B C A B C A B C

1

Apakah kamu
mengikuti pelajaran ini
dengan sungguh-
sungguh
A. Ya

B. Tidak

C. Biasa-biasa

L-

2

Apakah kamu merasa
senang dengan
menemukan secara

langsung tentang materi
pelajaran
A. Senang
B. Tidak

C. Cukup senang

U-

3 Dapatkah kamu
melakukan tugas atau
demonstrasi sesuai

perintah ?
A. Dapat
B. Tidak dapat
C. Bisa sebagian

U

4

Dengan adanya alat/

media dapatkah kamu

memahami pelajaran

dengan mudah

A. Dapat

B. Tidak dapat

C. Bisa sebagian

l"



REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
(MENGAMATI) SIKLUS I, II, UI

237

No Nama

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Jumlah Rata-rata

0

9

a

t:

Cm

§
S

a a
3

I

a,

a

9

I
1
0-

I
|

1 Aziz zakaria 8 8 8 8 8 8 48 8,0

2 Dani Firman 6 6 7 8 8 8 43 7,2

3 DikiPratama 7 7 7 8 8 8 45 7,5

4 Edah Sukaesih 8 8 8 8 8 8 48 8,0

5 Fans Hadi 8 8 8 8 8 8 48 7,8

6 Liawati 7 8 8 8 8 8 47 7,8

7 M. Trinzani 6 6 7 7 7 8 41 6,8

8 Noviyanti 7 7 7 8 8 8 45 7,5

9 Rosmayanti 7 7 6 6 8 7 41 6,8

10 Tatang nanq 6 6 6 6 7 7 38 6,3

11 Wandi 6 7 7 8 8 8 44 7,3

12 Yulia Rahmah 8 8 8 8 8 8 48 8,0

13 Meta Ayu Tiana 7 7 7 7 7 8 43 7,2

14 Deni Sobandi 6 6 7 8 8 8 43 7,2

15 Luffi Arviza 6 6 6 6 6 7 37 6,2

Jumlah 102 105 107 112 115 117

Rata-rata 6,80 7,00 7,10 7,46 7,60 7,80

Prosentase m* 70% 71% 75% 76% 78%



REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
(MENGGOLONGKAN) SIKLUS I, II, III

238

No Nama

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Jumlah

Rata-rata

H

=3

1

a

S3

a

•c
&4

a

s

a

a
03
9

a

r

9

a
4>

a
0*

a
4>

4>
0H

1 Azizzakaria 9 7 7 8 8 10 49 8,1

2 Dani Firman 7 7 8 8 8 9 47 7,8

3 Diki Pratama 9 7 7 8 8 10 49 8,1

4 Edah Sukaesih 7 7 7 8 8 10 47 7,8

5 Fans Hadi 7 10 10 10 8 10 53 8,8

6 Liawati 7 10 10 10 8 10 53 8,8

7 M. Trinzani 7 7 8 8 10 9 49 8,1

8 Noviyanti 9 7 7 8 8 10 49 8,1

9 Rosmayanti 7 7 8 8 10 9 49 8,1

10 Tatang nano 7 7 8 8 10 9 49 8,1

11 Wandi 7 10 10 10 8 10 53 8,8

12 Yulia Rahmah 7 7 8 8 10 9 49 8,1

13 Meta Ayu Tiana 7 10 10 10 8 10 53 8,8

14 Deni Sobandi 7 10 10 10 8 10 53 8,8

15 Luffi Arviza 9 7 7 8 10 10 49 8,1

Jumlah 115 120 125 130 132 145

Rata-rata
7,66 8,00 8,33 8,66 8,93 9,66

Prosentase
77% 80% 83% 87% 89% 97%



REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
(MENYIMPULKAN) SIKLUS I, II, ffl

239

No Nama

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Jumlah Rata-rata
a
«

i
0M

I3

I
r

1"H

§
3

i

1
3

a

r

i

1

§
a

Ah

1 Azizzakaria 7 8 8 8 8 8 47 7,8

2 Dani Firman 6 6 7 7 7 7 40 6,6

3 Diki Pratama 6 6 6 7 7 7 40 6,6

4 Edah Sukaesih 7 8 8 8 8 8 47 7,8

5 Faris Hadi 7 8 8 8 8 8 47 7,8

6 Liawati 7 7 6 8 8 8 46 7,6

7 M. Trinzani 7 6 7 7 8 8 48 8,0

8 Noviyanti 6 7 6 7 8 8 43 7,1

9 Rosmayanti 6 6 6 6 6 7 37 6,1

10 Tatang nano 6 6 6 6 7 7 38 6,3

11 Wandi 7 7 7 7 8 8 44 7,3

12 Yulia Rahmah 7 8 8 8 8 8 54 9,0

13 Meta Ayu Tiana 6 6 7 7 7 7 40 6,6

14 Deni Sobandi 6 6 6 6 7 7 40 6,6

15 Luffi Arviza 6 6 6 6 6 7 37 6,1

Jumlah
97 102 104 107 in 114

Raia-rata 6,46 6,80 6,93 7,10 7,40 7,60

Prosentase 65% 68% 69% 71% 74% 76%



REKAPITULASI NILAI KETERAMPILAN PROSES SAINS
(MENGKOMUNIKASIKAN) SIKLUS I, II, m
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No Nama

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Jumlah

Rata-rata3

a

0<

§
3

a

a

I
1
A.

(3
03
3

a

t:

a
as
3

i
«
Ph

a

3

a

V
p-

1 Azizzakaria 6 7 8 8 8 8 45 7,5

2 Dani Firman 6 6 7 7 7 8 41 6,8

3 Diki Pratama 6 7 8 8 8 8 45 7,5

4 Edah Sukaesih 6 7 8 8 8 8 45 7,5

5 Faris Hadi 7 7 7 7 8 8 44 7,3

6 Liawati 7 7 7 7 8 8 44 7,3

7 M. Trinzani 6 6 7 7 7 8 41 6,8

8 Noviyanti 6 7 8 8 8 8 45 7,5

9 Rosmayanti 6 6 7 7 7 8 41 6,8

10 Tatang nano 6 6 7 7 7 8 41 6,8

11 Wandi 7 7 7 7 8 8 44 7,3

12 Yulia Rahmah 6 6 7 7 8 8 41 6,8

13 Meta Ayu Tiana 7 7 7 8 8 8 44 7,3

14 Deni Sobandi 7 7 7 8 8 8 44 7,3

15 Luffi Arviza 6 7 8 8 8 8 45 7,5

Jumlah 95 100 110 no 115 118

Rata-rata 6,33 6,66 7,33 7,33 7,66 7,86

Prosentase 63% 67% 73% 73% 77% 79%



REKAPITULASI NILAI SIKAP ILMIAH (KERJA SAMA)
SIKLUS I, II, III
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No Nama

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Jumlah

Rata-rata

a

I
XL

0*

i

a

t:

1
a

t

§
S3

a

0-t

i
a

CM

a

r,

1 Azizzakaria 8 8 8 8 8 8 48 8,0

2 Dani Firman 6 7 7 8 8 8 44 7,3

3 DikiPratama 7 7 8 8 8 8 45 7,5

4 Edah Sukaesih 8 8 8 8 8 8 48 8,0

5 Fans Hadi 8 8 8 8 8 8 48 8,0

6 Liawati 6 8 8 8 8 8 48 8,0

7 M. Trinzani 7 7 8 8 8 8 45 7,5

8 Noviyanti 7 7 8 8 8 8 46 7,6

9 Rosmayanti 7 6 6 6 7 8 40 6,6

10 Tatang nano 6 6 7 7 7 8 41 6,8

11 Wandi 8 8 8 8 8 8 48 8,0

12 Yulia Rahmah 8 8 8 8 8 8 48 8,0

13 Meta Ayu Tiana 6 7 7 8 8 8 44 7,3

14 Deni Sobandi 6 6 7 7 7 8 41 6,8

15 Luffi Arviza 6 6 6 6 7 8 39 6,5

Jumlah 105 107 m 114 116 118

Rata-rata 7,00 7,10 7,40 7,60 7,73 7,86

Prosentase 70% 71% 74% 76% 77% 79%



REKAPITULASI NILAI LKS

SIKLUS I, II, III
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No Nama

Sikl US 1 Siklus 2 Siklus 3

Jumla

b

Rata-ratas

a

04

I
3

a

t

1
a

t:

i
3

a

Oh

§
3

1

a
ss
a

a

r
o

1 Azizzakaria 8 8 8 7,5 9 10 49,5 8,3

2 Dani Firman 7 8 9 10 10 9 53 8,8

3 Diki Pratama 8 8 8 7,5 8 10 49,5 8,3

4 Edah Sukaesih 8 8 8 7,5 8 10 49,5 8,3

5 Fans Hadi 8 8,5 8,5 8 8 9 50 8,3

6 Liawati 8 8,5 8,5 8 8 9 50 8,3

7 M. Trinzani 8 8 9 10 10 9 50 8,3

8 Noviyanti 8 8 8 8 8 10 49,5 8,3

9 Rosmayanti 7 8 9 10 10 9 53 8,8

10 Tatang nano 7 8 9 10 10 9 53 8,8

11 Wandi 8 8,5 8,5 8 9 9 51 8,5

12 Yulia Rahmah 7 8 9 10 10 9 53 8,8

13 Meta Ayu Tiana 8 8,5 8,5 8 9 9 51 8,5

14 Deni Sobandi 8 8,5 8,5 8 9 9 51 8,5

15 Luffi Arviza 8 8 8 7,5 8 10 49,5 8,3

Jumlah 115 122,5 127,5 127,5 135 140

Rata-rata 7,66 8,16 8,50 8,50 9,00 9,22

Prosentase 77% 82% 85% 85% 90% 93%



REKAPITULASI NILAI POSTES

SIKLUS I, II, III
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No Nama

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Jumlah

Rata-rata
3

3

a

3
3
3

a

*

3
3
3

a

1

IS

3
3
3

a

0*

Pm

3
9$
3

1
P.

3
3
3

a

i

1 Azizzakaria 10 10 10 10 10 9 59 9,8

2 Dani Firman 6 7 7 7 8 9 44 7,3

3 Diki Pratama 8 7 8 7 8 6 44 7,3

4 Edah Sukaesih 8 10 10 10 10 10 58 9,6

5 FarisHadi 8 10 10 10 10 10 58 9,6

6 Liawati 8 10 9 10 10 10 57 9,5

7 M. Trinzani 10 8 8 8 8 10 52 8,6

8 Noviyanti 10 7 8 7 8 9 49 8,1
9 Rosmayanti 5 7 7 7 6 8 40 6,6

10 Tatang nano 8 8 8 8 8 10 50 8,3

11 Wandi 8 8 8 9 10 10 53 8,8

12 Yulia Rahmah 8 10 10 10 10 10 58 9,6

13 Meta Ayu Tiana 8 8 8 9 9 10 52 8,6

14 Deni Sobandi 8 8 7 9 9 10 51 8,5

15 Luffi Arviza 5 6 6 6 6 7 36 6,0

Jumlah 116 124 125 126 128 139

Rata-rata 7,73 8,26 8,33 8,40 8*52 9,26

Prosentase 77% 83% 83$ 84% 85% 93%
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PEMERINTAH KABUPATEN SUBANG

DINAS PENDIDIKAN KECAMATAN JALANCAGAK
SD NEGERI CIBITUNG I JALANCAGAK

SURAT KETERANGAN
No. : 421.2/36/SD/2008

Kepala sekolah Dasar Negeri Cibitung I Cabang Dinas Pendidikan

Kecamatan Jalancagak, Kabupaten Subang, menerangkan bahwa :

Nama : NUNUNG SRI NURYANAH

NIM 0604313

Status : Mahasiswa UPI Bandung

Alamat : KP.NeglasariRT17RW04DesaCibeusi

Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang

Telah melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di kelas V SD

Negeri Cibitung I guna memperoleh data untuk penyusunan skripsi dengan judul

" Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Untuk Meningkatkan

Keterampilan Sains Siswa Sekolah Dasar Pada Konsep Pesawat

Sederhana".

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya dan dapat

dipergunakansebagaimana mestinya.

Jalancagak, Maret 2008
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Nomor: 063/11.40.1./Pi72008

Tentang
: ^ANt^ATAN PHMIilMBING PHNYUSUNAN SKRIPSI/KAKYA ILMiAi!;

-iiiiX.-iliLiiikan : Sural permohonan Ketua Jurusan PGSD l; I P U P I, lauggal lc; ii'. :{)i)>\
Nomor: 007/11.40.1.8/PP/2008, tentang usul pengangbUm |>.'mb:!ui>i!.:- -i;!. .,,
rangka penyusunan skripsi padajurusan tersebut di alas.

•.•it!'J!::»iH : I. Ull PerguruanTinggi Nomor 22 Tahun 1061:
I?. liliNo. 20 Tahun 20(0;
S. Sural Kcpuiusan Menteri Pendidikan dan Ivebudayaan ,\i Nhiim.i. (• • I i
-1. Sural Kcputusan Rcklor UPI NoJ281/J Jj/TP.O.UM/IUK;:1 \l.•; ••• '

Akadcmik UPI Tahun 2002;
5. Sural Kcputusan Dekan PIP IKIP Bandung Nomor: i;J/o '\ nh-.iu .
6. PP Nomor 5 Tahun 1980 tentang Struktur Organ isasi l\agnm- r..••••'. ; -• ••

.PPNo. 6 Tahun 2004 tentang Penetapan UPI sebagai li! !MN;
'•'F:|f,b.utg - Unuik pclayanan bimbingan penyusunan skripsi dipandang perlu din-rbuk:'!!

Sural Kcputusan Pcmbimbing.
MK M U T USKAN

•. ...i<;pkart : 1.Mengangkat dosen yang namanya tercantum di bawah ini sebaga pc.ubnubiiv.
dengan urutan sebagai berikut:
a.Pembimbing I

Nama : Drs. Nana Djumhana, M.PtL
NIP : 131 409 674

b.Pcmbimbing II
Nama : Prof.Dr. H. Waini Rasyidin, hti.RT
NIP : 130 188 256

2M:ihasisvva lerbimbing ialah :
o.Naina : NUNUNG SRI NURYANAH
I NIM : 0604313

e.Jumsan : PGSD / S-1

.lalur penyelesaian studi yangdipilih vailu skripsi-'karva ihn^i, '•• •>•> >•
judul:

"PENERAPAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES UNTUl

MENINGKATKAN KETERAMPILAN SAINS SISWA PADA KONSE

PESAWAT SEDERHANA DI SEKOLAH DASAR"

(Penelitian Tindakan Kelas Terhadap Siswa Kelas V SL> N;: ,
Cibitung I Kecamatan Jalancagak Kabupaten Subang f r
Pelajaran 2007/2008)

TKi:pada para pcmbimbing skripsi/karya ilmiah cliherikan niiij.'fu- m* . . -\v \-
kciemtian yang berlaku.

t..l kc outrun mi berlaku sejak tanggal ditctapkan, dengan keleniuan ii^abiki .:
•('".:"):•; kcJ-fiiruau 'i£an diadakan perubahan dan perbaikan scbagaimana mcsiay,-.

> '-. •<•• >•>•'! Oi> {id;;-. pi/!"!u

Ditctapkan di : BANDUNG
•aI :20 Februari20G8

1-M!'- ;SAN -iisampaikan kepada: |a
• f-. Kcl- !'.M ; ii'i di Bandunu; ,
/ =• '- l- >•• u.p. i^mbaiih] Dekan II PIP UPS cli Handunu:

HMA&jHUFAD, M.Ed.*
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NAStONAL

UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONHMA

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
J!. Dr. Setisbudhi No. 229Telp(022) 2013163 Pes4301 - 4313 (2?) ?()l)Q\r/'\\^vM^ <\i

. -...——-—. ......,.

06^/11.40.1/PL/2008

I (satu) hcrkas
Perniohonan ijin mengadakan penelitian

Ylh. liapak Rektor Universitas Pendidikan Indones!
melalui:

Ylh. Kepala IJAAK

Bandung

l>a!am rangka penyusunan skripsi ma'iasiswa kami

19 l-Vk.i.i.

NIM

juiii.san-'Jenjnng
Pendidikan tertinggi

NUNUNG SRI NURYANAK

0604313

PGSD / S-1

D-ll

Bennaksud untuk mengadakan penelitian melalui v riwanean;. r\, •• i •. <• \
penyebaran angket lentang :

"PENERAPAN PENDEKATAN KETERAMPILAN PROSES UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN SAINS SISWA PADA KONSEP
PESAWAT SEDERHANA DI SEKOLAH DASAR"

Pada tanggal
: SD Negeri Cibitung I Subang
: Ma ret 2008 s.d. Selesai

fki'sarna ini kami lampirkan:
P Proposal penelitian 2 (dua)ekscmplar;
/.i oio copy Kartu Mahasiswa Tahun Akadcmik 2007 ;?uOK
^^ oio eopy tanda lunas pembayaran SPP Semester (ienap/

Tahun 2007/2008:

Alas pcrhatian dan banluan Bapak, kami mengue

:akan kepniJa :

/jr,'S'.0 HP UP/di Bandung;
rsaivAutan:

U:;ut!i
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KEGIATAN PENELITI MENJELASKAN LANGKAti-LANGKAH
PEkcbBAAN
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KEGIATAN SISWA SAAT MELAKUKAN PERCOBAAN
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KEGIATAN SISWA SAAT MENGERJAKAN LKS
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KEGIATAN PENELITIMEMBIMBING SISWA SAAT MELAKUKAN
DISKUSI KELOMPOK
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KEGIATAN SISWA SAAT PRESENTASI HASIL DISKUSI KELOMPOK
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KEGIATAN SISWA SAAT MENGERJAKAN TES INDIVIDUAL
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